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Dan barangsiapa mencari DIIN (agama) selain Is-
lam, maka amalannya tidak diterima dan di akherat ia

termasuk orang-orang yang rugi. {(QS. Ali ‘Imroon: 85)
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PENGANTAR
USTADZ ABU SULAIMAN AMAN ‘ABDURRAHMAN

Segala puji hanya milik Allah w2, shalawat dan
salam semoga dilimpahkan kepada Rasul-Nya yang
mulia Muhammad g, para keluarganya dan sahabatnya
serta orang-orang yang berada di atas jalannya hingga
hari kiamat. \

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah i berkata dalam
kitab An Nubuwwat hal 127: “Islam adalah berserah diri
kepada Allah saja tidak kepada yang lainnya, dia beribadah
hanya kepada Allah dan tidak menyekutukan-Nya dengan
sesuatu apapun, dia tawakkal hanya kepada-Nya saja, dia
hanya takut dan mengharap kepada-Nya, dan dia mencintat
Allah dengan kecintaan yang sempitrna, dia Hidak mencintal
makhiuk seperti kecintaan dia kepada Allah... siapa yang
enggan beribadah kepada-Nya maka dia bukan muslim dan
siapa yang disamping beribadah kepada Allah dia beribadah
kepada yang lain maka dia bukan orang muslim”.

Imam Ibnul Qayyim #i5 berkata dalam kitabnya
Thariqul Hijratain halaman 542 dalam thabagal yang
ke tujuh belas: “Istam adalah mentauhidkan Allah, beribadah
kepada-Nya saja tidak ada sekutu bagi-Nya, tman kepada Al-
lah dan kepada Rasui-Nya, serta mengikuti apa yang
dibawanya, maka bila seorang hamba hidak membawa ini
berarti dia bukan orang wmuslim, bila dia bukan orang kafir
mu’aantd maka dia adalah orang kafir yang jahil, dan status
orang-orang tni adalah sebagai orang-orang kaftr yang jahil
tidak mu'aanid (membangkang), dan ketidakmembangkangan
mereka itu tidak mengeluarkan mereka dari status sebagat or-
ang-orang kafir”.
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Syaikh Muhammad Ibnu Abdil Wahhab D berkata
dalam Ad-Durar As-Saniyyah 1/113: “Bila amalan kamu
seluruhnya adalah bagi Allah maka kamu muwahhid,
dan bila ada sebagian yang dipalingkan kepada
makhluk maka kamu adalah musyrik”.

Beliau sis juga berkata dalam Ad-Durar 1/323 dan
Minhajut Ta’siis halaman 61: “Sekedar mengucapkan
~~Kaliamat syahadat tanpe mengetahut maknanya dan tanpa
mengamatkan tuntutamya maka ity tidak membuat mukallaf
tersebut menjadi muslim, dan justery 1ty menjodi hujjah atas
dig.............. Sigpa yang bersaksi bahwa tidak ada tuhan
vyang berhak disembah kecuali Allah, dan dia itu beribadah
kepada yang selain Allah (pula) maka kesaksiannya itu tidak
dianggap meskipun dia ity shalat, zakat, shaum dan
melaksanakan sebagian ajaran Islam”,

Syaikh Abdurrahman Ibnu Hasan Ibnu
Muhammad s berkata dalam Afl-Qaul Al-Fashl An-
Nafiis halaman 31: “Sesungguhnya syirik itu menafikan
Islam, menghancurkannya, dan mengurai tali-talinya satu
demi saty, ini berdasarkan apa yang telah dijelaskan bahwa
Islam itu adalah penyerahan wajah, hati, lisan dan selyruh
anggota baden hanya kepada Allah tidak kepada vang larmnya,
orang muslim itu bukanlah orang yang taglid kepada nenek
moyangnya, guru-gurunya yang bodoh dan berjalan di
belakang mereka tanpa petunjuk dan tanpa bashirah”.

Syaikh Sulaiman Tbnu Abdillah Tbnu Abdil
Wahhab i berkata dalam Taisiir Al- “Aziz Al-Hamid
halaman 58: Siapa yang mengucapkan kalimat ini (Laa ilacha
Hlallach) dengan mengetahui maknanya, mengamalkan
tuntutannya berupa menafikan syirik dan menetapkan
wahdaniyyah hanya bagi Allah dengan disertai keyakinan yang
pastt akan kandungan maknanya dan mengamalkannya maka
dia itu adalah orang muslim yang sebenarnya. Bila dia
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mengamalkannya secarva dhahir tanpa meyakininya maka dia
munafiq, dan bila dia menganalkan apa yang menyalahinya
berupa syirik maka dia itu kafir meskipun mengucapkannya
(Laa ilaaha llaliagh)”.

Beliau iz mengatakan juga dalam kitab yang sama:
“Sesungguhnya mengucapkan Laa ilagha Hlallaah tanpa
disertai pengetahuan akan maknanya dan tidak mengamalkan
tuntutannya berupa iltizaam dengan tauhid dan
meninggalkan syirik serta kufur kepada thaghut maka
sesungguhnya pengucapan itu tidak bermanfaat dengan ijma
para ulama”.

Syaikh Hamd Ibnu ‘Atieq i berkata dalam kitab
Ibthalit Tandiid halaman 76: “Parg ulama telah ijma bahwwa
sesungguhnya mematingkan satu dari dua macam doa kepada
selain Allah, maka dia itu adalah musyrik meskipun dia
mengucapkan Laa tlaoha [flallagh Muhanimadun Rasulullah,
dia shalat, shaum dan dia mengaku muslim”.

Syvaikh Abdullathif Ibnu Abdirrahman Ibnu
Hasan g mengatakan dalam kitabnya Mishbahudh
dhalaam halaman 37: “Siapa yang beribadah kepada selain
Allah, dan menjadikan tandingan bagi Tuhan-nya, serta
menyamakai antara Dia dengan yang lainnya maka dia itu
adalah musyrik yang sesat bukan muslim meskipun dia
memakmurkan lembaga-lembaga pendidikan, mengangkat
para qadli, membangun mesjid, dan adzan, karena dia tidak
komitmen dengan (tauhid)nya, sedangkan mengeluarkan harta
yang banyak serta berlomba-lomba dalamn menampakkan
syi‘ar-syi'ar amalan, maka ity tidak menyebabkan dia memiliki
predikat sebagai muslim bila din meninggalkan hakikat Islan
1ty (tauhid)”.

Dan beliau iz berkata lagi pada halaman 328: “Is-
lam adalah koritmen dengan tauhid berlepas divi dari syirik,
bersaksi akan kerasulan Muhammad shallallaghu ‘alathi wa
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sallam dan mendatangkan rukun Islam yang empat lagi”.

Inilah sebagian perkataan ulama tentang Islam dan
syirik. Sebelumnya Rasufullah #£ telah mengisyaratkan
dua macam syirik yang akan melanda umat ini secara
besar-besaran yaitu syirik ibadatil autsaan (syirkul gubuur/
syirik kuburan) dan syirkulluhuug bil musyrikiin (syirkul
qushuur wad dustuur/syirik atyran). Dan kedua macam ini
telah merambah di tengah-tengah umat. Syirjk yang
pertama adalah syirik mutadayyiniin (syirik orang-orang
yang masih rajin beribadah), ini bisa dilihat saat
berjubelnya mereka di tempat-tempat dan kuburan-
kuburan keramat. Dan syirik yang kedua adalah syirik
“iinaaniyyiin (orang-orang sekuler) dan Islamiyyin (orang-
orang yang mengaku dari jama’ah-jama‘ah dakwah
I[slamiyyah yang dengan dalih maslahat dakwah mereka
masuk atau menggunakan sistem syirik yang ada).

Dan di antara kemusyrikan yang nyata lagi terang
yang sudah merambah dan mengakar adalah demokrasi,
di mana intinya adalah yang berhak menentukan hukum
dan perundang-undangan itu adalah rakyat atau
mayoritas mereka yang diwakili oleh para wakilnya,
sedangkan di dalam Islam di antara hak khusus Allah
adalah hukum dan tasyri’ yang bila dipalingkan kepada
selain-Nya maka itu adalah syirik.

Silahkan telaahlah buku ini mudah-mudahan
syubhat yang masih ada di benak anda bisa hilang
dengan penjelasan dan bayaan, akan tetapi bila ini tidak
bisa memuaskan dan anda malah terus
mempertahankannya maka yang bisa memuaskan anda
adalah ‘adzaabunniiraan. Wallaahul musta’aan.
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MUKADIMAH PENULIS
DEMOKRASI ADALAH DIN (AGAMA)

Sesungguhnya segala puji hanyalah milik Allah,
kami memuji-Nya, memohon ampun kepada-Nya, dan
berlindung kepada-Nya dari kejahatan-kejahatan diri
kami sendiri dan dari keburukan amal perbuatan kamu.

Barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah maka
dia adalah orang yang mendapat petunjuk dan
barangsiapa yang disesatkan maka sekali-kali engkau
tidak akan mendapatkan pelindung yang dapat
memberinya petunjuk.

Saya bersaksi bahwa tidak ada ik, kecuali Allah,
yang Maha Esa dan tidak ada sekutu bagi-Nya. Dialah
yang mencukupi kami dan Dialah sebaik-baik penjamin.
Saya bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan
utusan-Nya, dialah pemimpin kami, dan suxi tauladan
bagi kami. Semoga shalawat serta salam senantiasa
terlimpahkan kepada beliau, keluarga beliau, para
sahabat beliau, dan para pengikut beliau sampai hari
Kiamat.

Waba'du,

Lembaran-lembaran inj saya tulis dengan tergesa-
gesa, menjelang diselenggarakannya PEMILU anggota
parlemen kesyirikan. Yaitu, setelah manusia tertimpa
bencana demokrasi, yang secara argumen, mereka
(anggota parlemen) dibela oleh para pendukung thaghut
yang telah keluar dari Islam atau oleh orang yang
mengenakan pakaian din (agama) dan dakwah!

' Seperti yang dilakukan oleh sebagian tokoh ikhwanul Muslimin pada masa
sekarang dan parai-partai yang menisbatkan diri kepada Islam, sedangkan lslam
berlepas diri dari mereka dan perbuatan mereka. (Abu Sulaiman Aman 'Abdurrahman)

Mukadimah Penulis
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Mereka pun mencampuradukkan antara kebenaran
dan kebatilan. Kadang-kadang mereka menyebutnya
sebagal kebebasan dan terkadang dengan syuro®. Mereka
berdalih dengan jabatan yang dipegang oleh Nabi Yusuf
ZER:, ketika itu, di sisi seorang raja,. Terkadang pula,
mereka berdalih dengan kekuasaan An-Najasyi,
sedangkan yang lain berdalih dengan kemaslahatan® dan
#stihsfin (menempuh jalan yang dianggap baik) dengan
tujuan untuk mengaburkan kebenaran dengan kebatilan
terhadap orang-orang bodoh dan untuk
mencampuradukkan antara cahaya dengan kegelapan,
juga antara syirik dengan tauhid dan Islam.*

Dengan bimbingan Allah Ta’dld, kami telah
membantah syubhat-syubhat tersebut dan telah kami
jelaskan bahwasanya demokrasi itu adalah din yang
bukan dinr Allah dan millah (ajaran) yang bukan millatut
tauhid. Bahwasanya pula Jembaga-lembaga parlemen itu
bukan Jain hanyalah istana-istana kesyirikan dan
benteng-benteng berhala yang wajib dijauhi dalam

¢ Sebagian ulama kaum musyrikin sengaja mendalili majelis syirik demckrasi
Ity dengan ayat-ayat dan atsar-atsar yang menganjurkan syurg, layaknya Dawud lbnuy
Jirjis yang mendalili perbuatan syirik kubur dengan ayai-ayal tentang penntah
mendekatkan diri kepada Allah Subhdnahu wa Ta 814 dengan perantaraan amai shalih.
Tak fauh berbeda anlara ulama’ kaum musyrikin itu dengan Dawud lbnu Jirjis yang
sudah divonis kafir mulhic murtad oleh Aimmatuddakwah, hanya yang menjad:
perbedaan adalah bahwa Dawud Tonu Jirjis mendalli syirkuf qubur (syirk kuburan},
sedangkan mereka mendalili syirku! qushur wad dustiir (syirk dewan dan aturan).
{Abu Sulaiman Amman Abdurrahmany)

* Maslahat, pada masa sekarang telah menjadi ihaghul yang disembah olen
sebagian kelompok yang kalanya ingin memperjuangkan hukum Islam. Dengan dalih
“maslahatl’, mereka turut berkecimpung dan melebur ke dalam dunia syink demokrasi
dan pardemen, gatalahumullah iz an yahtadd. (Abu Sulairnan Aman ‘Abdurrabman)

12 AGAMA BEMDKRASI ~piLi 15190 ATAU DEMOKRGES

rangka merealisasikan tauhid, yang ia merupakan hak
Allah atas hamba-Nya. Bahkan, wajib bagi kita berusaha
untuk menghancurkannya, memusuhinya,
membencinya, dan memerangi para pembelanya.

Sesungguhnya, hal ini bukaniah permasalahan
ijitihiidiyah, sebagaimana dikatakan oleh mulabbisin (or-
ang-orang yang mencampur aduk antara yang benar dan
vang salah)®. Namun, in adalah kesyirikan yang nyata
dan jelas, serta kekafiran yang terang dan gamblang,
yang telah Allah peringatkan di dalam nuiikdmid tanzil
(ayat-ayat yang jelas) dan yang Rasululiah sz perangi
pada sepanjang hidup behau.

Oleh karena itu, wahai saudaraku se-tauhid,
berusahalah dengan keras untuk menjadi pengikul dan
permbela Nabi 2z, yang beliau mencampakkan kesyirikan
berikut para penganutnya. Segaralah bergabung dengan
kelompok yang tegak melaksanakan din Allah Ta‘ald

* Ghalat, shaum, zakal, haji, givamullad, slawatl Qur an. dan amalan Ibadah
lainnya, apabila dilakukan oleh seorang yang jatun ke dalam satu macam syirik akbar
maka semua benlui ibadah yang dilakukannya itu tidak ada artinya. Syaikhul fslam
Muharmmad lonu Abdil Wahhab Rahimahuliah berkata di datam Ad-Ourar Assaniyyati
{1/113), “Apabila amatan kamu sefuruhnya hanya bagi Allah maka kamu adatah
muwahind, dan apabila ada sesualu dan amalan du dipalingkan kepada makhluk maka
kamu adalah seorang yang musynk.”

Syaikh Abdurrapman fbnu Hasan Ibnu Muhammad fonu Abdil Wahhab
Rakimahultah barkata di datam Syarh Ashh Dimi fsfém (lihat dalam Maymi'atut Tauhid,
atau Agidatul Muwahhidin, atau AlJami'u! Farid. atau & dalam Ad-Durar {21131h.
“Sesungguhnya, orang yang melakukan syiniitu berarti dia telah mantnggalkan tauhid,
kavena keduanya adalah cua hal yang saling berlentangan yang tidak bisa bersau.”

Syaukin Abdullathif lonu Aodurrahman Ibnu Hasan Rahimahuilah berkata di dalam
Mishbahudhdhalam (37), “Siapa grangniva yang menyembah selain Allah, menjadikan
tandingan bagi Tuhan-nya, dan menyamakan Allah dengan yang lannya dalam hatk
knusus Allah maka dia layak disebut sebapar ‘seorang musyrik yang sesat, bukan
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pada zaman ghurbali (keterasingan) ini, sebagaimana
yang disabdakan oleh Nabi i, “Akan senantiasa ada
sekelompok umatku yang tegak melaksanakan perintah Allah,
mereka tidak terpengarult dengan vrang-orang yang
menerlantarkan mereka dan tidak pula oleh orang yang
menusuht mereka sampat datang keputusan Allah.”
Semoga Allah menjadikan kita termasuk dari

kglompok tersebut. Segala puji bagi Allah, baik sebelum
dan sesudahnya.

Abu Muhammad ‘Ashim Al-Maqdisi

=000=

seorang Muslim; meskipun dia banyak mengelola madrasah {pendidikan agama),
mengangkat para Qadhi, baryak membangun masjid, dan mengumandangkan seruan
{adzan alau dakwahy). Ini karena dia tidak konsisten dengan Islam u sendin, Sedangkan
banyaknya berderma harta dan beriomba dalam menampakkan amalan, namun jika
dia meninggalkan hakikat Islam {tauhid) maka itu tidak menjadikan dia berstalus sebagal
orang Islam.”

Sedangkan refa alau ikul bergadbung ke dalam majelis syink, atau mendukung
“demaokrasi’, yang ininya adalah penyandaran hukum kepada selain Allah (padahal
hukum alay fasyr ilv adalah hak khusus Rububiyyah alau Uivhiyyah Allah), alau
memperindahnya di hadapan manusia, atau menegakkan syubhal untuk
membolehkannya, atau bahkan mehndunginya maka il adalah kekufuran dan
kemusyiikan.

Syaikh Muharmmad Rahimahuliah berkata oi dalam surainya kepada Hamd At-
Tuwaijin (Mishbahudhahaldm: 104), "Dan kami hanya mengalirkan orang yang
menyekutukan Allah di dalam uluhiyyah-Nva setelah jelas bagi dia hujjah akan batilnya
syink, begitu Juga kami mengalirkan orang yang mempanndah syirik i di hadapan
manusia, alau mensgakkan syubhal-syubhal yang batil untuk memperbolehkannya,
begitu juga (kamr mengafirkan) orang yang menggunakan pedangnya (senjaia dan
atau kekualannya) unluk melindungi lempat-tempat kemusyrikan. yang di sana Allah

disekutukan dan dia memesang erang yang mengingkarinya dan berusaha untuk
menghancurkannya.”
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Lihat empal macarm orang dalam hal W pelakunya {pemainnya), para juni
dakwahnya, para tokoh inlelekiualnya, dan para pelindungnya dan kalangan aparal
keamanan (tentara atau polisi). barisan, dan laskar yang merupakan tameng para
thaghul. {Abu Sulaiman Aman ‘Abdurahman)

s Dari kalangan ulama’ sii’ yang mengobok-obok masalah tauhid, di an_lara
conloh ulama siF tersebut adalah Doklor Yusul Al-Qardiawi —sernoga Allah memberikan
hidayah kepadanya—, saat lerjadh gempuran pasukan salib dan kaum myﬂaddm yang
saling bersekongkol, terhadap kaum Musiimin di Alganistan dan pemerintahan istam
Thaliban, dia {Doktor) memfatwakan bahwa lentara Mustim Ameflka bole_h bergabung
dengan pasukan salib Amerika uniuk menerang kaurn Mustimin di Afighanistan, den_gan
dalih bahwa loyalitas nasionalisme dan kebangsaan harus di dahulukan atas loyalilas
agarna dan akidah. Dengan falwa ini, Al-Qardiawi tefah tenatuh ke dalam dua pembatal
keislaman {murad), yaitu: Pertama, dia membolehkan dan menghalaikan sesuatu
yang sudah jelas lagi pasti keharamannya {bahkan kekufurannya}, yalu mengukung
orang-orang musynk untuk menindas kaum Muslimin. Kedua, d|atelah mendahulukan
loyalitas nasionalisme dan kebangsaan alas agama dan akdah Islamiyyah Selain iy,
bersama-sama dengan pasukan safib, Al-Qardlawi mermikul setiap teles dargh kaum
Muslimin yang lertumpah di Afghanistan. Intkah akidah orang yang me_n]adi ruju_kan
segafa hukum di kalangan islamiyyin yang menghusung parlemen. Linat Al-Hirah
nasatl wa Ahkam (50-51). {Abu Sulaiman Aman ‘Abdurrahman}

tMukadimah Penuns 15
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PEMBAHASAN PERTAMA

PENJELASAN TENTANG PRISIP YANG
PALING MENDASAR DAN TU|UAN DARI
DICIPTAKANNYA MAKHLUK,
DITURUNKANNYA KITAB, DAKWAH
PARA RASUL, MILLAH IBRAHIM, DAN
AL-"URWATUL WUTSQA (TALI IKATAN
YANG PALING KUAT) YANG PADANYA
TERLETAK KESELAMATAN

Ketahuilah, semoga Allah Ta’dld merahmatimu,
bahwasanya pokok permasalahan (din Islam), landasan
dan tiangnya, dan kewajiban yang pertama kali Allah
wajibkan kepada anak Adam (manusia) untuk
mempelajari dan mengamalkannya sebelum
mewajibkan shalat, zakat, dan seluruh ibadah adalah
kufur terhadap thaghut dan menjauhinya serta
memurnikan tauhid kepada Allah. Untuk tujuan inilaly,
Allah menciptakan ciptaan-Nya, mengutus para rasul,
menurunkan kitab-kitab, dan mensyari‘atkan jihad dan
ishisyhdd. Dan, karena ini pula terjadi permusuban antara
auliyd'ur vahmin dan auliya’usy syaithin, dan sepenarnya
ditegakkan daulah Islimiyyah dan khildfah rasyidah.

Pembahasan Pertama
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Allah Ta‘dld berfirman:
'}.x._g’ ,!‘y\ ‘915 ‘f"” . w&}

Dan tidaklah Aku ciptakan jin dan manusia, kecuali
. -untuk beribadah kepada-Ku. (QS. Adz-Dzariyat:
56)
Artinya adalah untuk beribadah kepada Allah saja.

Allah 2= berf:rman

a A Jo

Ff 0z 2?70 o L0t
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Dan telah Kami utus pada setiap wmat seorang
Rasul (yang berseru), “Beribadahlah kalian kepada
Allah dan jaulilah thaghut!” (QS. An-Nah!: 36)

Permasalahan ini adalah permasalahan yang pal-
ing agung di dalam ikatan-ikatan (ajaran-ajaran) Islam.
Bahkanjihad, dakwaly, shalat, shiyam (puasa), zakat, dan
haji tidak akan diterima, kecuali jika permasalahan ini
telah terpenuhi. Dan—manusia—tidak akan mungkin
bisa selamat dari ndr (neraka), kecuali dengan berpegang
tegulr dengan prinsip ini. Karena, ia adalah satu-safunya
tali ikatan yang telah Allab jamin kepada kita untuk tidak
akan terputus. Tanpa adanya tali ikatan jni, tali ikatan
din yang lain dan syari‘at-syari‘atnya tidaklah
mencukupi untuk memperoleh keselamatan.

18 AGAMA DEMOKRASI =L 31N ATAU DERIKRASH

Allah 2 berfirman:
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Telal jelas antara yang benar dan yang sesat, maka
barangsinpa kufur terhadop thaghut dan beriman
kepada Allah, dia telah berpegang teguh dengan fali
ikatan yang sangat kuat | yang tidak akan terputus.
(QS. Al-Baqarah: 256)

Allah i berfirman:
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Dan orang-orang yang menjauhi wituk beribadah
kepada thaglut dan mercka kembali kepada Allah,
bagi meveka adalal kabar gembira. Maka berilah
kabar gembira kepada hamba-hamba-Ku. (QS. Az-
Zumar: 17)

Perhatikanlah, bagaimana Aflah .- lebih
mendahulukan penyebutan kufur dan menjauhi thaghut
daripada beriman dan kembali kepada-Nya. Hai ini
sama persis dengan didahulukannya an- nafyu {(penafian)
daripada al-itsbat (penetapan) di dalam kalimatut tauhid
"L ildha tlallah”. Tak lain, jtu adalah sebuah peringatan
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supaya rukun agung yang terdapat di dalam al-"urwatul
wutsgd (ta)i ikatan yang paling kuat) ini diperhatikan,
Sehingga, beriman kepada Allah tidak akan sah dan
tidak akan bermanfaat, kecuali jika sebelumnya telah
kufur terhadap thaghut.

Dan, thaghut yang wajib engkau kufuri dan jauhi
untuk tidak beribadah kepadanya, agar engkau dapat
berpegang teguh dengan tali keselamatan yang pahng
kuat; ia bukan hanya berupa batu, patung, pohon, dan
kuburan yang diibadahi dengan cara sujud, berdo’a,
bernadzar, atau thawaf saja. Akan tetapj ta lebih luas
daripada itu. Karena ia mencakup “segala sesembahan
vang diibadahi selain Allah Ta’dld dengan bentuk ibadah
apa pun, sedangkan ia tidak mengingkari haljtu.”

Ath-Thighitt adalah nusytag (pecahan kata) dari Ath-
Thughyéan yang berarti: Perbuatan melampaui batas yang
dilakukan oleh makhluk terhadap tujuan penciptaannya.
Sedangkan, ibadah itu bermacam-macam. Ruku’, sujud,
berdo’a, bernadzar, dan menyembelih binatang ilu
merupakan ibadah, begitu pula menaati tasyri’
(menetapkan syari‘at) juga merupakan ibadah.

Allah Ta'dla berfirman mengenai orang-orang
Nasrant:

2
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¢ Dengan pengecuahan i (yaitu: sedangkan dia tidak mengingkari
hal itu—penry) maka tidak termasuk dalam hal ini para malaikat, para nabl.
dan orang-orang shalih yang diibadahi. sedangkan mereka tidak ndha
dengan peribadahan tersebut. Maka, mereka tidak disebut seoagai thaghut
dan tidak disikapi bara'1erhadap mereka. namun yarg disikapi bard’ adalah
beniuk beribadah kepada mereka dan orang vang benbadah kepada

LN

mereke. separki 1sa bin Maryam 20z

2

20 AGAMA DEJAOKRASI ~PILIM ISLAM ATAW DEHORAASI”

Mereka menjadikan pendeta-pendeta dan rahib-rahib
mereka sebagai rabb-rabb (tuhan-tuhan) selain Al-
lah. (QS. At-Taubah: 31)

Padahal, mereka (orang-orang Nasrani) tidak sujud
atau ruku’ kepada pendeta-pendeta mereka, tetapi or-
ang-orang Nasrani itu menaati pendeta-pendeta mereka
dalam menghalalkan sesuatu yang haram dan
mengharamkan sesuatu yang halal, dan dalam hal ity,
mereka semua sepakat bersama pendeta-pendeta
mereka. Maka, Allah menetapkan perbuatan mereka itu
sebagai perbuatan yang menjadikan pendeta-pendeta
sebagai rabb-rabb mereka. Karena, taat dalam fasyri’
(menetapkan syari‘at) adalah salah satu bentuk ibadah
yang tidak boleh diberikan kepada selain Allah. Jika
seseorang melakukan hal int kepada selain Allah Ta’alg,
walaupun hanya dalam satu perkara saja maka dia telah
musyrik lantaran perbuatannya itu.

Hal inj ditunjukkan secara jelas dengan sebuah dia-
log yang terjadi pada zaman Nabi 3, yaitu antara
auliyd’ur rahmén dan auliyd‘usy syaithin tentang bangkai
dan pengharamannya. Orang-orang musyrik berusaha
agar kaum Muslimin bisa menerima bahwa tidak ada
bedanya antara domba vang disembelih oleh kaum
Muslimin dengan domba yang mati dengan sendirinya.
Mereka berdalih bahwa bangkai itu mati karena Allah
Tan’dld yang menyembelihnya. Maka, Allah Ta’dla
rmaenurunkan hukum-Nya dari atas langit ketujuh
tentang perkara in'i

-
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Dan jika kalian menaati mereka maka sesungguhnya
kalian benar-benar orang-orang musyrik. (Q5. Al-
An'fim: 121)

Maka, masuklah ke dalam kategori thaghut ini,
setiap orang yang menjadikan dirinya sebagai musyarri’
(yang menetapkan syari‘at) selain Allah, baik dia seorang
penguasa atau rakyat biasa, baik dia seorang wakil rakyat
yang berada di dalam as-sulthah at-tasyri‘iyyah (dewan
legislatif), atau dia sebagai rakyat biasa yang diwakili
oleh dewan perwakilan rakyat; artinya dia adalah or-
ang yang ikut memilih para wakil rakyat itu. Sebab,
karena perbuatannya itu, dia telah melampaui batas dari
tujuan diciptakannya dirinya. Sedangkan sesungguhnya,
dia diciptakan hanya untiuk menjadi hamba Allah dan
mauld (tuhan)-nya memerintahkannya untuk mematuhi
syari’at-Nya, akan tetapi dia—malah—menolak,
meryombongkan diri, melampaui batas, dan menerjang
batasan-batasan yang telah ditetapkan Allah Ta'df4. Lalu,
dia pun hendak menyetarakan dirinya dengan Allah dan
bersekutu dengan Allah dalam memiliki hak tasyri’
{menetapkan syari’at), yang hak tersebut tidak boleh
dimiliki oleh selain Allah ‘Azza wa Jalla. Maka, setiap
orang yang melakukan hal itu, dia telah menjadikan
dirinya sebagal ildh musyarri’ (tuhan yang menetapkan
syari‘at). Tak diragukar lagi, orang semacam ini
termasuk pentolan-pentolan tha .aut. Tauhid dan Islam
sescorang tidak akan sa” sampai dia mengufuri,
menjauhi, serta bard’ terhacap para penyembah dan
pembela thaghut itu.

7 Silakan kaji sebab furunnya ayat ini. Hal ini telah dirfwaya!’ an oleh
Al-Haki'n di dalam bukunya Al-Mustadrak dari Ibnu ‘Abbas dengan sanad
shahih.

2 AGAMA DEMOKRAS| “p1Lté 1sLAM ATAU DEWOKRAS!
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Mereka hendak berhukum kepada thaghut, padahal

mereka telah diperintahkan untuk kufur kepadanya.
(QS. An-Nisd": 60)

Mujahid mengatakan, “Thaghut adalah setan yang
berbentuk manusia, dia dijadikan sebagai hakim
pemutus perkara dan dialah orang yang mengendalikan
urusan mereka.”

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah i mengatakan,
“Oleh karena itu, orang yang dijadikan pemutus perkara,
seperti hakim yang memutuskan perkara dengan selain
Kitabulidh (Al-Qur’an) adalah thaghut.” (Majmit’ Fatdwd:
XXVIIE/201)

Dan, Ibnul Qayyim s mengatakan, “Thaghut
adalah segala sesuatu yang melampaui batas, yang
berupa ma’biid (yang diibadahi) atau mathi’ (yang
diikuti) atau muthd’ (yang ditaati). Sehingga, thaghut
adalah semua orang yang dijadikan pemutus perkara,
selain Allah dan Rasul-Nya, di dalam suatu kaum, atau
mereka yang ibadahi selain Allah, atau yang mereka ikuti
tanpa dasar keterangan dari Allah, atau yang mereka
taati pada perkara-perkara yang mereka tidak
mengetahui bahwa taat kepadanya merupakan taat
kepada Allah.” (A’lamul Muwaqqi‘in ‘An Rabbil *Alamin:
1750}

Maka, di antara bentuk thaghut yang diibadahi
selain Allah Ti’d@ld pada zaman sekarang ini, yang wajib
bagi setiap orang yang bertauhid untuk kufur dan bard’
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terhadapnya juga kepada para pengikutnya, agar dia
dapat berpegang teguh dengan tali ikatan yang sangat
kuat dan agar selamat dari ndr (neraka); adalah ildh-ildh
yang palsu dan rabb-rabb yang semu, yang dijadikan oleh
banyak orang sebagai sekutu yang membuat syari‘at
selain Allah Ta‘dl4.
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Apakah mereka mempunyai sckutu-sekutu yang

menetapkan wituk mereka syari‘at din yang tidak

diijinkan oleh Allah. Seandainya bukan karena

kalimatul fashli (ketetapan Allah) tentu mereka
dibinasakan. (Asy-Syiird: 21)

Sebab, mereka mengikuti s :kutu-sekutu itu dengan
memberikan hak tasyri’ (menetapkan syari‘at) kepada
mereka, kepada parlemen mereka, serta kepada
lembaga-lembaga mereka yang berkuasa dalam skala
internasional, nasional, atau pun regional. Mereka
menyatakan hal itu di dalam undang-undang dan
hukum mereka; hal itu merupakan masalah yang telah
masyhur dan dikenal di kalangan mereka.®

¢ Di dalam undang-undang Kuwait pasal ke-51 dikatakan: As-sufthah
At-Tasyri‘iyyah (kekuasaan legistatif) di pegang oleh al-amir (raja) dan dewan
perwakilan rakyat berdasarkan undang-undang. Dan Yordan, negara
tetangganya menyatakan di dalam undang-undangnya pasal ke-25, As-Suithah
Ar-Tasyrityyan (kekuasaan legislati’) dipegang oleh raja dan dewan perwakilan
rakyal. Sarma juga dengan yang tercanium di dalam undang-undang Mesir
pasal ke -88: Dewan perwakilan rakyat memegang suithalvl lasyri’ (kekuasaan
legistali).

24 ACAMA DEMOKRAS) “PILIH ISLAM ATAD DEMOKRASI”

Dengan begitu, mereka adalah rabb-rablb bagi setiap
orang yang menaati, mengikuti, dan bersepakal dengan
mereka terhadap kekafiran dan kesyirikan yang nyata
ini. Sebagaimana Allah memvonis orang-orang Nasrani
(sebagai orang-orang kafir dan musyrik) ketika mereka
mengikuti pendeta-pendeta dan rahib-rahib mereka
dalam permasalahan seperti ini. Bahkan, mereka lebih
buruk dan lebih keji daripada para pendeta itu. Karena,
raeskipun para pendeta itu melakukan dan menyepakati
sesuatu, namun para pendeta itu tidak menetapkannya
ke dalam sebuah undang-undang atau sistem. Mereka —
para pendeta—pun tidak membuatnya ke dalam sebuah
kitab, atau sebuah undang-undang, atau sebuah
lambang, yang jika setiap orang keluar darinya atau
mencelanya maka orang itu akan dihukum. Sedangkan
mereka (orang-orang Nasrani)—malah —menyetara-
kannya dengan Kitdbulldh, bahkan menjadikannya
sebagai penilai dan pengatur bagi Kitdbulldh,
sebagaimana yang mereka lakukan.

Apabila kalian telah memahami ini maka ketahuilah
bahwasanya derajat yang paling besar dalam berpegang
teguh dengan al-‘urwatul wutsqgd, dan tingkatan yang
paling tinggi di dalam perkara kufur terhadap thaghut
adalah dzirwatu sandmil Islam (puncak yang tertinggi di
dalam [slam), yaitu jihad untuk melawannya, melawan
pendukung-pendukungnya dan pengikut-pengikutnya,
berusaha menghancurkannya, dan mengeluarkan
manusia dari beribadah kepadanya menuju beribadah
kepada Allah Ta’4ld semata. Di antara bentuknya adalah
dengan menyatakan kebenaran ini secara terang-
terangan dan mengumumkannya, sebagaimana yang
dilakukan oleh para nabi dan metode yang mereka
tempuh, yang—telah—Allah terangkan kepada kita
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dengan keterangan yang sangat baik. Yaitu, ketika
memerintahkan kita untuk mengikuti millah dan dakwah
Ibrahim, Allah Ta’dld berfirman:
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Sungguh telah ada suri tauladan yang baik bagi
kalian pada Ibrahim dar orang-orang yang
sersamanya® ketika mereka mengatakan kepada
kaum mereka, “Sesungguhnya kami bard’ (berlepas
diri dan memusuhi) kepada kalian dan kepada apa
yang kalian ibadahi selain Allah. Kami kufur
terhadap kalian dan telah nyata permusuhan dan
kebencian di antara kami dan kalian selama-lamanya
sampai kalian beriman hanya kepada Allah semata.”
(QS. Al-Mumtahanah: 4)

Firman-Nya yang berbunyi (J1, ) artinya adalah
( &5 ) “nampak” dan ( oy ) “jelas”. Perhatikanlah!
Didahulukannya permusuhan sebelum kebencian
adalah karena permusuhan itu lebih penting daripada

# Sebaglan ahli tafsir mengaiakan bahwa yang «imaksud dengan
grang-orang yang bersamanya adalah para pengikutnya atau para nabi
yang berada di atas falannya.
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kebencian. Sebab, terkadang manusia membenci
pengikut-pengikut thaghut, namun dia tidak memusuhi
mereka. Sehingga, dia tidak dikatakan telah
melaksanakan kewajibannya sampai terwujud
permusuhan dan kebencian.

Perhatikan pula bagaimana Allah menyebutkan
bard” mereka (Ibrahim dan orang-orang yang
bersamanya) terhadap kaum mereka yang musyrik
sebelum bard” terhadap sesembahban-sesembahan
mereka. Hal ini karena yang pertama lebih penting
daripada yang kedua. Itu disebabkan oleh banyaknya
orang vang terkadang bard’ terhadap berhala dan
thaghut, atau terhadap undang-undang, hukum, dan
din-din yang batil, namun mereka tidak bard” terhadap
penyembahnya, pendukungnya, dan pengikutnya.
Sehingga, mereka tidak dikatakan telah melaksanakan
kewajibannya.'?

' Sehingga jelaslah batilnya pernyataan yang mengatakan bahwa kita
hanya mengafirkan perbuatannya, namun tidak mengafirkan pelakunya. Atau,
peryalaan sesat bahwa kila hanya mengafirkan nau' tidak muayyan-nya.
Afau, pernyataan bahwa fakfir mu'ayyan ilu secara mutlak adalah hak para
ulama’ saja, termasuk masalah yang zhahirah ini. Alau, pernyataan bahwa
takfir thaghut-thaghut itu tidak ada faedahnya. Alau, ungkapan lain, yang
apakah secara sadar afau tidak sadar mereka mengatakannya. Ungkapan-
ungkapan itu telah menguntungkan para thaghut dan barisannya. Subfidnafiah,
bagaimana mereka bisa merealisasikan kufur kepada thaghul secara
sempurnia, jika thaghut-thaghut itu masih dia anggap sebagai orang Muslim.

Syaikh Muhammad Ibnu Abdil Wahhab Rahimahulidh berkata di dalam
Risdlah fi Ma'na Thaghdt, silakan lihat di dalam Majmd ‘atultauhfd dan di dalam
Ad-Durar jilid kedua serta di dalam AlJaimi‘ul Farid, “Adapun tata cara kufur
kepada thaghut adalah engkau meyakini batiinya ibadak: kepada selain Alfah,
engkau meninggalkannya, engkau membencinya, engkau mengafirkan para
pelakunya, dan memusuhi mereka.” Stapa yang akan engkau musubi jika
orang mu'ayvan-nya tidak ada yang dikafirkan? Beliau juga mengatakan di
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Akan tetapi, apabila mereka bard" terhadap para
penyembahnya yang musyrik, tentu —konsekuensinya—
mereka pun bard’ terhadap sesembahan-sesembahan dan
din-din mereka yang batil."

Adapun derajat paling rendah, yang wajib
dilakukan oleh setiap mukallaf (orang berakal yang sudah
baligh), di mana seseorang tidak akan selamat, kecuali
dengannya, adalah menjauhi thaghut dan tidak
beribadah kepadanya atau tidak mengikutinya di dalam
Kesyirikan dan kebatilannya.

Allah Tz’ald berfirman:
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Dan telah Kami utus pada setiap umal seorang

Rasul (yang berseru), “Beritadahlah kalian kepada
Allah dan jauhilah thaghut!” (QS. An-Nahl: 36)
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dalam Ad-Durar (2/78), “Takutlah engkau kepada Allah, takutlah engkau kepada
Allah, wahai saudaraku, pegang teguhlah ashfu din kalian, yang pafing awal
dan paling akhir darinya, induknya dan kepalanya, yaitu syahadat f2 it4ha
Maliéh, ketahuilah maknanya, cintailah orang-orangnya, dan jadikanlah mereka
sebagai saudara-saudara kalian meskipun mereka itu jauh. Dan kafirlah kalian
terhadap thaghut-thaghut, musuhilah mereka, dan bencilah orang yang
mengintai mereka, membela mereka, orang yang tidak mengafirkan mereka,
orang yang mengatakan, 'Saya tidak ada urusan dengan mereka,’ dan orang
yang mengatakan bahwa Allah tidak mewajibkan saya untuk mengomentari
mereka, sungguh mereka (orang yang mengatakan itu) telah berdusta terhadap
Allah dan mengada-ada. Justru Allah telah mewajibkan dia untuk
mengomerniari mereka. Allah telah memfardhukan kepadanya untuk kafir
lerhadap mereka dan berlepas din dari mereka, meskipun mereka itu adalah
saudara-saudaranya dan anak-anaknya.” Beliau juga berkata di dalam kitab
flu (2/79), “Dan makna kafir terhadap thaghut adalah engkau berlepas diri
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Allah Ta‘dlid berfimman:

Dait jauhilah kotaran vinig ber u;m berhala- buhnla
(Al-Hajj: 30)

Allah pun berfirman tentang do’a yang diucapkan
brahin:

Dan jouhkantalt aku don anak /\ctrmlmmku dari
beribadal kepada patung-patung. (QS. Ibraliing: 35)

Jika menjauhi thaghut ini tidak dilaksanakan oleh
sescorang, namun dia justru beribadah atau
mengikutinya pada saat sckarang maka di akhirat dia
akan termasuk orang-orang yang rugi. Sama sckal tidak
akan bergune lagi bermanfaat berapa pun waktu yang

dari segala sesuatu yang dipertuhankan selain Allah, baik itu jin, manusia,
batu, pohon, atau yang lainnya. Memvonisnya dengan vonss kafir dan sesat,
sertamembencinya, meskipun dia itu adalah ayahmu alau saudaramu. Adapun
orang yang mengatakan, ‘Saya tidak beribadah, kecual kepada Allah, akan
letapi saya lidak akan mengomentari para saadah (syaikh-syaikh yang
diperluhankany, kubah-kubah yang ada di atas kuburan, serta yang lainnya;
maka dia ilu adalah dusta dalam ucapan: La #aha Hallah, dia tdak beriman
kepada Allah dan tdak kafir lerhadap thaghut.”

Syaikh Abdurrahman fonu Hasan lbnu Muhammad mengatakan di
dalam syarah Ashij Dinit Istm, "Maka. orang ilu tidak dikalakan muwahhid,
xecuali dengan menafikan syirk. berlepas dir danny2, serla mengafirkan
pefakunya.”

Syaikh Abdhllathif Ibnu Abdirrahman Ibnu Hasan lbnu Mutammad ibnu
Abdil Wahhab Rahimahulldh berkata di dalam Mishbahudhdhaldm halaman
28, "Dan sebagian ulama’ memandang bahwa ini ({akfir) senla jihad dratasnya
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dia habiskan dalam menjalankan din. jika dia melalaikan
prinsip dasar ini, dia akan menyesal pada waktu
penyesalan itu sudah tidak bermanfaat lagi, dengan
berangan-angan seandainya dia dapat kembali ke dunia
untuk melaksanakan rukun yang agung ini supaya dia—
bisa—berpegang teguh dengan al-‘urwalul wutsgd ini,
secta mengikuti millah yang agung ini.
Allah Ta'dld berfirman:
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merupakan satu dari rukun-rukun Islam yang keislaman seseorang lidak sah
lanpanya.” Pada halaman berikutnya, 29, befiau mengatakan, “Adapun
menelantarkan jihad dan tidak mengafirkan orang-orang murtad, orang yang
menjadikan tandingan bagi Alfah, serta orang yang mengangkal andad dan
alihah (tuhan) bersama Allah, ini (tindakan) hanyalah dilalui oleh orang-orang
yang tidak beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, dia tidak mengagungkan
periniah-Nya, tidak mengikuti jatan-Nya, dan tidak mengagungkan Allah dan
Rasul-nya dengan pengagungan yang seharusnya, bahkan dia itu tidak
mengagungkan para imam dan ulama’ umat ini dengan pengagungan yang
seharusnya.”

Al-Imam Al-Barbahari Rahi.nahullah berkala & dalam Syarhusunnah
nomor 49, “Seorang pun dari ahli kiblat tidak boleh dikeluarkan dari Islam
sehingga dia menolak satu ayat dari Kitdbuflah, menolak sesualu dari atsar-
atsar Rasulullah Shallalidhu ‘alaih wa Sallam, shalat terhadap selain Allah.
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Ingatlah ketika orang-orang yang diikuti berlepas
divi dari orang-orang yang mengikuti, dan mereka
melihat siksa, dan terputuslah semua hubungan.
Dan orang-orang yang mengikuti berkata,
“Seandainya kami mempunyai kesempatan, kami
akan berlepas divi davi mereka, sebagaimana mercka
berlepas divi dari kami.” Begitulah Allah
memperiihatkan kepada mereka amal-amal mereka
berupa penyesalan, dan mereka tidak akan keluar
dari ndr (neraka). (QS. Al-Bagarah: 166-167)

Akan tetapi, mustahil... mustahil... (mereka akan
diberikan kesempatan lagi). Kesempatan telah hilang
dan tidak ada lagi kesempatan untuk kembali ke dunia.

Jika engkau, wahai hamba Allah, ingin selamat dan
berharap mendapat rahmat dari Rabb-mu, yang telah
Allah tetapkan untuk orang-orang yang bertakwa maka
jauhilah semua thaghut dan waspadalah terhadap
kejahatan mereka sekarang juga...!

atau menyembelih untuk selain Allah (tumbal atau sesajen). Dan apabila dia
melakukan satu dari hal-hal itu maka wajib atasmu untuk mengeluarkan dia
dari Islam.”

Syaikh Muhammad Ibnu Ibrahim Ibnu Abdillathif (bnu Abdirrahman fbnu
Hasan Ibnu Muhammad Ibnu Abdil Wahhab Rahimahullah, di dalam Majmo’
Al-Fatawa: 1/84, dinukil di dalam Agidatul Muwahhidin, beliau berkata saat
mengingkari orang yang tidak mau mentakfir mu'ayyan, “Sesungguhnya, nash-
nash itu tidak datang dengan men-ta'yin seliap orang, dia itu {orang yang
lidak mau mentakfir mu'ayyan) belajar bab hukum orang murtad, akan telapi
dia tidak memprakiekannya kepada seorang pun maka ini adalah kesesatan
yang bula dan kejahilan yang mahabesar.”

Takfir orang yang melakukan syink akbar adalah suatu keharusan, bukan
fitnah, sebagaimana yang dikatakan oleh sebagian juhhd! yang intisab ke
salaf. Kalau seandainya mereka berdalih bahwa mereka 1tu mengucapkan
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Sesungguhnya, tidak ada yang dapat menjauhi
mereka pada hari Kiamat dan tidak ada yang selamat
dari tempat kembali thaghut-thaghut itu, kecuali orang
yang pada waktu di dunia dia memisahkan diri dan
menjauhi mereka. Adapun orang yang ridha dengan din
mereka yang batil dan mengikutinya maka pada hari
Kiamat, akan ada seorang penyeru yang menyeru di
Padang Mahsyar: “Barangsiapa beribadah kepada sesuatu
maka silakan mengikuti apa yang dia ibadahi!”

Maka, orang yang dahulu beribadah kepada
matahari, mengikuti matahari; orang yang dahulu
beribadah kepada bulan, mengikuti bulan; dan orang
yang dahulu beribadah kepada thaghut, mengikuti
thaghut.

Sampai pada bunyi hadits yang menceritakan tentang
keadaan orang-orang yang beriman, dikatakan kepada mereka:
“A) a yang menghalangi kaliar,, padahal manusia sudah

pade pergi?”

syahadat, mengamalkan rukun isfam, dan yang lainnya sehingga saya tidak
bisa mengafirkan mereka, meskipun mereka itu melakukan kekafiran yang
nyata atau syirik akbar maka ketahuilah, sesungguhnya orang-orang vang
berkeyakinan seperti ini adalah atmaldin al-mulhidin al-jahifin azh-zhalimin.
Syaikh Muhammad 1bnu Abdil Wahhab Rahimahuliahberkata di dalam
Muficul Mustafid f Kufri Tarkit Tauhid (lihat Agidatuf Muwahhidin: 70, juga
Tarikh Najo: 381) setelah menjelaskan bukti ijma’-ijma’ salaf dan pengikut
akan fakfir m'ayyan orang yang mengucapkan, ‘L4 ildha ilfaliah,” dan
-melaksanakan amalan-amalan Islam saat menampakkan kekafiran yang nyata
dan syirik akbar, beliau berkata, “Seorang pun dari katangan orang-orang
lerdahulu dan al-akhirintidak pemeah mendengar bahwa ada seorang (ulama’)
yang mengingkari sedikit pun deri perkara itu, atau mempertanyakannya
karena alasan mereka {yang dikafirkan} mengaku Isiam alau karena alasan
mergka mengucapkan, ‘L4 ifaha Hialldh,” atau karena mereka menampakkan
hal-hal dari rukun-rukun Istam, kecuali apa yang kami dengar dari orang-
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Mereka menjawab: “Kami dahulu memisahkan divi dari
mereka, pada saat kami sangat membutuhkan mereka. Dan
pada hari ini kami mendengar ada seseorang yang bersery,
“Hendaknya setiap golongan bergabung dengan apa yang
merveka thadahi dahulu!” Akan telapi kawmni, maka kami
nternunggu Rabb (sesembahan) kani.” (Multtafaq ‘alaih,
potongan dari sebuah hadits fentang orang-orang
beriman melihat Rabl mereka pada hari Kiamat)

Coba perhatikan perkataan orang-orang beriman
yang berbunyi:

Kami dahuduy memisahikan divi dari meyeka, pada saat
ki sangat membutuhkan mereka.

Maksudnya adalah dahulu pada waktu di dunia
kami memisahkan diri dari mereka..., padahal kami
membutuhkan dinar, dirham, dan materi-materi
duniawi mereka. Maka, bagaimana kami tidak

orang terlaknal itu (al-mald'n) pada wasa-masa sekarang. Padahal
mereka mengakui bahwa itu adalab syirik, akan tetapi orang vang
melakukannya, atau memperindahnya, atau dia telab bergabung dengan para
pelakunya, atau dia mencela tauhid, memerangi muwahhioin karena fauhidnya,
membenci mereka karenanya bahwa orang seperti ini tidak bisa dikafirkan
karena dia mengucapkan, ‘L4 ifaha faffah,” atau karena dia itu selalu
menunaikan rukun Islam yang hma. Dan, mereka berdalih bahwa Mabi
Shaliahdhu ‘alathi wa Saffam telah menamakan rukun-rukun itu sebagai s-
lam. Sungguh, pemyataan ini {tidak bolehnya mengafirkan orang-orang seperti
fadi karena alasan tersebut) tidak pemah didengar sama sekali, kecuali dari
mereka orang-orang al-mulhicin al-jahilin azh- zhdliminitu Apabila mereka
mendapatkan sepatah kala dari kalangan ulama’ atau salah seorang dari
mereka unluk dijadikan dalil atas pendapat mereka yang busuk iagi dungu
iy, silakan sebutkan.” (Abu Sulaiman Aman 'Abdurrahman}
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memisahkan din dari mereka pada situasi yang sangat
besar seperti ini.

Dalam pernyataan ini terdapat beberapa rambu-
rambu di dalam jalan hidup, sebagaimana yang terdapat
di dalam firman Allah Tn’dla:

"o 8 0,
O gy

Kumpulkanlah orang-ovang zhalim bersama
pasangan-pasangan mereka serta apa-npa yang
mereka ibadahi, (QS. Ash-Shaffat: 22)

Yang dimaksud dengan “pasangan-pasangan
mereka” adalah orang-orang yang seperti mereka,
kavan-kawan mereka, kelompok mereka, dan penolong-
penclong mereka dalam kebatitan mereka.

Setelah 1fu, Allah B2 berfirman:

so 0 £ G
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Sesungguhnya, pada hari itu mereka bergabung di
dalam siksaan. Sesungguhnya, demikianlah Kami
berbuat terhadap orang-orang yang jahat. Karena

" Disarikan cari Sabilun Na at wal Fikak min Viwéalatil Murtaddin wa
Ahfj isyrak karangan Hamad bin ‘At q. Silakan kaji risalan kami yang berjudul
Milah Irahim wa Da'watul Anbiyd'i wal Mursalin wa Aséalibith Thughati fi
TamyTihd wa Sharfid Du‘at ‘Anhé citerbitkan oleh An-Ndr lif dmit Istami
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sesungguhnya, dahulu, jika dikatakan kepada
mereka, "La iléha illalldh (Hdak ada ildh, kecuali
Allah),” mereka menyombongkan diri. (QS. Ash-
Shaffit: 33-35)

Maka, janganlah engkau sekali-kali berpaling dari
kalimatut tauhid yang murni. Karena, prinsip yang pal-
ing mendasar ini merupakan dinul Islim yang telah
dipilih Allah untuk para hamba-Nya yang bertauhid.
Barangsiapa datang dengan membawa kalimat tersebut,
amalnya diterima dan barangsiapa yang datang dengan
membawa din-din lain selainnya, amalannya ditolak dan
dia termasuk orang-orang yang rugi.

Allah Ta’dld berfirman:

®
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Dan Ibrahim mewasiatkannya kepadna anaknya, dan
begitu pula Ya'qub, “Wahai anakku, sesungguinya
Allah telah memilihkan din (agama) untuk kalian
maka janganlah kalian sekali-kali mati, kecualt dalam
keadaan Muslim (berserah diri).” ((QS. Al-Bagarah:
132)

Allah ¢ berfirman:

37 o ° P PR - o2 ;"
Sesungguhnya, din (agama) yang diterima di sisi
Allah itu adalah Islam. (QS. ~1i ‘Imridn: 19)
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Dan Allah berfirman:
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Dan barangsiapa mencari din (ngama) selain Islam
maka analavinya tidak diteyima dan di fIJUrimt dia

termasitk orang-orang yang rugt. (QS. All ‘bnrén:
85)

Maka, janganlah engkau batasi din itu hanya
terbatas pada Nasrani, Yahudi, dan lain-lain saja. Lalu,
engkau menganut din-din lainnya yang sesat sehingga
engkau pun tersesat. Karena sesungguhnya, din itu
mencakup semua miliah (ajaran), atau manhaj (ideologi),
atau peraturan pemerintahan, atau undang-undang yang
diikuti dan dianut oleh manusia. Semua itu adalah din
yang harus disikapi dengan bard’ dan harus dijauhi, harus
dikufuri dan harus djjauhi pula penganul-penganutnya,
kecuali millatut tauhid dan dinul Islam.

Allah = berfirman sebagai perintah agar kita
mengatakannya kepada setiap orang kafir dalam
berbagai macam ajaran dan golongannya:

DA G AT ubs\ijt el b Jg

Katakanlah, “Wahai orang-orang kafir, aku tidak
beribadah kepada apa yang kalian ibadahi,”

Sampai firman-Nya yang berbunyi:

o ,/n;)o a}/
Q)ibgslj(’iu-b("{j
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Bagi kalias: din kalian dan bagiku adalah din-ku.

36 AGAMA DEMOKRAS] ~PILH fSLAM ATAU DEMOKRASI™

Semua millah kafir yang terkandung di dalam
sebuah peraturan atau manhaj yang menyelisihi dinul
Isldm adalah din mereka yang telah mereka ridhai (pilih).
Dengan demikian, masukiah ke dalam pengertian ini:
komunis, sosialis, sekuler, ba’tsiyyah, prinsip-prinsip,
serta manhaj-manhaj bid‘ah lain buatan manusia yang
berdasar pada pemikiran-pemikiran mereka yang dungu
dan yang mereka ridhai sebagai din mereka. Di antaranya
pula adalah “demokrasi” karenaia adalah din yang lain
dengan din Allah 2.

Berikut ini saya sampaikan kepadamu untaian-
untajan kalimat yang menjelaskan kesesatan din bid’ah
buatan manusia yang telah menyesatkan banyak
manusia, bahkan menyesatkan banyak orang yang
mengaku Islam, supaya kita memahami bahwasanya
“demokrasi” adalah millah yang lain dengan mullatut
tauhid dania merupakan salah satu jalan darijalan-jalan
yang menyimpang dari jalan yang lurus. Di mana pada
setiap pintu di jalan yang menyimpang itu ada setan
yang mengajak ke ndr (neraka). Maka, jauhilah. !
Ajaklah manusia untuk menjauhinya! Karena ini
merupakan peringatan bagi orang-orang beriman,
penyadaran bagi orang-orang yang lalai, penyampaian
hujjah bagi orang-orang yang membangkang, dan
sebagai ‘udzr kepada Rabb semesta alam.
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Jika engkau, wahai hamba Allah, ingin
selamat dan berharap mendapat rahmat
dari Rabb-mu, yang telah Allah tetapkan
untuk orang-orang yang bertakwa maka
jauhilah semua thaghut dan waspadalah
terhadap kejahatan mereka sekarang
juga...!

ACRKA DEMOKRASI ~oiuin 1SLAM ATAY DEADKRAS!™

PEMBAHASAN KEDUA

DEMOKRASI ADALAH DIN (AGAMA)
KAFIR YANG BID'AH DAN STATUS PARA
PENGANUTNYA ADALAH ANTARA
MEN]ADI RABB-RABB (ORANG-ORANG
YANG DIPERTUHANKAN) YANG
BERFUNGSI (BERPERAN) SEBAGAI
PEMBUAT SYARI'AT DAN MEN]JADI
PENGIKUT-PENGIKUT YANG
BERIBADAH KEPADA RABB-RABB
TERSEBUT

Ketahuilah bahwasanya asal istilah keji “demokrasi”
adalah dari bahasa Yunani, bukan dari bahasa Arab. Inj
adalah kata majemuk dari dua kata: demos, yang berarti
rakyat dan kratos, yang berarli pemerintahan, kekuasaan,
atau hukum. Dengan demikian, arti letferleg dari istilah
“demokrasi” adalah pemerintahan rakyat, atau
kekuasaan rakyat, alau hukum rakyat. Menurut para
penganutnya, ini merupakan cirj yang paling menonjol
di dalam demokrasi. Atas dasar itu pula, mereka
senantiasa memuja-mujanya. Padahal, wahai saudaraku
se-tauhid, ia adalah ciri yang paling prinsipil di dalam
kekafiran, kesyirikan, dan kebatilan. Ta sangat
berlawanan dan bertentangan dengan dinul Isldm dan
millatut taulid.
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Dari pembahasan yang lalu, engkau telah
memahami bahwasanya tujuan mendasar diciptakannya
manusia, diturunkannya kitab-kitab, diutusnya para
rasul, serta tali ikatan yang paling agung di dalam Islam
adalah menauhidkan Allah dalam beribadah dan
menjaubi peribadatan kepada selain-Nya. Bahwasanya
pula, ketaatan di dalam hukum adalah termasuk ibadah
yang harus ditauhidkan untuk Allah. Jika tidak maka
seseorang menjadi musyrik bersama orang-orang yang
binasa.

Dan sama saja, apakah hak khusus ini diwujudkan
dalam bentuk demokrasj yang sesuai dengan hakikatnya
sehingga kekuasaan itu diberikan kepada mayoritas
rakyat, yang itu merupakan cita-cita tertinggi para
penganut demokrasi dari kalangan kaum sekuler atau
orang-orang yang mengaku menganut dinul [sldm; atau
dilaksanakan dalam bentuk yang berlaku pada hari ini,
di mana kekuasaan berada di tangan para pemuka dar;
kalangan penguasa dan kelompok mereka yang dekat
dengan mereka, yaitu dari kalangan keluarga mereka
atau dari kalangan para pedagang besar (bisnisman) dan
orang-orang kaya yang menguasai modal dan berbagai
media massa, yang dengannya mereka dapat sampaj
atau menyampaikan siapa saja yang mereka kehendaki
ke kursi parlemen (istana demokrasi), sebagaimana
penguasa atau rabb mereka (raja atau presiden) yang
dapat membubarkan atau membentuk majelis kapan saja
dan bagaimana saja yang dia kehendaki.

Maka, “demokrasi” dalam dua bentuknya tersebut
adalah sama-sama merupakan bentuk kekafiran
terhadap Allah yang Maha-agung dan bentuk kesyirikan
terhadap Rabb (penguasa) langit dan bumi serta
bertentangan dengan millatut tauhid dan din para Rasul.
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Hal itu dikarenakan beberapa sebab, di antaranya:

Pertama, karena di dalam demokrasi, yang menetapkan
hukum adalah rakyat. Atau, karena demokrasi adalah
kekuasaan thaghut, bukan kekuasaan Allah.

Padabhal, Allah w2 memerintahkan kepada Nabi-
Nya untuk memutus suatu perkara berdasarkan hukum
yang diturunkan Allah, dan Allah melarang Nabi-Nya
dari mengikuti hawa nafsu bangsa atau rakyat. Allah pun
mengingatkan Nabi-Nya agar tidak menyeleweng dari
sebagian apa yang diturunkan Allah kepadanya.

Allah # berfirman:

Dan putuskaniah perkara di antara mereka dengan
apa yang diturunkan Allah dan janganlah kamu
tkuti hawa nafsu mereka, dan waspadalah lerhadap
mereka, jangan sampai mereka menyelewengkanmu
dari sebagian apa yang diturunkan Allah kepadarmu.
(QS. Al-Md’iduah: 49)

Ini di dalam millatut tauhid dan dinul Istam. ..

Adapun di dalam din demokrasi dan millatusy-syirki,
penganutnya mengatakan: “Hendaknya engkau
memutuskan perkara di antara mereka dengan hukum
yang dikehendaki rakyat, ikutilah keinginan mereka!
Dan waspadalah, jangan sampai engkau menyeleweng
dari sebagian yang mereka kehendaki, yang mereka
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inginkan, dan yang mereka tetapkan sebagai hukur...!”

Demikianlah, mereka mengatakan itu. Demikianlah
pula apa yang ditetapkan demokrasi. Apabila mereka
melakukannya, ini jelas merupakan kufrun bawwil
(kekafiran yang nyata) dan syirkui sharrdh (kesyirikan
vang jelas)™

Namun demikian, ternyata apa yang mereka
lakukan jtu lebih busuk daripada itu semua.
Sesungguhnya jika ia (demokrasi) berbicara mengenai
kondisi mereka, tentu ia akan mengatakan: “Dan
hendaknya engkau memutuskan perkara di antara
mereka dengan apa yang diinginkan oleh thaghut dan
pembesar-pembesarnya, dan hukum atau undang-
undang tidak bisa ditetapkan, kecuali setelah

mendapatkan kesepakatan dan persetujuan dari
mereka...!!”

Ini jelas-jelas merupakan kesesatan yang sangat nyata.
Bahkan, ini adalah kesyirikan yang dilakukan terhadap
ma’biid (Allah) secara nielampaui batas.

2 Namun demikian, para ulama' kaum musynkin tetap mengatakan
bahwa demokrasi adalah syuro, dimana kita harus ikut andil gi dalamnya dan
merealisasikannya. Mereka mengutip ayat-ayat dan hadits unluk mengelabui
masyarakat dan para pemuda yang memifiki semangat, namun tak memiliki
tauhid. Thaghut-thaghul pun rela, ridha, dan menghargai mereka dengan
fengatakan bahwa mereka adalah orang-orang Islam yang demokral.
Sesungguhnya, mereka—demi Allah—adalah ufama' kaum musyrikin, mereka
ulama’ karena lahu banyak tentang fikih, hadits, dan tafsir, serta aliran-aliran
sesal, letapi mereka tak memiliki tauhid. Ketahuilah, sesungguhnya satu or-
ang awam dari kalangan muwahhidin yang memiliki siidh (senjata) mampu
menakiukkan seribu dari kalangan ulama'kaum musyrikin, 8egitulah Al-lmam

Muhammad Ibnu Abdil Wahhab mengatakan di dalam Kasyfusy Syubuhat-
nya—~Penrj
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Kedua, karena demokrasi adalah berkuasanya rakyat
atau berkuasanya thaghut berdasarkan undang-
undang dan bukan berdasarkan syari‘at Allah =

Inilah yang dinyatakan di dalam kitab perundang-
undangan mereka", yang lebih mereka kultuskan
daripada Al-Qur‘an. Buktinya adalah bahw.a hukum
yang terdapat di dalam undang-undang itu le.blh mereka
utamakan daripada hukum yang terdapat di da!arn Al-
Qur’an dan syari‘atnya. Bahkan, yang terdapat di dalarrT
undang-undang itu dijadikan sebagai pengoreksi
terhadap syari’at yang terdapat di dalam Al-Qur’an.

Oleh karena itu, di dalam din demokrasi, rakyat
tidak bisa menerima hukum dan syari‘atnya—jika
mereka konsekuen dengan demokrasi—, kecuali jika
sesuai dengan apa yang tertera di dalam undang-undang
dan sesuai dengan pasal-pasalnya. Ini karena undang-
undang tersebut merupakan undang-undang induk dan
kitab yang mereka kultuskan.

Dj dalam din demokrasi, ayat-ayat Al-Qur'an dan
hadits-hadits Rasul tidak dianggap dan tidak mungkirT
ditetapkan sebagai syari'at atau undang-undang, keCUa'Jj
jika sesuai dengan apa yang tertera di dalam “kitab sua
mereka (yaitu undang-undang). Jika kalian ragu-raijgu
mengenai hal ini maka tanyakanlah kepada fuqahd’ul
géniin (pakar undang-undang)...!!!

1 Pada pasal ke-6 undang-undang Kuwait dikatakan bahwa rakyat
merupakan sumber semua kekuasaan. Pada pasa_\ ke-51: As-Sulthah AAt-
Tasyriiyyah (kekuasaan legisiatif} dipegang oleh Raja dan dewan perwakilan
rakyat beroasarkan undang-undang. Pada pasal ke-24 undang-undang Yordan
disebutkan: Rakyat adalah sumber semua kekuasaan: Dan, Rakyatl
menjalankan kekuasaannya sesuai dengan yang dijelaskan di dalam undang-
undang.
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Allah & berfirman:
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Jika kalian bersclisih mengenai sesuatu maka
kembalikanlah permasalahan itu keprda Allah dan
Rasul jika kalian beriman kepada Allah dan hari
akhir, hal itu lebil baik dan lebih bagus
kesudahannya. (QS. An Nisd': 59)

Sedangkan dir demokrasj mengatakan: “Jika kalian
berselisih pendapat mengenai sesuatu maka
kerabalikanlah permasalahan itu kepada rakyat, dewan
perwakilan rakyat, dan rajanya sesuai dengan undang-
undang buatan dan hukum manusia...!!”

___/// T e 2 s . Loy d
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Celaka kalign dan apa yang kalign zbadahr selain
Allah, apakah kalian tidak berakal (QS. Al-Anbiya”:
67)74
Berdasarkan semua ini maka jika rakyat ingin

menjalankan hukum Allal sz melalui demokrasi seperti

itu dan melalui majelis perundang-undangan yang
syirik, halitu tidak akan mungkin mereka lakukan —jika

" Allah mencerilakan kepada kita di dalam Al-Qur'dnui Karim
bahwasanya Nabi Ibrahim :ZX mengucapkan perkataan ini terhadap
kaumnya setelah beliau menjelaskan kepada mereka kebodohan
sesembahan-sesembahan dan thaghut-thaghut mereka.
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hal itu dijjinkan oleh thaghut—, kecuali melalui undang-
undang dan pasal-pasal serla apa yang tertera di
dalamnya. Karena, undang-undang tersebut merupakan
kitab sucinya demokrasi.’ Atau, katakanlah bahwa
undang-undang tersebut merupakan Taural dan Injilnya
demokrasi yang telah diselewengkan, sesuai dengan
keinginan dan hawa nafsu.

Ketiga, sesungguhnya demokrasi merupakan buah
dari sekulerisme yang keji dan “anak yang tidak sah”.

Ini karena sekulerisme adalah ideclogi kafir yang
bertujuan untuk menyingkirkan din daui kehidupan atau
memisahkan din darj negara dan kekuasaan. Sedangkan
demokrasi adalah kekuasaan rakyat atau kekuasaan
thaghut.™

5 Di kala hukum Allah hendak ditetapkan sebagai hukum negara yang
beragama demokrasi maka hukum Allah il harus disodorkan terlebih dahulu
kepada para arbab (tuhan-tuhan bualan) yang duduk di atas kursi yang empuk
itu. Apabila mayoritas mereka menyetujuinya, baru bisa diterapkan, namun
jika lidak maka tidak bisa diberfakukan. Subhdnaltdh, siapakah yang lebih
tinggi, Allah atau mereka? Sehingga hukum Allah memerlukan perselujuan
dan pengesahan mereka terlebih dahulu. Pun orang-orang yang katanya ingin
memperjuangkan Islam melalui parlemen mereka adalah arbab. Apakah ls-
lam bjsa tegak lewat jalur syirik? {ngatlah, ketika hukum-hukum Islam di-gol-
kan lewat lembaga syirik ittt maka yang disahkan bukanlah hukum Allah, tetapi
itu adalah hukum parlemen. Kita bettanya kepada orang-orang yang sesat
lagi menyesatkan ilu, bagaimana apabila para thaghul itu menawarkan kepada
Kalian hukum Islam, namun dengan syarat kalian harus berzina tetlebih dahulu;
apakah kalian mau menerimanya? Kafau kalian menjawab “tidak” maka kenapa
kalian menerima untuk bergabung dengan kemusyrikan mereka, padahal zina
itu lebih ringan davri syirik? Binasalah kalian, kecuali jika Allah memberi hidayah
kepada kalian sehingga kalian kembali masuk Islam. (Abu Sulaiman Aman
‘Abdurrahman)

'® Atau, dafam istilah kita dari rakyat, oleh rakyat, dan untuk rakyal—
Penij.
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Bagaimana pun demokrasi bukanlah kekuasaan
Allah yang Mahabesar lagi Mahatinggi. Sebagaima}n.a
yang engkau lihat, demokrasi itu tidak menaruh sedikit
pun nilai terhadap syari‘at Allah & yang mulikam (jelas),
kecuali jika ia sesuai dengan pasal-pasal yang terdapal
di dalam undang-undang tersebut sebelum yang lain-
lain. Dan, demokrasi adalah keinginan rakyat, sebelum
itu semua maka demokrasi adalah kepentingan-
kepentingan thaghut atau para penguasa.

Oleh karena itu, seandainya seluruh rakyat
mengatakan kepada thaghut atau kepada rabb-rabb
(tuhan-tuhan) yang ada di dalam demokrasi, “"Kami
ingin berhukum dengan apa yang diturunkan Allah.
Tidak ada seorang pun yang berhak menetapkan
undang-undang, baik itu rakyat atau orang-orang yang
mewakilinya di dewan perwakilan rakyat atau penguasa
Kami pun ingin menjalankan hukum Allah terhadap
orang yang murtad, berzina, mencuri, dan orang yang
minum khamr,... Dan kami ingin mewajibkan kepada
perempuan untuk memakai hijab, menjaga
kehormatannya, dan melarangnya untuk tabarruj
(menampakkan perhiasan), telanjang, berbuat kotor,
jahat, zina, liwdth (homoseks), dan perbuatan-perbuatan
keji yang lain...!!” Tentu, dengan serta merta, mereka
(thaghut atau kepada rabb-rabb demokrasi) akan
menjawab: “Ini bertentangan dengan di kebebasan

Jadi inilah yang disebut dengan kebebasan
demokrasi, yaitu membebaskan diri dari din Allah dan
syari’at-syari‘at-Nya serta melanggar hukum-hukum-
Nya. Adapun syari‘at yang ditetapkan di dalam undang-
undang manusia dan hukum-hukumnya maka ia harus

46 AGAMA DEMOKRASI =pILIH 18U ATAU LEMOKRAST

dilindungi, disucikan, dan dijaga menurut ajaran
demokrasi busuk mereka. Bahkan, setiap orang yang
menentangnya, menyelisihinya, atau melawannya maka
dia harus dihukum.
Maka celaka kalian, celaka kalian, celaka kalian!
Celaka kalian sampai lidah capek mengucapkannya.

Dengan demikian, wahai saudara-saudara se-
tauhid, demokrasi adalah din yang lain dengan din Al-
lah @ . Sesungguhnya, demokrasi itu adalah kekuasaan
thaghut, bukan kekuasaan Allah g . Sesungguhnya pula,
demokrasi itu adalah syari‘atnya rabb-rabb yang saling
berselisih dan saling bertentangan, bukan syari‘atnya
Allah yang Maha Esa lagi Mahakuasa untuk memaksa.
Jika ada manusia yang menerima dan setuju dengan
demokrasi maka sebenarnya dia telah menerima untuk
mendapat hak menetapkan hukum berdasarkan pasal-
pasal yang terdapat di dalam undang-undang dan hak
untuk lebih mengutamakan syari‘atnya daripada syari’at
Allah yang Maha Esa lagi Mahakuasa untuk memaksa.

Dan sama saja, apakah setelal itu dia menetapkan
hukum atau tidak menetapkan hukum; dan apakah dia
menang atau kalah di dalam PEMILU syirik. Karena,
persetujuannya dan penerimaannya terhadap din
demokrasi bersama orang-orang musyrik untuk
menjadikannya sebagai penguasa dan hukum, juga
untuk menjadikannya sebagai kekuasaan di atas
kekuasaan Allah, Kitab, dan syari‘at-Nya; adalah sebuah
kekafiran tersendiri. Ini adalah kesesatan yang nyata dan
jelas, bahkan ini adalah kesyirikan terhadap ina’bid (Al-
lah) secara melampaui batas.

Karena, di dalam demokrasi, rakyat diwaki!i oleh
para wakil rakyat di parlemen. Maka, setiap kelompok
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atau jama’ah atau suku memilih seorang rabb (tuhan) di
antara rabb-rabb yang bermacam-macam itu, supaya rabb-
rabb itu membuat undang-undang untuk mereka, sesuai
dengan hawa nafsu dan keinginan mereka. Namun,
sebagaimana yang telah maklum, ia harus sesuai dengan
pasal-pasal, dan apa-apa yang tertera di dalam undang-
undang, pun harus berada di dalam batasan-batasannya.
Maka, di antara mereka ada yvang memilih ma’'biid dan
musyarri’ (sesembahan dan pembuat syari‘atnya)
berdasarkan pemikiran dan ideologi, ia bisa berupa rabb
dari partai si fulan atau il#h dari partai si fulan. Di antara
mereka pula ada yang memilih berdasarkan suku dan
kelompok, bisa ilih dari suku si fulan atau berhala dari
suku si fulan yang lain. Dan di antara mereka pun ada
yang memilih ilah yang salaft (dari kalangan salafi)
sebagaimana pengakuan mereka, sedangkan yang lain
memilih rabb yang ikinedni (dari kalangan ikhwanul
Muslimin)."” Atau, sesembahan yang berjenggot dan

yang lain memilih yang tidak berjenggot....,
demikianlah.
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Apakah mereka memiliki sekutu-sekuty yang
menetapkan din (agama) untuk mereka yang lidak

" Sangat disayangkan sekali, semua ini ada dan terjadi di Kuwait, juga
di banyak negeri.
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ditjinkan ofeh Allah. Dan kalaulah bukan karena
ketetapan Allah, tentu mereka seinua dibinasakan,
dan sesungguhnya orang-orang zhalim itu bagt
mereka adalah siksa yang pedih. ((JS. Asy-Syiird: 21)

Maka, sebenarnya para wakil rakyat itu adalah
berhala-berhala yang diangkat, patung-patung yang
disembah, serta /dh-ildh palsu yang diletakkan di tempat-
tempat ibadah dan di istana-istana mereka (parlemeny).
Mereka dianut oleh para pengikut mereka di dalam din
demokrasi dan di dalam syari’at undang-undang, yang
kepadanyalah mereka memutuskan perkara sesuai
dengan pasal-pasal yang tertera di dalamnya, di mana
pasal-pasal itu mereka tetapkan dan mereka jadikan
sebagai peraturan. Sebelum itu semua, mereka
diperintah oleh rabb, ildh, dan patung atau berhala
mereka yang paling besar, yang pekerjaannya
mengesahkan dan membenarkan undang-undang itu
atau menolai- dan membatalkannya, yaitu pangeran,
raja, atau presiden.

Demikianlah, wahai saudaraku se-tauhid, hakikat
dan millah demokrasi... din thaghut, bukan din Allah.
Millah-nya orang-orang musyrik, bukan miflah-nya para
nabi. Syari‘atnya para rabb dan ildh yang bermacam-
macam dan saling bertentangan, bukan syari‘at Allah
yang Maha Esa lagi Mahakuasa untuk memaksa.
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Apakah rabb-rabb yang bermacam-macam itu lebih
baik ataukah Allah yang Maha Esa lagi Mahakuasa
untuk nemaksa? Tidaklah yang kalian ibadahi selain
Allah tu, kecuall nama-nama yang kalian dan
bapak-bapak kalian tetapkan, yang tidak ada

keterangan yang Allah turunkan tentangnya. (QQS.
Yisuf: 39-40)

"o £ o R )1:, S M- al "
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Apakah ada ildh selatn Allah?? Mahatingg hllah

dari apa yang mereka sekutukan. (QS. An-Nami:
63)

Wahai hamba Allah, silakan pilih; antara din dan

syari‘at Allah vang suci, cahaya-Nya yang terang dan
jalan-Nya yang lurus... atau din demokrasi, kesyirikan
dan kekafirannya, serta jalannya yang bengkok dan
buntu; antara hukum Allah yang Maha Esa Jagi
Mahakuasa untuk memaksa.... atau hukum thaghut.
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Telah jelas antara kebenaran dan kesesatan. Maka
barangsiapa kufur terhadep thaghut dan beriman

kepada Allal, dia telah berpegang teguh dengan tali

yang sangat kuat yang tidnk akan putus. (QS. Al-
Bagarah: 256)
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Dan katakanlah, “Kebenaran itu davi Rabb-mu,
maka barangsiapa menghendaki un tuk berimm-z,‘
silakan beriman dan barangsiapa mengi-;e{adakz
untuk kafir silakan kafir.” sesungguhiya Kamt telah
siapkan bagi ovang-orang zhalin nér (neraka).” ((QS.
Al-Kahfi: 29)
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Apakah selair din (agamn) Allah yang mercka kehendaki,
padahal kepada-Nya-lah seluruh apa yang ada di langit dan
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bumi menyerahkan diri, batk dengan suka rela maupun secara
terpaksa, dan hanya kepada-Nya-lah mereka dikemibalikan.
Katakanlah, ” Kami beriman kepada Allah dan kepada apa yang
diturunkan kepada kami, serta kepada apa yang diturunkan
kepada Ibrahim, Ismail, Ishaq, Ya'qub, dan anck-anaknya, dan
kepada apa yang diberikan kepada Musa, Isa dan para Nabi
dari Rabb mercka. Kami tidak niembeda-bedakan seorang pun
antara meveka, dan kami berserah diri kepnda-Nya. Dan
barangsiapa mencart din (agama) selain Islam maka sckali-
kali tidak akan diterima amalaymya dan di akhirat dia termasuk
orang-orang yang merugl.” (QS. 8li ‘Tmran: §3-85)

=000—=
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Wahai hamba Allah, silakan pilih; antara din dan syari‘at Allah
yang suci, cahaya-Nya yang terang dan jalan-Nya yang lurus...
atau din demokrasi, kesyirikan dan kekafirannya, serta jalannya

yang bengkok dan buntu; antara hukum Alfah yang Maha Esa lagi
Mahakuasa untuk memaksa. ... atau hukum thaghut.
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Telah jelas antara kebenaran dan kesesalan. Maka barangsiapa
kufur terhadap thaghut dan beriman kepada Aliah, dia telah
berpegang tequh dengan lali yang sangat kual yang tidak akan
putus. (QS. Al-Bagarah: 256)
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BANTAHAN TERHADAP SYUBHAT-SYURHAT
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DIJADIKAN DALIH UNTUK MEMBENARKAN
DIN (AGAMA) DEMOKRASI
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Dialah yang menurunkan kitab kepadamu, di
antaranya ada yang merupakan ayat-ayat
muhkamadt (jelas) dan di antaranya ada yang
merupakan ayat-ayat mutasydbihat (samar).
Adapun orang-orang yang di dalam hati mereka ada
penyelewengan maka meveka mengikuti ayat-ayat
yang mutasyabihat untuk mencari-cari kesesatan
dan mencari-cari takwilannya, padahal tidak ada
yang mengetahui takwilannya, kecuali Allah. Dan
orang-orang yang mendalam ilmunya mengatakan,
“Kami beriman kepadanyn bahwa semuanya adalah
berasal dari Rabb kami. Dan tidak ada yang
mengambil pelajaran, kecuali orang-orang berakal.
Wahai Rabb kami, janganlah Engkau selewengkan
hati kami setelah Engkau memberi petunjuk kepada
kami, dan anugerahkanlah kepada kami rahmat dari
s15s1-Mu, sesungguhnya Engkau Maha Pemberi
anugerah.” (QS. Ali ‘Imrén: 7-8)

Di dalam ayat ini Allah menerangkan kepada kita
bahwa dalam menyikapi syari’at-Nya, manusia terbagi
menjadi dua golongan:

1. Orang yang mempunyai ilmu yang mendalam:
mereka mengikuti dan beriman kepada semuanya.
Maka, mereka pun menghubungkan antara al-‘dm
(yang bersifat umum) dengan nrukhashshish (yang
mengkhususkan)nya; yang muthlag (lepas) dengan
yang miuqayyid (penentu)nya; dan yang nujmal
(bersifat global) dengan vyang wmubayyin
(memperinci)nya. Semua yang sulit dipahami,
mereka kembalikan pada induknya, yaitu dasar-
dasatnya yang muhkarit danjelas, serta pada kaidah-
kaidahnya yang paten dan kuat, yang banyak
diterangkan oleh dalil-dalil syar’i.
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2. Orang yang menyeleweng dan sesat: yang
mengikuti ayat-ayat mutasyabihat. Mereka
mengikutinya dan merasa senang dengan ayat-ayat
itu saja untuk mencari-cari kesesatan. Mereka pun
berpaling dari ayat yang muhkam, mubayyin, dan
mufassir (yang menjelaskan dan menafsirkan ayat-
ayat yang mutasyabihat itu).

Di dalam masalah demokrasi, dewan perwakilan
rakyat yang syirik dan yang semisal dengannya,
merupakan segolongan orang yang menempuh jejak
orang-orang yang menyeleweng lagi sesal. Mereka
mencari-cari kasus dan syubhat-syubhat untuk dijadikan
landasan, tanpa menghubungkannya dengan prinsip-
prinsip dasarnya yang menjelaskan, memperinci, atau
menafsirkan; berupa kaidah-kaidah div dan dasar-
dasarnya yang kokoh. Hal itu mereka lakukan dengan
tujuan untuk mencampuradukkan antara yang hag
dengan yang vatil dan antara cahaya dengan kegelapan.

Oleh karena itu, akan kami paparkan secara singkat
syubhat-syubhat mereka yang paling masyhur di dalam
masalah ini, kemudian dengan pertolongan Allah Sang
Raja yang Maha Memberi anugerah, yang menjalankan
awan, dan yang mengalahkan pasukan-pasukansekutu,
kami akan membantahnya.

Syubhat Pertama: Jabatan Nabi Yusuf *3Z%: Pada Raja
Mesir dan Jawabannya.
Ketahuilah, bahwasanya syubhat ini dijadikan
andalan oleh sebagian orang yang kehabisan dalil.
Mereka mengatakan: “Bukankah Nabi Yusuf 3z
menjabat sebagai seorang menteri pada seorang raja kafir
yang tidak memutuskan perkara berdasarkan hukum
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yang diturunkan Allah? Kalau begitu, kita boleh ikut
serta dalam pemerintahan yang kafir, bahkan masuk ke
dalam majelis parlemen, dewan perwakilan rakyat, dan
hal-hal yang semacam itu..

Maka, kami memawwb—wabz” ahat taufig—:

Pertama, sesungguhnya berhujjah dengan syubhat
itu, untuk masuk ke dalam parlemen perundang-
undangan dan untuk membenarkannya, adalah hujjah
yang batil dan rusak. Kavena, parlemen kesyirikan ini
tidak tegak di atas din Allah ix, namun ia tegak di atas
din demokrasi, di mana yang mempunyai hak ulithiyyatut
tasyri’ (sifat ketuhanan, berupa menetapkan hukum) dan
menetapkan halal dan haramnya adalah rakyat, bukan
Allah &

Padahal Allah = telah berfirman:

/},}o /n/a//
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Dan barangsiapa ntencari din (agama) selain Islam
maka tidak akan ditevima amalnya dan dia di akhirvat
termasuk orang-orang yang rugi. (QS. Al ‘Inran: 85)

Lalu, adakah orang yang berani berprasangka
bahwa Nabi Yusuf 2% mengikuti di selain dinud Isldn
ataumengikuti jnillah selain millah bapak-bapaknya yang
berlauhid, atau diabersumpah untuk menghormatinya?
Atau, menetapkan syari’at berdasarkan dengannya,
sebagaimana yang dilakukan oleh orang-orang yang
terpedaya dengan parlenien?'®

' Sebab di dalam undang-undang mereka dinyatakan bahwasanya
rakyat ¢lau bangsa merupakan sumber kekuasaan (fihat undang-undang
Kuwait pasal ke-6 dan undang-undang Yordan pasal ke-24) dan bahwasanya
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jagaimana mungkin, sedangkan pada saat lemah dan
tertindas saja Nabi Yusuf 3EX mengatakan dengan
lantang;:

o X .
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Sesungguhnya, aku telah tinggalkan millalh sebual
kaum yang tidak beriman kepada Allah dan mereka
kafir terhadap akhirat. Dan aku mengikulti niillah
bapak-bapakku 1brahim, Ishaq, dan Ya'qub. Tidak
sepatutnia kita menyekutukan Allah dengan
sesuatu. (QS. Yiisuf: 37-38)

Nabi Yusuf juga mengatakan:
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penguasa legisiatil adalah raja dan dewan perwakilan rakyat (lihat undang-
undang Kuwait pasal ke-51 dan undang-tindang Yordan pasal ke-25)
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Wahai dua sahabatku dalam penjara, apakah rabb-
rabl (tuhan-tuhan) yang bermacam-macanm itu lebih
batk ataukah Allah yang Maha Esa lagi Mahakuasa
untuk memaksa? Tidaklah yang kalian ibadahi selain
Allah itu, kecuali hanya nama-nama yang kalian den
bapak-bapak kalian buat, yang Allah tidak
menurunkan keterangan tentangnya.
Sesungquhnya, hukum ity hawyalah hak Allah, Dia
memerintahkan agar kalian tidak beribadah, kecuali
kepada-Nya. Ttulah din (agama) yang lurus, akan
tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahu. (QS.
Yilsuf: 39-40)

Apakah mungkin Nabi Yusuf menyatakannya,
mengatakannya dengan terang-terangan, dan menyeru
kepada mereka ketika dalam keadaan lemah dan
tertindas, namun setelah  berkuasa, dia
meryembunyikan dan menentangnya..??!!

Jawablah wahai ashihdbul isti<h-ldhat (para penyeru
maslahat, yang sedikit-sedikit mengatakan, “Ini untuk
masalahat.”),.. 11

Kemudian, apakah kalian tidak mengetahui, wahai
orang-orang yang bergelut dengan politik; bahwa
kementerian itu merupakan sulthal tanfidziyyah
(penguasa eksekutif), sedangkan parlemen 1tu adalah
sulthah tasyri‘iyyah (penguasa legislatif). Di antara
keduanya terdapat banyak perbedaan dan banyak

' Yaitu, orang-orang yang partainya Intimaa kepada ikhwanul Muslimin
sekarang, yang sedikit-segikit mengatakan untuk merekrut massa, ini demi
maslahat dakwah. Enyahlah mereka, apabila mereka tidak taubat, tuhan atau
thaghut yang mereka sembah adalah maslahat dakwan. Demi maslahal dan
kepentingan mereka, mereka juga oerkoalisi dengan pariai sekuler di majelis
syirik parfemen. (Abu Sulaiman Anan ‘Abdurrahman)
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perbedaan. Maka, menggiyaskan antara keduanya ke
dalam masalah ini, sebagaimana yang dilakukan oleh
orang-orang yang berpaham seperti iny, tidaklah benar.?
Dengan demikian, engkau dapat memahami bahwa
berdalil dengan kisah Nabi Yusuf 3EX untuk
membenarkan parlemen, sama sekali tidaklah benar.
Namun tidak mengapa, kami akan lanjutkan untuk
membantah orang yang menjadikan kisah ini sebagai
dalil untuk menjadi menteti, sebab banyak orang yang
memegang jabatan kafir pada jaman kita sekarang ini.
Kedua, sesungguhnya mengqiyaskan orang-orang
sesat yang menjabat sebagai menteri di negara-negara
thaghut, yang mereka menyekutukan diri bersama Al-
lah dalam membuat syari’at, yang memerangi wali-walj
Allah, dan yang ber-wald’ (loyal) kepada musuh-musuh-
Nya; dengan apa yang dilakukan oleh Nabi Yusuf 3%
adalah giyds yang fisid (rusak) dan bithil (batil) dit:njau
dari berbagai sisi:
1. Bahwasanya orang yang menjabat sebagai menteri
di  semua negara yang menjalankan

% Sebagian orang yang sok ‘afim berpendapat bahwasanya kementerian
itulebih berbahaya daripada parlemen, dan mereka berpijak dari pemahaman
bahwa parlemen itu merupakan front perlawanan lerhadap pemerintah. Maka,
mereka itu sebenarnya, di dalam frontini adalah berjihad di bidang undang-
undang, berjuang di bidang hukum, dan berperang di bidang diplomasi...
Mereka pura-pura tidak tahu bahwasanya pembuatan hukum itu iebih
berbahaya danpada pelaksanaannya, apalagi pembuatan hukum yang mereka
sebut sebagai jihad dan perjuangan ini, tidak dilakukan di dalam parlemen,
kecuali harus berdasar undang-undang, menurul dindemokrasi. Lihat undang-
undang Yordan pasal ke-24 ayat 2 yang menyalakan bahwasanya penguasa
legistatif dari rakyat dan yang lainnya lidak menetapkan hukum, kecuali
berdasarkan apa yang diterangkan di dalam undang-undang.

Anggota parlemen itu bukan lain adalah para wakil rakyat yang
mempunyai kekuasaan legislatif, sebagaimana pengakuan mereka..!
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pemerintahannya dengan selain hukum Allah &z,
dia harus menghormati undang-undang buatan
mereka dan harus ber-wald’ (loyal) serta setia kepada
thaghut, padahal Allahgz telah perintahkan untuk

mengufurinya:
o A zo_,z o“.{ﬂ I /,nlff_o}eﬁ
g A5y o yeliall J el OF 05y

Fa L
Mereka hendak berhukum kepada thaghut padahal

mercka telah diperintahkan untuk mengufurinya. (5.
An-Nisd’: 60)

Bahkan, mereka harus bersumpah untuk
melakukan kekafiran ini sebelum memangku
jabatannya secara langsung, sama persis
sebagaimana yang dilakukan oleh anggota
pariemen.”

Barangsiapa menyangka bahwa Nabi Yusuf yang
shiddig dan mulia, ibnul karfm (anak seorang yang
mulia, yaitu Nabi Ya'qub), tbnul karim {cucu seorang

2 Di dalam undang-undang Yordan pasal ke-43 disebutkan: Perdana
menteri dan para menleri, sebelum melaksanakan tugas, mereka harus
bersumpah di hadapan raja sebagai berikut: Saya bersumpah kepada Allah
yang Maha-agung, uniuk sefia kepada raja dan unluk menjaga undang-
undang...dst.” Juga pada pasal ke-79: Seliap anggola dewan perwakilan
rakyat, sebelum memulai pekerjaannya harus bersumpah di hadapan majelis
dengan mengucapkan janji berikui: Saya bersumpah demi Allah yang Maha-
agung untuk setia kepada raja dan negara, dan unfuk menjaga undang-
undang... dst.” Dan serupa dengan ini, adatah yang terdapat di dalam ungang-
undang Kuwait pasal ke-126 dan 91. Apakah dalam pekerjaan Nabi Yusuf
terdapat hal-hal semacam ini??7?

Janganiah engkau terkecch dengan fipu daya orang-orang sesat yang
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vang mulia, yaitu Ishaq) seperti itu, padahal Allah
telah memujinya dan berfirman tentang ditinya:

PR D e RN I Y RO ALY
A TN

Dan demikianlah supaya Kami menyelamatkan dia
dart keburukan dan kekejian, sesungguhnya dia

termasuk hamba-hamba Kami yang ikhlas. (QS.
Yitsuf: 24)

Maka, orang yang menyangka seperti itu adalah
orang yang paling kafir dan paling busuk. Dia telah
berlepas diti dari miliah dan telah keluar dari din.
Bahkan, dia lebih buruk daripada Iblis terlaknat

yang memberikan pengecualian ketika dia
bersumpah:

o Jr ER
<

&
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mengatakan, “Kitabersumpah, tetapi kita menyatakan pengecualian di datam
hati kila {... dalam batasan-balasan syar'i).”

Katakanlah kepada mereka bahwa sesungguhnya sumpah itu yvang
dinffal bukan berdasarkan nial orang yang mengucapkannya, seandainya
begitu, tentu akan rusak selurub perjanjian yang dilakukan manusia dan akan
membuka peluang untuk semua orang yang ingin bermain-main, Akan tetapi,
yang dinilai adalah sehagaimana sabda Nabi £+ “Sumpah itu sesuai dengan
niafnya orang yang menyumnpahnya.”

Dengan demikian, sumpah kalian itu tidak dinilal sesuai dengan niat
kalian, tetapi dinilai sesual dengan nial thaghut yang menyumpah kalan.
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Maka demmn keperkasaan-Mu, aku benar-benar akan
menyesatkan meyeka semua, kecuali hamba-hamba-
Mu yang ikhias di antara mereka. (QS. Shid: 82-83)

Dengan meyakinkan bahwa Yusuf 3% adalah

termasuk hamba-hamba Allah yang ikhlas, bahkan
termasuk para pemuka orang-orang vang ikhlas
berdasarkan nash Al-Qur’an.
Sesungguhnya, seseorang yang menjabat sebagai
menteri di dalam pemerintahan-pemerintahan—
baik dia bersumpah dengan janji yang tertera di
dalam undang-undang atau tidak—dia harus
menganut din yang terdapat di dalam undang-
undang kafir buatan manusia dan tidak boleh keluar
darinya atau menyelisihinya. Maka, tidak ada
pilihan baginya, kecuali menjadi hamba yang setia
dan pembantu yang taa. bagi orang-orang yang
membuat undang-undang itu, baik dalam
kebenaran, kebatilan, kefasikan, kezhaliman, dan
kekafiran.

Maka apakah Yusuf Ash-Shiddig seperti itu?
Sehingga perbuatarmya bisa dijadikan hujjah untuk
membenarkan jabatan-jabatan kafir mereka!?
Sesungguhnya, orang yang memfitnah seorang
Nabi (Yusuf #ZL) yang merupakan anak dari
seorang Nabi (yaitu Nabi Ya’qub), cucu dariseorang
Nabi (yaitu Nabi Ishaq), dan cicit dari seorang khalil
(kekasih) Allah (yaitu Nabi Ibrahim), dengan
tuduhan seperti ini maka kami tidak meragukan lagi
atasnya kekafiran dan kezindikan serta keluarnya
dia dari Islam. Ini kevena Allah 2 berfirman:
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Dan sungguh telah Kami utus pada tiap-tiap kaum
seorang Rasul (yang menyeru), “Beribadahlah kalian
kepada Allah dan jauhilah thaghut!” (QS. An-Nahl:
36)

A
\\

Inilah prinsip paling pokok dan kemaslahatan
yang paling agung di jagat raya, bagi Nabi Yusuf
R dan bagi seluruh Rasul Allah.

Maka, apakah masuk akal, orang yang
menyerukan prinsip tersebut saat lapang dan
sempit, dan saat tertindas dan berkuasa, dia akan
menentang prinsip tersebut kemudian menjadi
golongan orang-orang musyrik?? Bagaimana
mungkin, sedangkan Allah telah menyebutkan
bahwa dia (Yusuf) termasuk dari hamba-hamba-
Nya yang ikhlas?? Sebagian ahli tafsir pun
menerangkan bahwasanya firman Allah yang
berbunyi:

L,U_AJ\ u;; u_e oL>-\ _b-LJ d\fu

Tidak sepantasn ya dm membawa saudaranya ke dalam
din (agama) raja tersebut. (QS. Yiisuf: 56)

Adalah dalil yang menunjukkan bahwa Yusuf
X tidak menjalankan peraturan dan undang-
undang rajanya, tidak juga tunduk kepadanya atau
dia diharuskan untuk menjalankannya.
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Pada hari ini, apakah kondisi semacam itu texjadi
di dalam kementerian-kementerjan atau parlemen-
parlemen thaghut?? Atau, apakah kedudukan
seorang menteri itu seperti sebuah negara di dalam
negara?? Jika hal ini tidak terwujud maka dj sini
tidak ada sisi yang bisa diqiyaskan.
Sesungguhnya, Nabi Yusuf 2% menjabat sebagai
menteri berdasarkan kekuasaan yang diberikan oleh
Allah #.
Allah berfirman:

afo N . .x’ﬂ/// ,.,/
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Dan demikianlah, Kami jadikan YL,lSltf berku.tllsn di
muka bumi. (QS. Yitsuf: 56)

Hal itu merupakan kekuasaan yang diberikan
oleh Allah. Sehingga, raja atau yang lainnya tidak
bisa mengganggu atau memecat Nabi Yusuf dari
jabatannya, meskipun Nabi Yusuf menyelisihi
perintah, hukum, dan keputusan raja.

Lalu, apakah orang-orang hina yang menduduki

jabatan hina di sisi thaghut—pada hari ini—, yang
sebenarnyajabatan mereka itu hanyalah permainan
di tangan thaghut, ada kemiripannya dengan Nabi
Yusuf sehingga jabatan mereka dapat digiyaskan
dengan jabatan dan kekuasaan yang dimiliki Nabj
Yusuf?
Sesunggulinya, Nabi Yusuf %EX diberi jabatan
sebagai menteri (secara kokoh, kebal) dengan
sebenarnya dan dengan sempurna oleh raja pada
waktu itu.

AGAMA DEMOKRASI “pILIR ISLAH ATAU DEMOKRASI™

ol e Gl o e s s G
Maka ketika raja itu telah berbicara dengannya, raja
itu mengatakan, “Sesungguhnya engkau pada hari ini

mempunyai kedudukan yang kokoh dan terpercaya di
sist kami.” (QS. Yaisuf: 54)

Sang raja pun memberinya kebebasan kepada
Yusuf untuk mengatur secara sempurna dan tidak
dikurangi sedikit pun kekuasaannya sebagai
menteri.

-, 0 5‘5/// 'o/o s ,F a0z 5’,/ IR
L@;ﬁtﬂf‘)y‘g{wﬁ)tﬁn&ﬂﬁ)

y 3
ar

VIS
Dan demikianlah, Kami telah menjadikan Yusuf
berkuasa di muka bumi, di sana dia bisa bertempat di
mana saja dia kehendaki. (QS. Yiisuf: 56)

Maka tidak ada yang menentang Yusuf 3,
memintai pertanggungjawaban kepadanya, atau
mengawasi apa pun yang dia lakukan. Lalu, apakah
keadaan seperti ini terwujud di dalam kementerian-
kementerian thaghut hari ini? Ataukah kekuasaan
mereka itu hanya kekuasaan semu dan palsu, yang
bisa hilang dan digulung dengan cepat jika para
menteri itu bermain-main dengan “ekornya”,
menunjukkan suatu penyelisihan, atau keluar dari
ketetapan dan din sang raja?? Maka, bagi mereka,
menteri tak lain hanyalah seorang pembantu dalam
rangka menjalankan politik-politik sang penguasa.
Dia melaksanakan perintah, menjauhi larangan,
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dan tidak mempunyai hak untuk menyelisihi satu
perintah pun dari perintah-perintah raja, atau
menyelisihi undang-undang buatan manusia,
meskipun bertentangan dengan perintah dan din
Allah g.

Barangsiapa menyangka bahwa keadaan seperti
ini mirip dengan keadaan dan kekuasaan yang
dimiliki Nabi Yusuf 3¥3% maka dia telah membuat
kebohongan yang besar, kafir kepada Allah, dan
mendustakan pujian Allah kepada Nabi Yusuf

Jika telah difahami bahwa keadaan dan
kedudukan beliau 3 tidak dapat terwujud pada
hariini di dalam kementerian-kementerian thaghut
berarti di sini tidak ada sedikit pun sisi yang dapat
digiyaskan. Oleh karena itu, hendaknya para
pengangguran itu tak lagi berkicau dan mengigau
tentang permasalahan ini.

Ketiga, di antara bantahan yang dapat
menggugurkan syubhat ini adalah apa yang dikatakan
oleh beberapa ahli tafsir bahwa raja tersebut (pada zaman
Nabi Yusuf menjadi menteri) telah masuk Islam.
Perkataan ini diriwayatkan dari Mujahid, yang
merupakan murid Ibnu ‘Abbas w3 dan perkataan inj
membantah penggunaan kisah tersebut sebagai dalil dari
akarnya.

Sedangkan kami menganut din Allah dengan
pemahaman dan keyakinan bahwa mengikuti ayat di
dalam Kitab Allah & yang bersifat umum dan yang
zhahir adalah lebih utama daripada mengikuti perkataan
atau penafsiran-penafsiran, omongan-omongan kosong,
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dan kesimpulan-kesimpulan seluruh manusia yang
tidak berdasarkan dalil dan alasan. Maka, di antara yang
menunjukkan pendapat ini adalah firman Allah w
tentang Yusuf 3EN:

. Ko P
up)SJ\ ‘.53 W)J Lgx JJ.,\f}
Dan demzkzanlah telah Kami ]adlkan Yusuf berkuasa
di muka bumi. (QS. Yitsuf: 21)

Kekuasaan yang bersifat umum ini telah Allah
terangkan secara rinci di tempat Jain di dalam Al-Qur’an,
yaitu ketika menerangkan keadaan orang-orang beriman
yang diberi kekuasaan di muka bumj.

Firman-Nya yang berbunyi:

:/Q o)’.
Dl !ufu\
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Yaitu orang-orang yang apabila Kami beri kekuasnan
di muka bumi merecka menegakkan shalat,
menunaikan zakat, beramar ma’ruf (menyuruh
berbuat kebaikan) dan nahi munkar (melarang
berbuat kemungkaran). Dan kesudahan yang batk
dari semua permasalahan itu hanyalah milik Allah.
(QS. Al-Hajj: 41)

250 s (,ALQ d\ J-U‘

Tidak diragukan lagi bahwa Nabi Yusuf 3R
adalah seorang di antara mereka (orang-orang yang
diberi kekuasaan di muka bumi), bahkan dia adalah di
antara para pemuka orang-orang yang jika Allah
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memberi kekuasaan kepada mereka, mereka beramar
ma’ruf dan nahi munkar. Tidak diragukan pula o)eh or-
ang yang memahami dinul Isldim bahwa perbuatan ma’ruf
(baik) yang paling besar adalah tauhid, yang ia
merupakan prinsip paling mendasar di dalam dakwah
Nabi Yusuf dan bapak-bapaknya »Z¥. Dan bahwa
kemungkaran yang paling besar adalah kesyirikan, yang
ia senantiasa diperingatkan oleh Nabi Yusuf, dibenci,
dimarahi, dan dimusuhi para penganut-penganutnya.

Semua jni menunjukkan secara jelas, setelah Nabi
Yusuf 3= diberi kekuasaan oleh Allah, dia menyatakan
secara terang-terangan millah (ajaran) bapak-bapaknya,
yaitu Nabi Ya’qub, Nabi Ishaq, dan Nabi Ibrahim.
Dengan cara memerintahkan untuk melaksanakannya,
melarang dan bahkan memerangi segala sesuatu yang
menyelisihi dan berlawanan dengannya. Sehingga, dia
tidak memutuskan perkara dengan selain hukum Allah,
tidak membantu pelaksanaan hukum, selain hukum
yang diturunkan Allah, tidak membantu para rabb yang
menetapkan hukum dan thaghut-thaghut yang
diibadahi selain Allah, tidak pula membela mereka atau
mengangkat mereka sebagai pemimpin, sebagaimana
dilakukan orang-orang yang terlena di dalam jabatan
mereka pada harj ini. Apalagi mengikuti mereka di
dalam hukum-hukum yang mereka tetapkan,
sebagaimana yang dilakukan orang-orang yang tertipu
di parlemen. Bahkan, bisa dipastikan bahwa Nabi Yusuf
L mengingkari perilaku dan kemungkaran mereka;
dan dia 3EE menjalankan kekuasaan berdasarkan
tauhid dan menyerukannya.

Nabi Yusuf ZEE pun mencampakkan dan
menjauhkan orang yang menyelisihi dan menentang
tauhid, siapa pun orangnya. Hal itu dinyatakan di dalam
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Kaldmulldh (Al-Qur’an). Jika ada orang yang mengatakan
bahwa seorang yang shiddig, mulia, anak keturunan darj
orang-orang yang mulia (yaitu Nabi Ya’qub, Nabi Ishaq,
dan Nabi Ibrahim) tersebut tidak seperti ini maka tidak
ada lain, kecuali dia seorang kafir yang keji, yang telah
berlepas diri dari millah-nya yang suci.

Di antara yang secara jelas menunjukkan dan
memperkuat permasalahan ini adalah penjelasan dan
penafsiran secara global dari firman Allah

¢77 o o" 2o o':of o_g:ﬂz )5 /o/:/
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Dan raja itu mengatakan, “Datangkanlah kemari
dia, niscaya saya pilth dia untuk diriku sendiri!”
Maka, tatkala dia telah berbicara dengannya, dia
mengatakan, ”Sesungguhnya kamu hari nm

mempunyai kedudukan yang kokoh dan terpercaya
di stst kami.” (QS. Yasuf: 54)

Lalu, apa kiranya yang dibicarakan raja dengan
Nabi Yusuf 3% sehingga menjadikannya takjub dan
memberikan kepadanya kedudukan yang kokoh dan
kepercayaan? Apakah mungkin dia membicarakan cerita
istri Al-’Aziz, padahal ceritanya telah selesai dan
kebenaran dalam permasalahan itu telah nampak. Atag,
mungkin dia membicarakan tentang persatuan bangsa
di dalam satu negara!! Permasalahan ekonomi!! Dan Jain-
lain ... dan lain-lain..., atau apa???

Tidak ada seorang pun yang berhak menafsirkan
hal-hal yang gha’ib dan mengatakan mengenai
permasalahan ini tanpa landasan dalil. Jika ada orang
yang melakukannya maka dia termasuk ke dalam
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golongan orang-orang yang dusta. Akan tetapi, yang
menjelaskan dan yang menafsirkan firman Allah 4« yang
berbunyi:

2.2 g7
YSLNINT

Maka tatkala raja berbicara dengannyn. ..

Adalah jelas dan terang terdapat di dalam firman
Allah ge:

R
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Dan sunggquh telah Kmni utus seorang Rasul pada setiap

wumat yang menyerukan, ”Beribadahlah kalian kepada
Allah dan jauhilah thaghut!” (QS. An-Nahl: 36)

Dan firman Allah e :
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Dan sungguh telah diwalyukan kepadamu dan
kepada orang-orang sebelun kamu. Jika kamu
berbuat syirik tentu akan hapus amalanmu dan

kamu benar-benay teyniasuk eolongan orajg-orane
8 S
yang merugl. (QS. Az-Zwmar: 65)

Dan firman Allah 3= yang menerangkan misi
terpenting dakwah Yusuf HE¥:
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Sesungguhmya, aku meninggalkan millah (ajoran)
sebuah kaum yang lidak berintan kepada Allah dan
mereka kafir terhadap akhirat. Dan aku nengikuti
millak (ajaran) bapak-bapakku Jorahim, Ishag, dan
Ya’qub. Tidak selayakiya kita menyekutukar Allah
dengan sesuntupun. (QS. Yisuf: 37-38)

Dan firman Allah &= :
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Apakal rabb-rabl yang bermacam-macant itu febih
baik ataukah Allak yang Maha Esa lagi Maha
Berkuasa uniuk memaksa. Tidaklal kalian beribadal,
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kecuals kepada nama-nama yang kalian dan bapak-
bapak kalian buat, yang tidak Allah turunkan
keterangan tentangnya. Sesungguhinya, hukum itu
hanyalah hak Allah. Dia memerintahkan supaya
kalian tidak beribadah, kecunli kepada-Nya. Itulah
din (agama) yang lurus, akan tetapi kebanyakan
ranusia tidak mengetahui. (QS. Yisuf: 39-40)

Tidak diragukan lagi bahwa perkataan ini
merupakan perkataan paling agung bagi Nabi Yusuf
M. Inilah din yang lurus baginya dan prinsip paling
mendasar di dalam dakwahnya, millah-nya, dan millah
bapak-bapaknya. Apabila dia melakukan amar ma’ruf
(menyuruh untuk berbuat kebaikan) maka kebaikan
yang paling besar baginya adalah ajaran tersebut. Dan
jika dia melakukan nahi munkar (melarang
kemungkaran) maka tidak ada kemungkaran yang lebih
besar baginya daripada hal-hal yang bertentangan dan
berlawanan dangan ajaran tersebut, apabila hal ini telah
kita pahami.

Sedangkan jawaban raja:

Ll 1ISG G o s &L

Sesungguhnya engkau hari ini mempuiyai

kedudukan yang kokoh dan kepercayaan di sisi kami,

Ini adalah dalil yang menunjukkan secara jelas
bahwa raja tersebut mengikutinya, setuju dengan
ajarannya, meninggalkan ajaran kafir, dan mengikuti
millal (ajaran) Nabi Ibrahim, Nabi Ishaq, Nabi Ya’qub,
dan Nabj Yusuf &R

Atau jika engkau mau, silakan katakan, “Minimal
dia membiarkan tauhidnya dan ajaran bapak-bapaknya,
dan diberikan kepadanya kebebasan untuk berbicara
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dan mendakwahkannya, serta membodoh-bodohkan
apa-apa yang menyelisihinya, sedangkan raja itu tidak
memprotes sedikit pun tentang hal itu, tidak pula
menyuruhnya melakukan hal-hal yang bertentangan
dengan ajarannya.”

Hal ini cukup bagimu sebagai perbedaan yang
sangat jauh antara kondisi Yusuf 3Z¥ dengan kondisi
orang-orang sesat dari kalangan para pembela dan
pembantu thaghut di lembaga-lembaga kementerian hari
ini, atau dengan mereka yang berperan serta dalam
membuat hukura di lembaga parlemen mereka.

#Keterangan di atas tidak dapat dikacaukan oleh orang-orang yang
beralasan dengan firman Allah &2 yang terdapat di dalam surat Ghafir,
melalui lidah orang beriman di dalam keluarga Fir‘aun: Dan sungguh
sebelumnya Yusuf telah dalang kepada kalian dengan membawa bukli-
bukti, namun kalan tetap meragukan ajaran yang dia bawa kepada kalian
sehingga ketika dia telah meninggal, kalian mengalakan, “Sekali-kali Allah
tidak akan mengutus seorang Rasul pun setefahnya.”

Hal itu ditinjau dari beberapa sisi:

1. Sesungguhnya ayat ni tidaklah shasihud dhalalah (menunjukkan
secara jelas} bahwa yang dimaksud Yusul di sini adafah Yusuf bin
Ya'qub. Maka, bisa jadi dia adalah Yusut yang lain. Kemungkinan ini
disebutkan oleh sebagian ahli talsir, mereka mengalakan, “Dia adalah
Yusuf bin Afranim bin Yusul bin Ya'qub, yang tinggal di tengah-tengah
mereka sebagai Nabi selama 20 tahun.” Pendapat ini diriwayatkan dari
Ibnu ‘Abbas 2, lihat Tafsir Aj-Qurthubl. Sedangkan sebuah dall, jika
mengandung kemungkinan yang bermacam-macam tidak bisa
dijadikan dalil.

2. Seandainya yang dimaksud dalam ayat ini adalah Yusuf bin Ya'qub
ZER:, ayat ini pun tidak menunjukkan secara jelas bahwa raja
fersebut tetap dalam kekalfiran, namun yang dibicarakan di dalam ayat
ini adalah mayoritas Bani Israil.

3. Sesungguhnya ayal ini tidak menyebutkan kekafiran yang dinyatakan
secara jelas, tetapi yang disebutkan adalah keraguan, sedangkan
keraguan tempatnya di dalam hati, yang terkadang disembunyikan dan
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Keempat, apabila engkau telah memahami dari
pembahasan di atas dan telah yakin bahwasanya
menjabatnya Nabi Yusuf sebagai menteri itu tidak
menyelisihi tauhid dan tidak bertentangan dengan millah
Ibrahim sebagaimana yang terjadi di dalam kementerian
pada zaman ini; maka seandainya raja tersebut tetap di
dalam kekafirannya, permasalahan menjabatnya Nabi
Yusuf sebagai menteri adalah permasalahan furil’
(cabang) yang tidak menjadi persoalan dalam ash-lud din
(pokok agama) karena sebelumnya telah kita tetapkan
bahwasanya Nabi Yusuf &R tidak terjerumus ke dajam
kekafiran, kesyirikan, ber-wald’ (loyal) kepada orang-
orang kafir, atau membuat syari’'at sebagai tandingan
Allah, tetapi Nabi Yusuf 3E¥ memerintahkan tauhid
dan melarang semua perbuatan itu.

lerkadang dinampakkan pada kesempatan yang lain. Jika tefah kita
tetapkan bahwa Yusuf itu diberi kekuasaan di muka bumi, sedangkan
dia mefaksanakan amar ma'ruf dan nahi munkar, sebagaimana téelah
dijelaskan di muka, tentu dia tidak rela te adap seorang pun yang
menampakkan kesyirikan di hadapannya. Bahkan, tidak akan ada
seorang pun yang berani melakukan hal itu karena dia adalah seorang
penguasa dan Rasul dalam waklu yang sama. Sedangkan
kemungkaran yang paling besar baginya adalah kesyirikan. Akan letapi,
mungkin dia menyembunyikan hal itu dan keluarganya menunjukkan
keimanan karena takut terhadap kebenaran yang berkuasa. Seperti ini
adalah munafik, yang di dunia pelakunya diperlakukan sesuai dengan
apa yang dia tampakkan. Bahkan, di dalam firman Allah w2, “Sehingga
ketika dia meninggal kalian mengatakan, “Sekali-kali Allah lidak akan
mengulus seorang Rasul pun selelahnya.”
Ini menunjukkan bahwa mereka beriman pada risalahnya
(kerasulannya), meskipun hanya secara zhahir.

Di sini perlu diperhatikan bahwa sebagian orang yang tersesat juga
menyebutkan orang beriman di dalam keluarga Fir'aun, di dalam syubhat-
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Allah telah berfirman tentang masalah hukum-
hukum furit’ (cabang):
z s o g 3
G Gias 2 (e Was S
Bagi masing-masing di antara kalian felah kami
berikan syari‘at dan manhaj. (QS. A-M&’idah: 48)

Maka, syari‘at para Nabi itu bisa berbeda-beda di
dalam masalah hukum-hukum furil’, akan tetapi syari’at
mereka dalam masalah tauhid, satu.

Rasulullah #& bersabda: ”Kami para Nabi adalah
bersaudara yang merupakan anak-anak ‘alldt, yang mana din
kami satu.” (Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dari Abu
Hurairah)

Maksud dari “anak-anak ‘alldt” adalah bersaudara
dari ibu yang berbeda-beda, tetapi satu bapak. Hal ini

syubhat mereka tentang masalah ini. Mereka beralasan, dia
menyembunyikan keimanannya. Maka, kami jawab bahwa di dalam
masalah yang kita perselisinkan ini, dari sisi mana kita mengambil dalil
kisah orang beriman yang berada di dalam keluarga Firaun?

Sesungguhnya, di sana terdapat perbedaan yang jauh, antara
menyembunyikan dan menutupi iman bagi orang-orang mustadh’alin
(lemah dan lerlindas) dan antara ikut serta dalam kekafiran, kesyirikan,
pembualan syar’at, dan bersepakat di atas din selain din Allah & .

Apakah kalian bisa membuktikan kepada kami bahwa orang beriman
yang berada di dafam keluarga Fir'aun itu tefah membuat syari‘at
sebagaimana yang kalian lakukan? Atau bahwa dia ikut seda dalam
memutuskan perkara dengan selain hukum yang diturunkan Aflah,
sebagaimana yang kalian ikut serta di dalamnya? Atau, dia bersepakat di
atas paham demokrasi atau di atas din selain din Allah == , sebagaimana
yang kalian lakukan? Bukiikan ini dulu dan sebelumnya bersihkanlan duri-
durinya, baru setelah itu menggunakannya sebagai dalil. Kalau lidak bisa
maka janganlah kalian berkicau dan mengigau.
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merupakan isyarat terhadap kesamaan mereka dalam
ash-tut tauhid (dasar tauhid) dan berbeda-beda dalam
hukum-hukum syari‘at yang bersifat fur{i’. Maka, dalam
masalah hukum-hukum syari’at, bisa jadi sesuatu itu
diharamkan di dalam syari’at orang-orang sebelum kita,
namun dihalalkan di dalam hukurm syari‘at kita, seperti
ghanimah (harta rampasan perang), begitu pula
sebaliknya. Atau, hukum tersebut keras untuk orang-
orang sebelum kita lalu diringankan untuk kita, dan
demikianlah. Oleh karena itu, tidak semua syari‘at or-
ang-orang sebelum kita itu merupakan syari’at bagi kita,
khususnya apabila ada dalil yang menyelisihinya di
dalam syari’at kita.

Telah ada dalil shahih di dalam syari‘at kita yang
bertentangan dan yang mengharamkan apa yang
disyari’atkan kepada Nabi Yusuf HEX.

Ibnu Hibban meriwayatkan di dalam Shahih-nya
begitu juga Abu Ya’la, serta Ath-Thabrani bahwasanya
Nabi i bersabda: “Benar-benar akan datang kepada kalian
para pemimpin bodoh yang mendekatkan orang-orang paling
jahat kepada divi mereka, mereka 711@;-1gu)-zdur-undur shalat dari
wakiunya, maka barangsiapa di antara kalian menjuimpar masa
ttu, janganlah sekali-kali menjadi buruh atau polisi atau
penarik pajak atau bendahara.”

Menurut pendapat yang rdjih (lebih kuat), para
pemimpin yang disebut di dalam hadits ini, bukanjah
para pemimpin yang kafir, akan tetapi mereka adalah
para pemimpin yang fdjir (jahat) lagi bodoh. Sebab,
biasanya dalam suaftu peringatan itu disebutkan
kerusakan dan kejelekannya yang paling besar. Maka,
seandainya mereka itu adalah orang-orang yang kafir,
tentu hal itu dijelaskan oleh Nabij 3. Namun, kejahatan

paling besar mereka, yang disebutkan oleh Nabi #
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adalah mendekatkan orang-orang yang paling jahat
kepada diri mereka dan mengundur-undur shalat dari
walktunya. Meski demikian, di sini Rasul 3£ jelas-jelas
melarang mereka untuk menjadi khdzin (bendahara).
Maka, apabila menjadi seorang bendahara bagi para
permimpin yang zhalim saja dilarang dan diharamkan
di dalam syari‘at kita, lantas bagaimana dengan menjabat
sebagai menteri perbendaharaan pada raja-raja kafir dan
pemimpin-pemimpin musyrik?

3

B o e e i Ju
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Dia (Yusuf) mengatakan, ”Jadikanlah aku sebagai
bendaharawan Mesiv, sesungguhnya aku pandai

menjaga lagi berpengetahuan.” (QS. Y{isuf: 55)

Ini merupakan dalil yang shahih dan keterangan
yang jelas, yang menunjukkan bahwa ini merupakan
syari’at bagi orang-orang sebelum kita dan di dalam
syaryat kita, ia telah mansiikh (sudah tidak berlaku,
hukumnya dihapus)... Walldhu Ta’dld A’lam.

Semua ini cukup bagi orang yang mencari
kebenaran. Akan tetapi, bagi orang yang lebih
mengedepankan istihsdn (sesuatu yang dianggap
baik)nya, 1stishidh (sesuatu yang di anggap maslahat)nya,
dan perkataan-perkataan manusia daripada dalil-dalil
dan keterangan-keterangan ini maka meskipun engkau
datangkan gunung di hadapannya, dia tidak akan
mendapat petunjuk.
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Dan bamngszapa yang ingin dzsesatkan oleh Allah
maka kamuy tidak akan dapat menghalangi Allah
untuk menyesatkannya sedikit pun. (QS. Al-
Ma&’idah:41)

Terakhir, sebelum saya akhiri pembahasan
mengenai syubhat inj, saya ingatkan balwa ada sebagian
orang-orang sesat yang memperbolehkan perbuatan
syirik dan kufur dengan menggunakan istihsin dan
istishlih. Mereka yang memperbolehkan masuk ke dalam
lembaga-lembaga kementerian yang kafir dan lembaga-
lembaga parlemen yang syirik, mencantumkan
perkataan Syaikhul Islam Tonu Taimiyyah & tentang
menjabatnya Nabi Yusuf 3% sebagai menteri, di dalam
alasan dan syubhat mereka. Hal ini sebenarnya termasuk
dari bentuk mencampuradukkan kebenaran dengan
kebatilan. Juga merupakan perkataan dusta dengan
mengatasnamakan perkataan Syaikhul Islam, padahal
beliau tidak pernah mengatakannya. Karena, beliau
(Ibnu Taimiyyah) berhujjah dengan kisah Nabi Yusuf
P itu bukan untuk ikut serta di dalam membuat
hukum dan kekafiran atau mermutuskan perkara dengan
selain hukum yang diturunkan Allah. Kami berlindung
kepada Allah, sesungguhnya kami menjauhkan din
Syaikhul Islam, bahkan akal beliau dari perkataan yang
keji seperti ini, tidak akan ada orang yang berani
mengucapkannya, kecuali orang-orang yang hina pada
zaman-zaman akhir. Kami katakan ini, meskipun kami
belum membaca perkataan beliau di dalam masalah
tersebut, karena ucapan seperti ini tidak akan pernah
dikatakan olel orang yang berakal, apalagi dikatakan
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oleh seorang ulama’ rabbidni, seperti Syaikhul Islam 24 .
l.alu, bagaimana? Sedangkan perkataan beliau di dalam
masalah ini, jelas dan terang. Semuanya diucapkan
berdasarkan kaidah untuk menolak kerusakan yang
paling besar dari dua kerusakan dan untuk meraih
kemaslahatan yang paling besar dari dua kemaslahatan,
saat keduanya saling bertentangan.

Engkau telah memahami bahwasanya
kemaslahatan yang paling besar di jagat raya ini adalah
tauhid dan kerusakan yang paling besar di jagat raya ini
adalah syirik. Dan beliau (Ibnu Taimiyyah) menerangkan
bahwa Yusuf 3} menegakkan keadilan dan kebaikan

sesuai dengan kemampuannya. Sebagaimana di dalam

Al-Hisbah (Majmii® Fatdwa: XXVIIT/68), Ibnu Tamiyyyah
mengatakan dalam menggambarkan kekuasaan Yusuf,
“Dan dia (Nabi Yusuf) melaksanakan keadilan dan
kebaikan yang dia mampu lakukan dan menyeru mereka
pada keimanan sesuai dengan kemampuan.” Beliau s
pun mengatakan, “Akan tetapi, dia melaksanakan
keadilan dan kebaijkan yang memungkinkan untuk
dilaksanakan.” (Majmit’ Fatdwa: XX/56)

Beliau tidak mengatakan secara mutlak bahwa Nabi
Yusuf 3N telah membuat syari‘at sebagai tandingan Al-
lah, atau ikut-ikutan dalam memutuskan perkara dengan
selain hukum yang diturunkan Allah, atau mengikuti
demokrasi atau din-din lain yang bertentangan dengan
din Allah, sebagaimana yang dilakukan orang-orang
sesat itu, yang mencantumkan perkataan Syajkhul Islam

<5 di dalam alasan-alasan mereka yang terbantahkan
dan syubhat-syubhat mereka yang berhamburan,
dengan tujuan menyesatkan orang-orang awam dan
mencampuradukkan antara kebenaran dengan kebatilan
dan antara cahaya dengan kegelapan.
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Kemudian, kita ini, wahai saudaraku se-tauhid,
pemimpin dan penunjuk kita, yang kita kembali
kepadanya saat ada perselisihan adalah wahyu— firman
Allah ¥ dan sabda Rasu! ££—, bukan yanglainnya. Dan
setiap orang sepeninggal Rasulullah #2, perkataannya
bisa saja diterima dan bisa ditolak, seandainya apa yang
mereka katakan itu keluar dari lisan Syaikhul Islam—
dan ini tidak mungkin—tentu kita tidak akan
menerimanya, walaupun darinya atau dari ulama’ yang
lebih besar daripada beliau, sampai beliau
mendatangkan dalil dari wahyu kepada kita.

o /o o s -og - o 4
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Katakanlah, “Sesungguhnya, aku hanyalah

mengingatkan kalian dengan berdasarkan wahyu.”
(QS. Al-Anbiyéa’: 45)
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Katakanlah, “Datangkanlah dalil kalian jika kalian
benar!” (QS. Al-Baqarah: 111)

Maka, perhatikanlah ini dan gigitlah tauhidmu
dengan gigi gerahammu. Janganlah engkau tertipu,
jangan pula engkau hiraukan pemutarbalikkan bukti dan
usaha-usaha melemahkan semangat yang dilakukan
oleh para pembela kesyirikan dan musuh-musuh tauhid,
atau terganggu karena mereka menyelisihimu!!
Masuklah engkau ke dalam kelompok yang tegak
melaksanakan din Allah yang Rasulullah #£ sebutkan
di dalam sabdanya: “Mereka tidak terganggu devigan or-
ang yang menyelisihi mereka dan Hdak pula orang yang
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enggan membantunya sampai datang ketetapan Allah,
sedangkan mereka tetap dalam keadaan seperti itu.” (Fathul
Bari: X111/295)

Sesungguhnya, orang yang memfilnah
seorang Nabi (Yusuf) yang merupakan anak
dari seorang Nabi (yaitu Nabi Ya'gub), cucu
dari seorang Nabi (yaitu Nabi Ishag), dan
cicit dari secrang khalil (kekasih) Allah (yaitu
Nabi Ibrahim), dengan tuduhan—keji—
sepertt ini, kami tidak meragukan lagi
atasnya kekafiran dan kezindikan serta
keluarnya dia dari Islam.

Syubhat Kedua: Sesungguhnya An-Najisyi Tidak
Berhukum Dengan Hukum yang Diturunkan Allah,
Namun Dem:kian, Dia Tetap Muslim

Allul ahwd’” (para pengikut hawa nafsu) juga
beralasan dengan kisah An-Najasyi untuk membela
thaghut-thaghut mereka yang menetapkan hukum.
Sama saja, baik mereka itu pemerintah, wakil rakyat di
parlemen, atau yang lainnya.

Mereka mengatakan: “Sesungguhnya An-Najasyi
tidak berhukum dengan hukum vang diturunkan Allah
iz setelah dia masuk Islam dandia tetap dalam keadaan
seperti itu sampai dia mati. Namun demikian, Nabi ag
menyebutnya sebagai scorang hamba yang shalih ketika
dia matj, beliau 4% menyalatkannya dan memerintahkan

kepada para sahabat untuk menyalatkannya.”
Maka kami jawab—wabillahit taufig—:
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Pertama, orang yang beralasan dengan syubhat
yang berhamburan inj, sebelum ke yang lain-lain,
haruslah membuktikan kepada kita berdasarkan nash
yang shahih dan jelas serta gatir’iyyudh dhaldlah, yang
menunjukkan bahwa An-Najasyi tidak berhukum
dengan hukum yang diturunkan Allah setelah dia masuk
Islam.

Saya telah meneliti perkataan mereka dari awal
sampai akhir, dan tidak saya dapati di dalam “kantong”
mereka, kecuali kesimpulan-kesimpulan dan perkiraan-
perkiraan kosong yang tidak didukung dengan dalil
shahih atau keterangan yang benar, padahal Allah 2=

telah berfirman:
ERCH WS rj o) rsgua;" RS Jﬁ
Kamkanlah, ”Datangkanlah kelemngan kalian jika
kalian benar!” (QQS. Al-Bagarah: 111)

Jika mereka tidak mendat: ngkan keterangan (dalil)
tetang hal itu maka mereka bukanlah termasuk orang-
orang yang benar, tetapi mereka adalah termasuk orang-
orang yang dusta.

Kedua, Sesungguhnya, kami dengan orang-orang
yang tidak sependapat dengan kami, sepakat bahwa An-

Najasyi meninggal sebelum syari‘at ini sempurna.
Dengan demikian, jelas bahwa dia meninggal sebelum

turun ayat.
S FSJ rQ st
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Pada har: ini telah Aku sempurnakan bagi kalian
din kalian dan telah Aku cukupkan nikmat-Ku
kepada kalian dan Aku telah ridha Islam sebagai din
kalian. (QS. Al-M&’idah: 3)

Ayat ini turun ketika haji wadd’ (perpisahan),
sedangkan An-Najasyi meninggal jauh sebelum fathu
Makkah (penaklukan Mekah), sebagaimana diterangkan
oleh Al-Hafidh Ibnu Katsir & dan yang lainnya .»

Maka, bagi An-Najasyl—ketlka itu—berhukum
dengan hukum yang diturunkan Allah adalah dengan
cara berhukum dan melaksanakan ajaran din yang telah
sampai kepadanya. Karena, dalam kondijsi semacam ini,
peringatan itu haruslah dengan sampainya Al-Qur’an.

Allah g berfirman:

e . s Seo - {
ClJU.AJAJV._(JJJUU‘JﬁJHMLSJ\@-JaU
Dan telah 1iwahyukan Al-Qur’an kepadaku supaya
dengannya aku mengingatkan kahian dan orang-
orang yang telah sampai kepadanya Al-Qur’an. (QS.
Al-An’am:19)

Padahal, pada waktu itu sarana transportasi dan
komunikasi tidaklah sebagaimana zaman sekarang.
Karena itu, beberapa syari‘at tidak bisa sampai kepada
seseorang, kecuali setelah bertahun-tahun, bahkan
terkadang dia tidak mengetahuinya, kecuali jika dia
menempuh perjalanan untuk menjumpai Nabi #Z. Inj
karena—ketika itu—din masih baru dan Al-Qur’an masih
terus turun, sedangkan syari‘at belum sempurna. Hal
ini ditunjukkan secara jelas dengan apa yang

BLihat Al-Bidayah wan Nihayah: IIli277
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diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan yang lainnva dari
‘Abdullah bin Mas’ud bahwa dia mengatakan: Kani
pernah mengucapkan salam kepada Nabi # ketika beliau
shalat. Lalu, beliau menjawab salam kanii. Namun, ketika kami
pulang dari tempat An-Najasyi, kami mengucapkan salam
kepada beliau, tetapi beliau tidak menjawab salam kami dan
beliau bersabda, “Sesungguhnya, di dalam shalat itu ada
kesibukan.”

Apabila para sahabat yang berada bersama An-
Najasyj di Habasyah saja—yang kita ketahui bersama
bahwa mereka adalah orang-orang yang memahami
bahasa Arab dan selalu mengikuti berita-berita dari Nabi
# —, mereka tidak mendengar bahwa bolehnya
berbicara dan mengucapkan salam ketika shalat telah
mansikh (hukumnya telah dihapus), sedangkan shalat
adalah perkara yang nyala; karena Nabi # melakukan
shulat lima kali dalam sehari semalam bersama para
sahabat... lalu bagaimana dengan yang lainnya, yaitu
yang berupa berbagai ibadah, hukum, dan hudild yang
tidak dilakukan secara berulang-ulang sebagaimana
shalat??

Maka, apakah ada di antara mereka—yang
mendengung-dengungkan syirik demokrasi itu—pada
hari ini, yang menyangka bahwa Al-Qur’an dan Islam
atau din belum sampai kepadanya sehingga dia
mengqiyaskan kebatilannya dengan keadaan An-Najasyi
sebelum syari‘at Islam itu sempurna...???

Ketiga, apabila hal ini telah diakui maka harus
diketahui bahwa An-Najasyi telah menjalankan hukum
dengan hukum Allah & yang telah sampai kepadanya.
Barangsiapa mempunyai sangkaan yang lain dengan inj
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maka tidak ada alasan untuk bisa mempercayai dan
menerimanya, kecuali dengan keterangan (dalil).
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Katakanlah, “Datangkalah dalil kalian jika kalian

benar!”

Maka, semua yang disebutkan oleh orang-orang
yang menjadikan kisah An-Najasyi sebagai dalil,
menunjukkan bahwa—ketika itu— An-Najasyi telah
menjalankan hukum Allah % yang telah sampai
kepadanya.

1. Diantara yang menjadi kewajiban bagi An-Najasyi
dalam mengikuti apa yang telah diturunkan Allah —
ketika itu—adalah merealisasikan tauhid dan
beriman atas kenabian Muhammad # dan bahwa
Isa ¥ adalah hamba dan utusan Allah; An-Najasyi
pun telah melaksanakannya. Lihatlah hal itu pada
apa yang dijadikan dalil oleh mereka, yaitu surat
yang ditulis oleh An-Najasyi yang dikirimkan kepada
Nabi #g. Ini disebutkan oleh “Umar Sulaiman Al-
Asyqar di dalam sebuah buku kecilnya yang berjudut
Hukmul Musydrakah fil Wazdrati wal Majilisin
Niydbiyyah.®

2. Begitu pula bai’atnya kepada Nabj £ untuk hijrah.
Di  dalam risalah  tersebut disebutkan,
“...bahwasanya An-Najasyi berbai’at kepada
Rasulullah # dan bahwasanya anaknya berbai’at
kepada Ja'far dan para sahabatnya. An-Najasyi pun
menyerahkan ditinya kepada Rabb semesta alam
(masuk Islam) melalui tangannya. Di dalam suratnya

# Pada halaman 71 di dalam bukunya tersebut, dan ini terdapat di
dalam Zadul Ma'ad: I1/60.
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itu dia mengatakan bahwa dia mengirimkan anaknya
yang bernama Ariha bin Al-Ashham bin Abjar
kepada beliau #. An-Najasyi mengatakan, “Jika
engkau menghendaki aku supaya aku
mendalangimu, aku akan melaksanakannya, wahai
Rasulullah. Karena sesungguhnya, aku bersaksi
bahwasanya apa yang engkau katakan itu benar.”
Lalu—mungkin—setelah jtu An-Najasyi
langsung meninggal dunia, atau mungkin ketika itu
Nabi ;& tidak menghendakinya. Dj dalam kisah
tersebut, semua ini adalah perkara yang tidak jelas
dan tidak nyata sehingga kita tidak boleh
memastikannya dan menjadikannya sebagai dalil,
apalagi membenturkannya dengan tauhid dan
ushilud din (prinsip-prinsip agama)!!!
Begitu pula pembelaan yang dia Jakukan terhadap
Nabi # din, dan para pengikutbeliau. Sesungguhnya
An-Najasyj telah membela orang-orang yang
berhijrah kepadanya, dia memberikan tempat
berlindung, keamanan, dan penjagaan. Dia tidak
menclantarkan atau menyerahkan mereka kepada
Quraisy. Dia juga tidak membiarkan orang-orang
Nasrani Habasyah berbuat jahat kepada mereka,
meskipun mereka telah menampakkan keyakinan
mereka yang benar mengenai Isa 3. Bahkan,
disebutkan di dalam scbuah surat yang lain, yang
dia kirimkan kepada Nabi #2 (dan ini dicantumkan
olehSulaiman Al-Asyqar di dalam bukunya tersebut
pada halaman 73) bahwa dia mengirimykan anaknya
bersama 60 orang penduduk Habasyah kepada Nabi
. Semua itu dia lakukan dalam rangka membela,
mengikuti, dan mendukung beliau 2.

AGAMA DEMOKRAS] "2 1SL2M ATAU DEMORRASI”

Namun demikian, Umar Al-Asyqar telah berbuat
"ngawur” sehingga dia memastikan di dalam bukunya
itu (halaman 73) bahwa An-Najasyi tidak berhukum
dengan syari‘at Allah. Sebagaimana yang engkau
pahami, ini merupakan kedustaan dan mengada-ada
terhadap muwakhid (orang bertauhid, yaitu An-N ajasyi)
lersebut. Tetapi, yang benar adalah seharusnya kita
mengatakan bahwa ketika itu dia telah menjalankan
hukum yang diturunkan Allah 2 yang telah sampai
kepadanya. Barangsiapa mempunyai anggapan lain
maka dia tidak boleh dipercaya, kecuali dengan
keterangan (dalil) yang shahih dan gath’iyyud dhalilah,
jika tidak maka dia termasuk golongan orang-orang yang
dusta.
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Katnkanlnh, “Dalangkanlah keterangan kolian jika

kalinn beriar!”

Sedangkan dia tidak mendatangkan keterangan
berupa dalil yang shahih dan sharil (jelas) atas
anggapannya tersebut. Akan tetapi, dia mencari-cari dan
mengumpulkan data-data dari buku-buku tarikh
(sejarah) pada malam hari, yang dia anggap sebagai dalil.
Padahal, sejarah itu kita ketahui bersama kondisinya.

Al-Qahthani Al-Andalusi % mengatakan di dalam
sya’ic niiniyyah-nya:

Jangan sekali-kalt kamu menerima dari sejarah, yang

Semunnya ...

Dikumpulkan oleh para rdwi (tukang ceritn) dan

ditulis semua tangan.

Tapi riwoayatkanlalt hadits yang dipilili dari ahlinya,

Terutama dari orang-orang yang mempunyai akal

dan wimur.
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Maka kita katakan kepadanya dan kepada orang-
orang yang mengikutinya, “Tegakkanlah singgasana
kemudian ukirlah!”

Keempat, kondisi yang terjadi di dalam kisah An-
Najasyi adalah dia seorang penguasa yang baru masuk
[slam, sedangkan dia masih memegang kekuasaan. Lalu,
dia menunjukkan bahwa dia masuk Islam secara tulus
dengan cara tunduk sepenuhnya kepada perintah Nabi
# yang dia lakukan dengan mengirimkan anaknya
bersama orang-orang dari kaumnya kepada beliau #&.
Dia juga mengirim surat yang disertakan bersama
mereka, yang isinya adalah permintaan kepada Nabi g€
untuk hijrah kepada beliau #£. An-Najasyi pun
menunjukkan pembelaannya kepada beliau, kepada din,
dan para pengikut beliau. Bahkan, dia menunjukkan
sikap bard’ terhadap apa-apa yang bertentangan
dengannya, seperti keyakinannya, keyakinan kaumnya,
dan keyakinan nenek moyangnya. An-Najasyi berusaha
mencari kebenaran, mempelajari din, dan berusaha
untuk berbuat benar dan mendekati kebenaran hingga
dia menjumpai Allah dalam keadaan seperti itu. Semua
ini terjadi ketika syari‘at belum turun secara sempurna
danbelum sampai kepadanya secara keselurchan. Inilah
keadaan An-Najasy yang sebenarnya, yang disebutkan
di dalam hadits-hadits dan atsar-atsar yang shahih
mengenai dirinya. Dan kami menantang orang-orang
yang tidak sependapal dengan kami untuk
membulktikan pendapat yang tidak seperti kami
terangkan di sini, akan tetapi harus berdasarkan dalil
yang shardh dan shahih. Adapun tarikh (sejarah) saja
maka hal itu tidak dapat membuat gemuk dan tidak bisa
menghilangkan Japar tanpa ada sanadnya.
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Adapun keadaan yang didalili dan digiyaskan
dengan kisah tersebut adalah keadaan yang keji dan
sangat berbeda. Karena ia adalah keadaan sekelompok
manusia yang mengaku sebagai orang Islam tanpa
bersikap bard’ terthadap hal-hal yang bertentangan
dengan Islam. Bahkan, dalam waktu yang sama, mereka
mengaku sebagai orang Islam sekaligus mengaku
scbagai penganut hal-hal yang bertentangan dengan Is-
lam dan mereka merasa bangga dengannya. Mereka
tidak bard’ terhadap din demokrasi, sebagaimana An-
Najasyi bard’ terhadap din Nasrani. Sama sekali tidak,
bahkan mereka senantiasa memuja dan memujinya,
memperbolehkan manusia untuk menganutnya, dan
mengajak manusia untuk masuk din-nya yang rusak.
Mereka menunjuk orang-orang di antara mereka sebagai
rabb-rabb dan ildh-ilih yang membuat syari‘at din bagi
manusia, yang hal itu tidak diijinkan oleh Allah. Balikan,
mereka mengikutsertakan orang-orang yang setuju
dengan merexa terhadap din kafir mereka, seperti para
wakil rakyat, para menteri, atau manusia yang lain,
dalam menetapkan syari‘at kafir ini, yang ja dibuat
berdasarkan butir-butir yang terdapat di dalam undang-
undang ciptaan manusia. Mecreka menyatakan
kesyirikan ini secara terang-terangan dan
menggantungkan diri dengannya. Bahkan, mereka
mencela orang-orang yang memeranginya,
menentangnya, atau mencelanya, dan berusaha untuk
menghancurkannya. Semua ini dilakukan setelah din
[slam sempuma dan Al-Qur’an telah sampai kepada
mereka, bahkan sunnah dan atsar.

Maka demi Allah, wahai orang yang adil, siapa pun
engkau, apakah keadaan yang keji dan busuk lagi gelap
ini bisa digiyaskan dengan kondisi seseorang yang baru
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masuk Islam, yang dia mencari kebenaran dan berusaha
untuk membelanya sebelum syari’at sempuma dan
sampaj kepadanya secara utuh, padahal ada banyak
perbedaan yang terdapat di dalamnya. Sungguh sangat
berbeda antara dua kondisi dan keadaan tersebut.

Demi Allah keduanya tidak akan berkumpul dan
tidak akan bertemu.
Sampai bulu-bulu gagak ity beruban.

Memang keduanya bisa saja bertemu dan
disamakan, akan tetapi tidak di dalam timbangan
kebenaran, namun di dalam timbangan orang-orang
yang curang, yang Allah butakan mata mereka dan
mereka menganut din demokrasi yang bertentangan
dengan tauhid dan Islam.
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Celakalah orang-orang yang curang. Yaity, orang-
orang yang apabila menerima takaran dari orang
lain, mereka meminta untuk dipenuhi. Dan apabila
mercka menakar untuk orvang lain, mereka
mengurangi. Apaxah mereka tidak yakin
bahwasanya mereka akan dibangkitkan pada suatu
hari yang besar. (QS. Al-Muththaffifin: 1-5)

N ABAMA DEMOKRAS) =pILIK ISLAH ATAU DEMOKRASY

Syubhat Ketiga: Menamakan Demokrasi Dengan syura
untuk Membenarkannya
Demikianlah, orang-orang yang buta matanya dan
kelelawar-kelelawar wmalam berdalil untuk
membenarkan din kafir mereka yang batil, yaitu
demokrasi, dengan firman Allah & tentang orang-or-
ang beriman yang bertauhid:
o S o L0 8 o 2P0
e S 0By
Dan urusan meveka ditetapkan dengan syura di
antara mereka. (QS. Asy-Syuura: 38)
Dan dengan firman-Nya kepada Nabi-Nya #£:

PR PESPIEY
Dan ajaklah mereka musyawarah dalam
memutuskan perkara. (QS. Ali Imran: 159)

Lalu, mereka pun menyebut demokrasi mereka
yang busuk itu dengan syuro, untuk memberikan
pembenaran syar’i terhadap faham kafir ini. Dari situlah
mereka membenarkan dan memperbolehkannya.

Maka, kami jawab —wabillahit taufig—: _

Pertama, sesungguhnya perubahan nama itu tidak
ada gunanya, selama hakikatnya masih sama. Beberapa
jama’ah dakwah yang menempuh dan menganut faham
kafir ini mengatakan, “Yang kami maksud dengan
demokrasi, ketika kami menyerukannya, menuntut or-
ang untuk melaksanakannya dan ketika kami
memperjuangkannya dan berjuang melaluinya adalah
kebebasan berbicara dan berdakwah.”?* Dan ocehan-
ocehan lain yang seperti itu.

Maka, kami katakan kepada mereka, “Yang penting
bukanlah pada apa yang kalian inginkan, yang kalian
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jadikan dalih, dan yang menjadi anggapan kalian. Tetapi,
yang penting adalah hakikat demokrasi yang dijalankan
oleh thaghut yang mengajak kalian untuk masuk ke
dalamnya dan yang menjalankan PEMILU untuk
mewujudkannya, mewujudkan pembuatan syari’at dan
hukum berdasarkan demokrasi yang kalian akan ikut
di dalamnya.” Maka, jika kalian bisa menertawakan dan
menipu manusia, hal itu tidak akan bisa kalian lakukan
terhadap Allah.

e oy B g i
Sesungguhnya, orang-orang munafik itu menipu
Allah, padahal Allah-lah yang menipu meveka. (QS.
An-Nisa’: 142)
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Mereka menmpu Allah dan orang-orang beriman,
padahal mereka tidak menipu, kecuali diri mereka

sendiri sedangkan mereka tidak menyadarinya. (QS.
Al-Bagarah: 9)

!

2 Meskipun yang mereka maksudkan itu adalah kebebasan berbicara
dan berdakwah, sebagaimana yang diinginkan oleh demokras), namun
kebebasan ini adalah kebebasan yang batil dan kafir. Karena, kelika para
penganut demokrasi itu menyerukan kebebasan berbicara di dalam din
mereka ini, yang mereka maksud bukanlah kebebasan dalam menyatakan
firman Allah secara terang-lerangan. Tetapi, yang dimaksud adalah
kebebasan berbicara bagi haghut, orang-orang atheis, dan orang-orang
musyrik. Kebebasan berkeyakinan. kebebasan unluk murtad, dan untuk
menghina hal-hal yang suci. Dan faham kafir semacam ini mungkin berlaku

94 AGAMA DEMDKRASI PiLin (SLAM ATA DEMOKRRSI

Maka, perubahan nama itu tidak bisa merubah
hukum, tidak pula bisa menghalalkan sesuatu yang
haram atau mengharamkan yang halal.

Nabi :# bersabda: Benar-benar sekelompok dari umatku
akin menghalalkan khamy dengan cara meyrubah namanya.
(Diriwayatkan oleh Ahmad di dalam Musnadnya dari
‘Ubadah bin Ash-Shamit zis, hadits: 22704)

Demikianlah, dan para ulama’ telah mengafirkan
orang yang mencaci atau memerangi tauhid, sedangkan
orang tersebut menyebut tauhid sebagai din-nya orang-
orang khawarij atau takfir (orang-orang yang suka
mengafirkan orang lain). Para ulama’ pun mengafirkan
orang yang memuji dan memperbolehkan kesyirikan
atau melakukannya, sedangkan orang tersebut
menamakannya dengan nama yang lain.*® Hal ini
scbagaimana yang mereka lakukan. Mereka menyebut
din demokrasi yang kafir dan syirik itu dengan ‘syuro’
untuk melegalkannya, membenarkannya, dan mengajak
manusia untuk masuk ke dalamnya, padahal keduanya
sangatlah jauh berbeda.

Kedua, sesungguhnya mengqgiyaskan
demokrasinya orang-orang musyrik dengan syuro-nya
orang-orang muwahhid (orang yang bertauhid), dan

di dalam demokrasi barat. Adapun di dalam demokrast Arab maka yang
nda adalah kebebasan untuk semua kekafiran, athels, dan zindiq. Adapun
Istam maka para da‘i harus dibungkam, dipenjarakan, dan divsir. Tujuan
mereka yang paling tinga adalah hendak menggiring manusia pada
demokrasi barat yang kafir. Sedangkan kekafiran itu adalah satu millah dan
ia berbngkat-ingkat. Maka, waspadalah!

% Silakan merujuk pada Ad-Durar As-Sunniyyah fil Ajwibati An-
Najdiyyah: 1/145.
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menyamakan majelis syura dengan majelis kekafiran,
kefasikan, dan kemaksiatan adalah penyamaan yang
tertolak dan merupakan qiyas yang batil, yang rukun-
rukunnya berhamburan. Engkau telah memahami
bahwa majelis rakyat atau parlemen merupakan sebuah
gedung dari gedung-gedung penyembah berhala dan
merupakan istana dari istana-istana kesyirikan, yang di
dalamnya diletakkan ildh-ildh dan rabb-rabb para
penganut demokrasi yang bermacam-macam, serta
sekutu-sekutu mereka yang menetapkan syari‘at din bagi
mereka, berdasarkan undang-undang ciptaan manusia
yang mereka miliki, yang itu tidak diijinkan Allah,”
Allah g berfirman:
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# Undang-undang Yordan pasal ke-25: Kekuasaan legisfatif dipegang
oleh raja dan dewan perwakilan rakyat. Juga di dalam undang-undang
saudaranya, Kuwait, pasal ke-51: Kekuasaan legistatif dipegang ofeh raja
dan dewan perwakilan rakyal, sesuai dengan undang-undang.
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Apakaht rabb-rabb yang bermacam-macmm itu lebih
baik atavkah Allah yang Maha Esa lagi Mahakuasa
untuk memaksa. Tidaklah yang kalian ibadahi itu,
melainkan nama-nama yang kalian dan bapak-bapak
kalian buat, yang Allah tidak menurunkan
penjelasan tentangnya. Sesungguhmnya, hukum tu
hanyalah milik Allah, Dia memerintahkan agar
kalian tidak beribadah, kecuali hanya kepada-Nya.
Itulah din (agama) yang lurus, akawn tetap:
kebanyakan manusia tidak mengetahui. (QS. Yasuf:
39-40)

Allah s berfirman:

o 7 . o PRI SN a,ﬂcu//)’_—n.ﬁ/ns
A o cp,
ey O3
Apnakah mercka mempunyai sckutu-sekufu yang
menctapkan syari‘at berupa din {(agmina) untuk
mereka yang Allah tidak mengijinkannya (QS. Asy-
Syura: 21)

Maka, qiyas semacam ini adalah menggiyaskan
kesyirikan dengan tauhid dan mengqiyaskan kekafiran
Jengan iman. Hal ini termasuk mengalakan terhadap
Allah dengan tanpa dasar ilmu, mengada-ada terhadap
din, berdusta atas nama Allah, bermain-main dan
menyelewengkan ayat-ayat Allah &, serta
mencampuradukkan antara kebenaran dengan kebatitan
dan antara cahaya dengan kegelapan terhadap manusia.

Jika hatl ini telah ditahami maka hendaknya setiap
Muslim mengetahui bahwasanya perbedaan yang nvata
antara syura yang disyari’atkan Allah terhadap hamba-
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hamba-Nya dengan demokrasi yang busuk adalah ibarat
antara langit dengan bumi. Bahkan, dalam
perbedaannya yang besar itu, ia ibarat besarnya
perbedaan antara Khdlig (pencipta) dan makhluk.

Perbedaan antara syura dengan demokrasi:

® Syura adalah sebuah sistem dan manhaj rabbini,
sedangkan demokrasi adalah ciptaan manusia yang
serba kurang, yang mempunyai hawa nafsu dan
kesalahan-kesalahan.

® Syura adalah syari‘at, din dan hukum Allah =z,
sedangkan demokrasi adalah bentuk kekafiran
terhadap syari‘at dan din Allah serta bertentangan
dengan hukum-Nya.

® Syuradilakukan pada masalah-masalah yang tidak
ada nash-nya, adapun ketika ada nash maka tidak
ada syuro.

Allah e berfirman:
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Dan tidak sepatutnya bagi orang beriman, baik laki-
laki maupun perempuan, apabila Allah dan Rasul-

Nya telah menetapkan suatu keputusan mereka
mempunyai pilihan lain dari keputusan mereka.

(QS. Al-Ahzab: 36)

Sedangkan demokrasi adalah meremehkan dan
mempermainkan semua permasalahan dan ia tidak
mempertimbangkan nash-nash syari’at dan hukum-
hukum Allah, akan fetapi yang dijadikan
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pertimbangan sepenuhnya, di dalam demokrasj,
adalah hukum rakyat dan syari‘at rakyat di semua
bidang.”® Oleh karena itu, mereka menyatakan di
dalam undang-undang mereka: “Rakyat adalah
sumber dari seraua kekuasaan.”

® Demokrasi menganggap bahwa rakyat adalah
penguasa tertinggi di jagat raya ini, 1a merupakan
hukum bagi mayoritas rakyat, syari‘at bagi
mayoritas, dan din bagi mayoritas. Mayoritasiah
yang berhak menghalalkan dan mengharamkan.
Maka, di dalam demokrasi, mayoritaslah yang
menjadi ildh dan rabb. Sedangkan di dalam syuro,
rakyat atau mayoritas yang harus patuh dan yang
diperintahkan untuk mendengar dan taat kepada
Allah, kepada rasul-Nya, kemudian kepada Imdmul
Muslimin. Imam tidak wajib mengikuti pendapat
atau hukum mayoritas, namun justru mayoritaslah
yang diperintahkan untuk mendengar dan taat
Kepada para imam (pemimpin), meskipun mereka
zhalim, selama mereka tidak memerintahkan untuk

00 10

berbuat maksiat.?

* Ini adalah yang berlaku di dalam demckrasi barat yang kafir,
adapun vang berlaku di dalam demolrasi Arab yang kafir, sesunggubnya
yang dijadikan pertimbangan paling pertama dan utama adalah raja atau
presiden. Karena, {anpa ada perselujuan darinya maka tidak ada hilainya
kata-kata rakyat, begitu pula kata-kata wakil rakyat. Semua keputusan ada
di tangannya, dia mav menetapkan atau membatalkannya. Dia pun bisa
mempermainkannya, bagaimana dan kapan saja.

# Perhatikan! It adalab untuk para imam (pemimpin) kaum Moslimin
yang menjalankan hukum dengan syari‘at Allah yang memusuhi musuh-
musuh Allah dan bukan untuk orang-orang hina, yaitu para penguasa kafir
dan murtad, para wali (kawan-kawan), dan saudara-saudara orang-orang
Yahudi dan Nasrani.
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9 Didalam demokrasi, yang menjadi imbangan dan
ildh adalah suara mavyoritas, yang itu merupakan
sumber seluruh kekuasaan. Adapun di dalam syura,
mayoritas tidak mempunyai pengaruh dan tidak
menjadi pertimbangan, justru Allah telah
menetapkan hukum mayoritas secara jelas di dalam
kitab-Nya.

Allah wg berfirman:
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Day jika kamu menaati kebanyakan orang di mnuka
bumi, miscaya mereka akan menyesatkanmu dari jalan
Allah, sesungguhnya mereka tidak mengikuti, kecuali
hanya sangkaan dan mercka hanyalah berdusta. (QS.
Al-An'am: 116)

® Adapun penguasa yang meninggalkan syari‘at Allah dan justrs
menjadikan undang-undang bualan manusia sebagai acvan dan landasan
maka tidak diragukan lagi kekafiran dan kemurladdan mereka, kecual bag
orang-orang yang bashirahnya sudah tertuiup, yang lidak bisa mefhat,
kecuali di tengah gelapnya syubhat, layaknya kelelawar yang hanya bisa
melihat pada malam hart dan tidak bisa melihat pada siang yang bolong.
Mereka Mulah para pengikut syubhat ind’. Syaikh Muhamrmad Al-Amin Asy-
Syinqithi Rahimahullah berkata:
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Dan kebanyakan manusia itu tidaklah beriman

meskipun kamu sangat menghendaki. (QS. YQsuf:
103)
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Dan sesungguhnya kebanyakan manusia kafir
terhadap perjumpaan dengan rabb mereka. (QS. Ar-
Ram: 8)
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Dan kebanyakan mereka tidaklah beriman, kecuali
mereka menyekutukan Allah. (QQS. Yasuf: 106)

/,o}"o.// g ,_/ozé T

SPEN I RCSP
Akan tetapi kebanyakan manusia tidak bersyukur, (Al-
Baqgarah: 243)

"Sesungguhnya, orang-orang yang mengikuti gawanin wadh'iyyah
(undang-undang buatan) yang disyari‘atkan setan lewat lisan wali-walinya
yang bertentangan dengan apa yang lelah disyari‘atkan Allah 3= melalui
lisan para Rasul-Nya— semoga shalawal dan salam tercurah kepada
mereka—, sesungguhnya tidak ada yang meragukan akan kekafiran dan
kemusyrikan mereka, kecuali orang yang bashirahnya telah dihapus Ailah
dan dia itu dibutakan dari cahaya wahyu-Nya, seperti mereka.”

Beliau pun mengatakan, “Bahwa setiap orang yang mengikuti
peraturan, hukum, atau undang-undang yang bertentangan dengan apa
yang disyari‘atkan Allah atas lisan Rasul-Nya maka dia musyrik
{menyekutukan) Allah, kafir, lagi menjadikan yang dilkutinya itu sebagai
tuhan,”—Penrj.
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SRS S 1 U§J [
Akan tetapi, kebanyakan manusia tzdak periman. (QS
Had: 17)

Olyedary A1 s ST
Akan tetapi, kebanyakan manusia tidak mengetahui.
(QS. Yusuf; 21, 40)

TN 5, s F AL
Maka, kebanyakan manusia menolak selain kekafiran.
(QS. Al-Isra’: 89)

Ini dari firman Allah &, yang seperti ini banyak,
sedangkan dari sabda Rasulullah £ “Sesungguhmnya,
manusia ity seperti seratus ekor unta yang hampir-
hampir engkau tidak mendapatkan padanya unta yang
layak dinaiki.” (Hadits ini diriwayatkan oleh Al-
Bukhari, Muslim, dan yang lainnya dari hadits
’Abdullah bin ‘Umar %)

Di dalam riwayat Al-Bukhari juga disebutkan dari
Abu Sa’id Al-Khudri, dia dari Nabi & yang bersabda:
Allah Ta’ala berfirman, “Wahai Adam, keluarkanlah
orang-orang penghuni nar (neraka)!” Adam
bertanya, “Seberapa orang-orang penghuni nar
(neraka)?” Allah berfirman, “Sembilan ratus
sembilan puluh sembilan orang dari setiap seribu
orang.” Maka, ketika itu anak yang masih kecil
beruban dan setiap orang yang hamil keguguran
dan kamu lihat manusia pada mabuk, padahal
sebenarnya mereka tidak mabuk, akan tetapi karena
azab Allah sangat keras.

AGAMA DEMOKRRSI “piLId ISLAN ATAU OEMOKRAST”

Inilah syari‘at dan din Allah yang menjelaskan
kesesatan dan penyelewengan kebanyakan
manusia. Oleh karena itu, Allah s menetapkan'

a4 Y [S\xn d\

Sesungguhnya hukum ity hanyalah hak Allah. (QS
Al-An’aam: 57)

Sedangkan demokrasi dan para penyerunya
enggan dan menolak untuk tunduk kepada hukum
dan syari’at Allah, mereka membangkang dan
mengatakan: “Sesungguhnya, hukum itu adalah
hak mayoritas.”

Maka, celaka dan celakalah bagi orang yang
mengikuti mereka, berjalan di atas jalan mereka, dan
meneriakkan sistem demokrasi mereka, meski
seberapa pun panjang jenggotnya atau pendek
pakaiannya, siapa pun dia...!

Hal ini kamj katakan kepada mereka di dunia,
dengan harapan mereka mau bertaubat dan
kembali. Karena hal itu lebih baik dan lebih ringan
daripada mereka mendengarkannya di tempai
berkumpul yang sangat besar, pada saat manusia
bangun menuju Rabb semesta alam, lalu mereka
menuju haudh (telaga) Rasulullah #£, dan para
Malaikat menghalangi merecka dan mengatakan,
“Sesungguhnya, mereka telah merubah dan
mengganti.” Maka, Nabi #£ pun bersabda:

Suhgan...suhqan (Celaka... celaka) bagt orang yang
mengganti sepeninggalku...”

31 Suhgan-suhgan artinya bu'dan-bu’dan, dan kalimat ini manshib

sebagai mashdar, dan diulang sebagai tawkid (penguat). Hadits ini
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Demikianlah, demokrasi ditinjau dari sistem dan
maknanya, ia dibangun di atas tanah kekafiran dan
penyelewengan, dan ia tumbuh di dalam tunas-tunas
kesyirikan dan kerusakan di Eropa, di mana mereka
memisahkan din dari kehidupan. Maka, istilah ini
muncul di dalam kondisi tersebut, mengandung semua
unsur racun dan kerusakan, yang akar-akarnya tidak
berhubungan dengan tanah keimanan atau siraman
akidah dan kebaikan. la tidak dapat mewujudkan
eksistensinya di dunia barat, kecuali setelah mereka
berhasil memisahkan din dari negara-negara di sana.
Maka, mereka pun menghalalkan liwith (homoseks),
zina, khamr, percampuran hubungan darah, dan
perbuatan-perbuatan keji yang lain, baik yang nampak
maupun yang tersembunyi.

Oleh karena itu, tidak ada yang membelanya atau
menyamakannya dengan syuro, kecuali dua jenis
manusia dan tidak ada ketiganya, yaitu antara seorang
penganut demokrasi yang kafir atau seorang dungu
yang tidak memahami makna dan kandungan
demokrasi.

Ya, demi Allah, engkau tidak adn yang ketiga.
Yaitu, antara keledai atau sapi jantan.

Sekarang ini adalah suatu zaman di mana istilah-
istilah saling bercampur aduk dan hal-hal yang saling
bertentangan bercampur baur. Tidak mengherankan jika

diriwayatkan oleh Muslim (2291) dan A)-Bukhari {6212) dengan
menggunakan lafal:
$x pt G o Ve
Celaka dan celaka bagi orang yang merubah sepeninggalku
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banyak dari wali-wali (kawan-kawan) setan
mendendangkan faham-faham kafir semacam ini.
Namun, yang mengherankan adalah orang-orang yang
mengaku sebagai orang Islam, namun dia—malah-
menghasung untuk masuk ke dalamnya dan membuat
pembenaran-pembenaran secara syar’i untuk
mendukungnya. Maka, kemarin, ketika manusia dilanda
dengan faham sosialis, muncullah beberapa orang
membawa bid’ah Islam Sosialis, dan sebelumnya adalah
faham Nasionalisme Arab, yang mereka campur
aduknya dengan Islam. Dan, pada harj ini, banyak di
antara mereka yang mendendangkan undang-undang
ciptaan manusia dan mereka tidak merasa malu untuk
menyebut para penyembahnya sebagai fugaha’ul ganiin
(pakar fikih perundang-undangan) yang menyerupai

fugah@’usy syari’ah (pakar fikih syari‘at) dan mereka

menggunakan istilah syar’j yang sama seperti musyarri’
(pembuat hukum), syari‘at (hukum), haldl, harém, ja'iz,
mubdh, dan mahdhiir. Bahkan, dengan begitu mereka
merasa berada di atas kebenaran dan merasa sebagai
orang-orang yang mendapat petunjuk —La haula wa la
quwwata ilia billahil “aliyyil ‘adzim. ..

Demi Allah, semua ini tidak lain hanyalah pertanda
sitnanya ilmu dan ulama’serta diserahkannya persoalan
Kepada selain ahlinya dan kosongnya zaman sehingga
clunia dipenuhi dengan orang-orang hina yang berhura-
hura karena tidak ada orang yang menghalanginya

Telah kosong dunia untukmu maka berscnang-senanglal.
Duhai alangkah malangnya iJmu dan ulama’, dan
alangkah malangnya din dan para da’i yang rabbini dan

tulus. Demi Allah, sungguh mereka benar-benar telah
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mengalami keterasingan yang tidak ada tandingnya.
Saya tidak mengatakan keterasingan itu terjadi di
kalangan orang-orang awam, bahkan keterasingan itu
terjadi di kalangan banyak orang vang bergelut dengan
Islam, namun tidak memahamimakna 4 ildha illalldh dan
tidak mengerti konsekuensi-konsekuensinya, tuntutan-
tuntutannya, dan syarat-syaratnya. Bahkan, kebanyakan
mereka membatalkannya siang dan malam, dan
melumurinya dengan kesyirikan modern dan dengan
hal-hal yang menjerumuskan ke dalam kesyirikan
tersebut. Kemudian, mereka merasa sebagai muwahhidin
(orang-orang yang bertauhid), bahkan mereka merasa
dirinya sebagai para da’i tauhid. Maka, hendaknya
mereka mengevaluasi diri dan duduk di dalam halagah-
halagah ilmu untuk mempelajari hakikat /4 ildha illalldh.
Karena, kalimat ini adalah yang pertama kali Allah
wajibkan kepada manusia untuk mempelajarinya,
mempelajari syarat-syaratnya dan pembatal-
pembatalnya, sebelum mempelajari pembatal-pembatal
wudhu’ dan shalat; sebab, wudhu’ dan shalat seseorang
tidak akan sah jika !4 ildha illalldh-nya batal. Dan, jika
mereka berpaling dan menyombongkan diri maka
mereka sendirilah yang rugi.

Pembahasan ini saya akhiri dengan perkataan Al
‘Allamah Ahmad Syakir &5 yang sangat bagus dalam
membantah orang-orang yang menyesatkan seperti
mereka, yang menyelewengkan firman Allah dan
mengada-adakan kedustaan kepada-Nya dengan
berdalil pada firman Allah w:

s S 0. .04 o 2 30E.

e S o2 0l
Dan perkara mereka diputuskan berdasarkan syura
di antara mereka. (QS. Asy-Syura: 38)
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Untuk membela dan menjalankan demokrasi yang
kafir.

Beliau <% , dalam catatan kaki ‘Umddtut Tafsir (111/
64-65) mengatakan ketika menafsirkan firman Allah us:
Dan ajaklah mereka bermusyawarah dalam

mengambil keputusan.(QS. oli ‘Imran: 159)
Dan ayat yang lain:
o 3 o -0 3 o # 0k,
e Sose ¢l
Dan perkara mereka diputuskan berdasarkan syura
di antara mereka. (QS. Asy-Syira: 38)

Dua ayat ini dijadikan andalan oleh orang-orang
yang mempermainkan din pada zaman sekarang ini—
dari kalangan ulama’ dan yang lainnya—untuk
menyesatkan manusia dengan cara menakwilkannya
supaya sesuai dengan sistem perundang-undangan or-
ang-orang Eropa dan menurut pandangan mereka.
Mereka menipu manusia dengan cara menyebutnya
dengan istilah sistem demokrasi! Lalu, orang-orang yang
mempermaikan din itu menjadikan dua ayat tersebut
sebagai syi‘ar (motto) untuk menyesatkan umat Islam
atau orang-orang yang mengaku Islam. Mereka
mengucapkan kata-kata yang benar, namun dengan
tujuan yang batil. Mereka mengatakan, “Islam itu
memerintahkan syuro,” dan kata-kata lain yang mirip
dengan itu.

Memang benar, Islam memerintahkan syuro. Tetapi
syura yang bagaimanakah yang diperintahkan di dalam
Islam? Sesunguhnya, Allah & berfirman kepada Rasul-
Nya:
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Dan ajaklah mereka bermusyawarah dalam
memutuskan perkara maka apabila kamu telah

bertekad untuk melaksmmkmmya, bertawnkallah
kepada Allah. (QS. Ali Imran: 159)

Ayat ini maknanya jelas dan nyata. Ja tidak
membutuhkan penafsiran dan tidak membuka peluang
untuk penakwilan. Ayatini merupakan perintah kepada
Nabi-Nya 3 kemudian kepada ulil amri (para pemimpin)
setelahnya; agar meminta pendapat para sahabat yang
dipandang memiliki pandangan yang baik, di mana
mereka adalah orang-orang yang cerdas dan berakal
dalam masalah-masalah yang diperbolehkan untuk
bertukar pendapat dan berijtihad. Kemudian, agar dia
(para pemimpin) memilih pendapat yang benar atau
yang lebih bermasiahat dari pendapat-pendapat mereka
lalu dia bertekad untuk melaksanakannya dengan tanpa
terikat pendapat suatu kelompok tertentu atau terikat
dengan jumlah orang tertentu, dan tidak dengan
pendapat mayoritas atau pendapat minoritas. Maka,
apabila dia telah bertekad untuk melaksanakannya, dia
pun bertawakal kepada Allah dan melaksanakan
tekadnya itu untuk bertindak sesuai dengan pendapat
yang dia pilih.

Dapat dipahami secara pasti dan tidak memeriukan
dalil, yaitu bahwa orang-orang yang diperintahkan Al-
lah untuk diajak bermusyawarah—yang kemudian
hendaknya diikuti oleh ulil amri (para pemimpin)—
adalah orang-orang shalih yang melaksanakan
hudidulldh (hukura-hukum Allah), yang bertakwa
kepada Allah, yang menegakkan shalat, menunaikan
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zakal, dan yang berjihad di jalan Allah. Rasulullah 3%
bersabda tentang mereka, “Hendaknya yang berada di
sampingky adalah orang-orang yang cerdas dan berakal di
antara kalian.” Bukan orang-orang atheis, juga bukan
orang-orang yang memerang) din Allah, atau orang-or-
ang bejat yang tidak menjauhi perbuatan munkar, atau
orang-orang yang menganggap diri mereka berhak
untuk menetapkan syari‘at dan undang-undang yang
menyelisihi din Allah, tidak pula mereka yang
menghancurkan syari’atJslam. Berada di bawah pedang
dan cambuk adalah lebih pantas bagi mereka—di antara
orang kafir dan orang fasik—dan bukan untuk diajak
bermusyawarah dan bertukar pikiran.

Juga ayat yang lain, yaitu yang terdapat di dalam
surat Asy-Sylra juga jelas dan gamblang, sama dengan
ayat yang sebelumnya:

o})off:/.’v a):‘//o Z. e 2. Lo P

3 o
o _ ,0f0 & 5 . 0 Ao P

gk o A3 ) Les g 0 g (5 55
Dan orang-orang yang menyambut perintalt Rabb
mercka dan menegakkan shalat, dan keputusan
mereka diambil dengan cara syura di antara mereka,
dan mereka menginfakkan dari rezeki yang telah
Kami berikan kepada mereka. (QS. Asy-Sytra: 38)

O

Sesungguhnya, menggiyaskan demokrasinya
orang-orang musyrik dengan syura-nya orang-
orang muwahhid (orang yang bertauhid), dan
menyamakan majelis syura dengan majelis
kekafiran, kefasikan, dan kemaksiatan adatah
penyamaan yang tertolak dan merupakan giyas
yang batil, yang rukun-rukunnya berhamburan.
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Syubhat Keempat: Keikutsertaan Rasulullah #%
Dalam Hilful Fudhiil.
Demikianlah, orang-orang bodoh di antara mereka pun
ada yang berhujjal dengan keikutsertaan Nabi ¢ di
dalam hilful fudhil yang dilakukan sebelum beliau
diangkat sebagai Nabi, untuk membenarkan
keikutsertaan mereka di dalam parlemen perundang-
undangan yang syirik.

Maka kami jawab —wabilldhit taufiqg—:

Sesungguhnya orang yang berhujjah deng.an
syubhat ini adalah orang yang tidak memahami apa itu
hilful fudhil sehingga dia berbuat serampangan dengan
sesuatu yang dia tidak ketahui dan berbicara tentang
sesuatu yang tidak dia fahami. Atau, dia mengetahui
hakikatnya, akan tetapi dia mencapuradukkan antara
kebenaran dengan kebatilan kepada manusia, untuk
menyamarkan antara cahaya dengan kegelapan c.lan
antara kesyirikan dengan Islam. Hal itu karena hilful
fudhil, sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ibnu Ishag
di dalam Sirah, Tonu Katsir (Al-Biddyah wan Nihdyah: 11/
291), Al-Qurthubi di dalam tafsir (Al-Jami’ li Ahkﬁfnil
Qur’dn: V1/33, 1/169), dan yang lainnya, terjadi ketika
“Semua kabilah Quraisy berkumpul dj rumah ‘Abdullah
bin Jud’an—karena dia orang yang mulia dan berasal
dari keturunan orang terpandang—lalu mereka serua
berjanji dan bersepakat agar tidak ada orang yang
terzhalimi di Mekah, baik orang tersebut ada)ah orang
Mekal atau dari luar Mekah, kecuali mereka pasti
membelanya sampai haknya dikembalikan. Mal.ca,
perjanjian jtu pun disebut oleh orang-orang Qura}sy
dengan nama hilful fudhiil, yang artinya adalah hilful
fadhd’il (perjanjian yang utama).”
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Ibnu Katsir mengatakan, “Hilful fudhiil adalah
perjanjian paling mulia yang pernah terdengar dan
perjanjian yang paling utama di Arab. Ketika itu, orang
yang pertama kali membicarakan dan menyerukannya
adalah Az-Zubair bin ’Abdul Muththallib. Penyebabnya
adalah ada seseorang dari Zubaid datang ke Mekah
dengan membawa barang dagangan, lalu dagangannya
itu dibeli oleh Al-’Ash bin Wa’i], sedangkan dia (Al-’Ash)
tidak memberikan haknya. Maka, orang Zubaid itu
meminta bantuan kepada orang-orang yang menjadi
sekutunya, yaitu untuk memintakan haknya dari Al-Ash
bin Wa'il, tetapi mereka menolak dan menghardiknya.
Maka, tatkala orang Zubaid itu melihat kejahatan, ketika
matahari terbit, dia pun pergi ke Gunung Abu Qais,
sedangkan orang-orang Quraisy berkumpul di sekitar
Ka’bah. Orang Zubaid itu berteriak dengan suara keras:

Wahai Ali Fahr (suku Fahr) berikan hak orang yang
terzhalimi.

D1 tengah-tengah kota Mekah, yang jauh dari kanpung
halaman dan keluarganya.

Yang dalam keadaan ihram dan kusut rambutnya belum
melaksanakan umrahnya.

Wahai orang-orang yang berada di antara Hijr dan
Hajar.

Sesungguhnya, kesuctan itu bagi orang yang telah mati
kemuhaannya.

Dan bukanlah kesucian itu bagi baju orang jahat yang
berkhianat.

Az-Zubair bin ‘Abdul Muththallib pun berdiri dan
mengatakan, “Apa yang terjadi dengan orang yang
terlantar ini?” Maka, berkumpulah kabilah Hasyim,
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kabilah Zuhrah, kabilalh Ta’im bin Murrah dj rumah
‘Abdullah binJud’an. Lalu, dia membuat jamuan makan
untuk mereka dan mereka pun saling berjanji pada bulan
Dzul Qa’dah yang merupakan bulan hardm (bulan suci).
Mereka saling berjanji dan sepakat atas nama Allah,
untuk bersama-sama membela orang yang terzhaliri
melawan orang yang zhalim, hingga dia memperoleh
haknya kembali selama Laut Shufah masih basah,
selama Gunung Tsabir dan Hara’?? masih tegak di
tempatnya, dan untuk mengikuti teladan yang baik
dalarm mencari sumber penghidupan. Orang-orang
Quraisy menamakan perjanjian itu dengan hilful fudhil.
Mereka mengatakan, “Sungguh mereka telah mencapai
keputusan yang utama. Kemudian, mereka berjalan
menuju Al-"Ash bin Wa'il lalu merebut kembali darinya
barang dagangan orang Zubaid tersebut dan
mengembalikannya kepada orang Zubaid.

Qasim bin Tsabit menyebutkan di dalam Gharibul
Hadits: Bahwasanya nda sescorang dari Khats’am datang ke
Mekah untuk menunaikan haji —atay umrah—bersama anak
perempuannya yang bernama Al-Qatul, sedangkan dia
termasuk wanita yang paling elok dan cantik di dunia. Lalu,
anaknya ity dirampas oleh Nabih bin Al-Hajjaj dan
disembunyikan olehnya. Orang Khats’am itu pun mengatakan,
“Siapakah yang dapat membelaku dari orang ini?” Adayang
berkata kepadanya, “Mintalah kepada hilful fudhil.” Dia pusn
bevdiri di samping Ka'bah dan berseru, "Wahai hilful fudhil!”
Dan tiba-tiba mercka mendatanguiya dart segala pewjuru
dengan menghunus pedang mereka, mereka mengatakan,
“Telah datang pertolongan, ada apa denganmu?”> Dia

2 Nama-nama gunung di Mekah.

% Perhatian: Seandainya kami menggunakan peristiwa ini sebagal dahf
alas bolehnya membentuk jama‘ah atau kelompok bersenjata yang bertujuan
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menjawab, “Sesungguhnya Nabih telah menzhalimiku, dia
merantpas anak perempuanku secara paksa dariku.” Maka,
mercka berjalan bersamanya hingga berdiri di depan pintunya
Nabih dan dia keluar menemui mereka. Mercka mengatakan
kepadanya, ”Celaka kanwu, keluarkanlah anak perempuan itu!
Sungguh, kamu telah mengetahui apa yang telah kami
wepakati.” Nabih mengatakan, “Baik, akan telapi berikan
kesempatan kepadaku untuk menikmatinya satu malam saja.”
Mercka menjawab, “Tidak, walaupun syakh-bu laghah®!”
Maka, Nabih mengeluarkan anak perempuan itu kepada
mnereka.
Az-Zubair mengatakan di dalam Hilful Fudhil:

Sesungguhnya, orang orang yang mulia telah berjanji
dan berscpakat.

Supaya lidak ada seorang zhalinm pun yang tinggal di
tengah-tengah Mekah.

Sebual ketetapan yang mercka telah saling mengikat janji
atasnya.

untuk membela orang-orang yang terzhafimi dan untuk menolak kemungkaran
dengan tangan, meskipun tidak ada Daulah Islamiyyah dan tidak ada imam,
dengan dalil bahwasanya Nabi 4% telah memuji perjanjian tersebul, padahal
hal itu dilakukan di dalam daufaiu! kufri (negara kafir) dan ketika itu tidak ada
imarn. Saya katakan, “Seandainya kami berhujjah dengan dalil mereka ini
untuk masalah tersebut pasli mereka membid'ahkan kamt dan melancarkan
serangan kepada kami serta berbicara keras terhadap kami, telapi jika halini
dijadikan dalit unluk melaksanakan sumpah untuk menghormati kesyirikan
dan ikut serta di dalam menetapkan hukum berdasarkan undang-undang ibfis
dan untuk kesesatan-kesesalan, kesyirikan-kesyirikan, dan penyelewengan-
penyelewengan mereka yang lain maka hal itu adalah permasalah yang
diperbolehkan oleh akal mereka yang tumpul. Maka, sungguh celaka dan
celaka.

* Tidak, walaupun syakhbu laghah arinya: tidak, meskipun hanya
selama orang yang memerah susu unia.
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Maka, tetangga dan orang miskin pun berada di entara
mereka dengan selamat .

Maka, perjanjian ini dan apa yang menjadi tujuan-
tyuannya menggugurkan apa yang mereka jadikan
sebagai hujpah.

Di dalam hadits yang diriwayatkan oleh Al-Baihagi
dan Al-Humaidi disebutkan bahwa Rasululiah €
bersabda:

Saya telah menyaksikan di rumah *Abdullah bin Jud’an,

sebuah perjanjian yang lebih saya cintai daripada saya

mempunyai unta merah®, dan seandainya saya diajak
untuk melakukannya di dalam Islam, pasti saya lakukan.

Oleh karena itu, Al-Humaidi menambahkan,
“Mereka saling berjanji untuk mengembalikan hak
kepada pemiliknya dan supaya orang zhalim tidak
menganiaya orang yang terzhalimi.”

Maka, kami bertanya kepada mereka yang berdalil
dengan perjanjian ini:

® Sisi manakah yang menjadi dalil, wahai para pakar
fikih? Bagaimana pula cara menggunakan
perjanjian ini dengan berbagai keutamaan yang
terkandung di dalamnya sebagai dalil atas bolehnya
masuk ke dalam sebuah majelis, yang aktivitas di
dalamnya adalah menetapkan hukum sebagai
tandingan Allah berdasarkan undang-undang iblis,
dan di dalam majelis mereka itu mereka
memulainya dengan sumpah untuk menghormati
el-yasiq kafir dan hukum-lukumnya, untuk ber-wald’
(loyal) kepada para penyembahnya dan thaghut-

% Al-Biddyah wan Nihayah xarangan Al-Hafidh Ibnu Katsir.
*# Merupakan unta yang paling bagus bagi orang-orang Arab.

AG DEMO; - -
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thaghutnya yang memerangi din dan wali-wali Al-
lah, dan yang ber-wnli’ kepada musuh-musuh Al-
lah beserta kekafiran-kekafiran mereka...??

® Apakah di dalam lulful fudhil terdapat kekafiran,
kesyirikan, dan penetapan syari’at sebagai
tandingan Allah dan penghormatan kepada din
selain din Allah sehingga berdalil dengannya bisa
dibenarkan...??

Jika kalian mengatakan: “Ya...,”

Berarti kalian beranggapan bahwa Rasulullah
telah ikut serta di dalam kekafiran, penetapan syari‘at,
dan mengikuti din selain din Allah, dan seandainya
beliau # diajak untuk melakukannya pada masa Islam,
pasti beliau menyambutnya!! Barangsiapa yang
mempunyal anggapan seperti ini maka jin dan manusia
telah menjadi saksi atas kekafiran, kemurtadan, dan
kezindikannya!!

Pun jika kalian mengatakan: “Tidak, di dalamnya
lidak terdapat kekafiran atau penetapan syari’at, bahkan
di dalamnya tidak ada kemungkaran apa pun, dan
semua yang ada di dalamnya adalah membela orang-
orang yang terzhalimi, menolong orang-orang yang
membutuhkan pertolongan, dan keutamaan-keutamaan
lain yang semacam itu.”

Maka, bagaimana bisa diperbolehkan dan
dihalalkan untuk mengqiyaskannya dengan majelis-
majelis kekafiran, kefasikan dan kemaksiatan...??

Kemudian, kami bertanya kepada mereka dengan
pertanyaan yang jelas dan kami ingin mereka bersumpah
atas nama Nabi # secara jelas pula dalam menjawab
pertanyaan ini:
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Akan dicatat kesaksian mereka itu dan mereka akan

dimintai pertanggungjawaban. (QS. Az-Zukhruf:
19)

Seandainya ikut serta di dalam hilful fudhill ini,
bagaimana pun isinya—maksudnya isi perjanjian
tersebut—tidak boleh ikut serta di dalamnya, kecuali
sebelum dia ikut di dalam perjanjian itu, dia harus
bersumpah untuk menghormati Lita, ‘Uzz4, dan yang
ketiga adalah Manit, serta ber-wali’ (loyal) kepada din
kafir orang-orang Quraisy, kepada berhala-berhala, serta
kepada kejahiliyahannya. Kemudian—barulah—untuk
membela orang yang terzhalimi dan membantu orang
yang kesusahan... dan hal-hal yang serupa dengannya.

Saya tanyakan, “Apakah jika keadaannya seperti itu,
Nabi B benar-benar akan mengikuti dan menyambutnya
jika beliau diajak untuk melakukan hal semacam itu pada
zaman Islam...??

Jawablah, wahai ashhdbul mashilih wal istihsindt (or-
ang-orang yang mengaku menempuh jalan yang
mengandung kemaslahatan dan yang mereka anggap
baik) dan wahai orang-orang yang suka mengadakan
pertemuan dan pesta besar...!!!

Jika mereka menjawab: “Ya, beliau # akan
menyambut ajakan tersebut dan beliau akan ikut serta
di dalamnya... dan begitulah hilful fudhil itu.”

Maka, umat Islam telah bari” (berlepas diri) dari
mereka dan semuanya bersaksi atas kekafiran mereka.

Pun jika mereka menjawab: “Hal itu tidak
mungkin...”
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Maka kami katakan, “Jika demikian, buanglah
ocehan dan igauan semacam ini dan belajarlah
hagaimana dan dengan apa berdalil!”

Syubhat Kelima: Kemaslahatan (Kepentingan)
Dakwah

Mereka mengatakan: “Sesungguhnya, masuk ke dalam
majelis parlemen itu banyak kemaslahatannya.” Bahkan,
di antara mereka menganggap bahwasanya majelis
parlemen jtu sebenarnya adalah termasuk mashlahah
nursalah (kemaslahatan yang tidak diperintahkan dan
tidak dilarang di dalam syari’at Islam). Sebagai contoh,
mereka menyebutkan, “(Untuk) dakwah dan
menyatakan kebenaran.” Mereka pun menyebutkan,
“(Untuk) merubah sebagian kemungkaran dan
memperingan sebagian tekanan terhadap dakwah dan
parada’i (juru dakwah).” Di antara—ada yang —mezeka
menyebutkan, “(Agar) tidak membiarkan posisi-posiss
lersebut dan majelis-majelis parlemen diduduki oleh
orang-orang Nasrani, atau orang-orang komunis, atau
orang-orang yang semacam mereka.” Bahkan, di antara
mereka ada yang berlebih-lebjhan dan menyebutkan,
“(Untuk) kemaslahatan yang berupa menjalankan
syari‘at Allah dan menegakkan dfn-Nya melalui majelis
parlemen....” Serta kemaslahatan-kemaslahatan, angan-
angan, dan hawa nafsu mereka yang lain. Semua yang
mereka sebutkan di dalam masalah ini adalah seputar
kemaslahatan.¥’

'Dafam hal ini, Syaikhu! Islam mempunyai fatwa yang membantah
istihsan-istihsan dan istishiah-istishiah yang rusak semacam itu dengan dafih
unluk kemasfahatan dakwah. Kami pun lelah men-tahgig-nya dan memberikan
catafan atasnya serta memberikan beberapa kala pengantar yang penting,
yang kami beri judul Al-Qaulun Nafis fit Tahdzir ‘An Khadi’ali 1blis, Maka,
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Maka kami jawab —wabillihit taufig—:

Sebelumnya kami bertanya kepada mereka,
“Siapakah yang berhak menentukan kemaslahatan
untuk din dan hamba-hamba-Nya, dan siapakah yang
mengetahuinya dengan yang sebenarnya? Allah yang
Mahalembut lagi Maha Mengetahui? Ataukah kalian
dengan istihsin-istihsin dan istishlah-istishldh kalian??

Jika mereka menjawab: “Kami.”

Maka, kami katakan, “Jika demikian, bagi kalian din
kalian dan bagi kami din kami, kami tidak beribadah
kepada apa yang kalian ibadahi dan kalian tidaklah
beribadah kepada apa yang kami ibadahi.”

Karena Allah @ telah berfirman;

s o OB 5 G
Tidaklah ada yang Kami lewatkan sedikit pun di
dalam Al-Kitab. (QS. Al-An’am: 38)
Dan Allah berfirman sebagai bentuk pengingkaran
terhadap para penganut demokrasi tersebut dan

terhadap orang-orang semacam mereka:
/ﬂ/u)oAﬁl{/o°i/o,
a3 5 oF LY e}

Apakah manusia itu mengira akan diviarkan begitu

saja. (QS. Al-Qiyamah: 36)
R R LI

Ap.tzkah kalian menyangka bahwa Kami n:encﬁ;takn;I
kalion itu haryamain-main saja. (QS. Al-Mu'miniin; 115)

barangsiapa menghendaki tambahan dalam masalah ini, silakan mengkaji
buku tersebut.

Dan ikhwan-ikhwan kita di Pustaka An-Nar wa/ {'lam Al-Istami di Den-
mark telah menerbitkannya dan merekamnya di dalam kaset rekaman.
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Ini di dalam din dan millah kita. Adapun di dalam
din dan millah demokrasi maka tidak ada tempat bagi
ayat-ayat yang muhkamadt ini. Karena, menurut mereka,
manusia sendirilah yang menetapkan syari’at untuk dirj
mereka. Makanya mereka mengatakan: “Ya, manusia
telah dibiarkan begitu saja, dia bebas sebebas-bebasnya
dalam memilih, menetapkan, dan meninggalkan syari’at
dan din semau mereka dan bagi mereka tidak penting,
apakah syari’at yang mereka buat itu sesuai dengan
Kitab Allah atau bertentangan dengannya. Tetapi, yang
dijadikan pegangan adalah jangan sampai bertentangan
dengan undang-undang.”

o - Pl

L&

SED ISR R
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O lass
Celaka kalian dan apa yang kalian ibadahi selain

Allah. Apakah kalian tidak berakal? (QS. Al-
Anbiya’: 67)

Jika mereka menjawab: “Allah % sajalah yang
menentukan dan menetapkan kemaslahatan dengan
sebaik-baiknya. Karena Dialah yang menciptakan
seluruh makhjuk dan Dia Maha Mengetahui dengan
kemaslahatan mereka.”

so . 4 us PN G MY
eed) Cadalll 5y Sl e ey
Tidakkah dia mengetahui Yang Menciptakar dan

Dia Mahalembut lagi Maha Mengetahui. (QS. Al-
Mulk: 14)

Pembahasan Ketiga
119



Maka kami bertanya kepada mereka,
“Kemaslahatan apakah yang paling besar di jagat raya
ini, yang telah Allah tetapkan di dalam kitab-Nya,
karenanya pula diutus para Rasul, diturunkan kitab-
kitab, disyari‘atkan jihad dan istisyhdd, dan karenanya
ditegakkan daulah Isldmiyyah (negara [slam), wahai para
penyeru penegakkan khilafah???

Jika mereka berkutat pada kemaslahatan parsial dan
sekunder, dan berpaling dari prinsip dasar maka kami
katakan kepada mereka, “Jangan lagi kalian mengoceh
dan membual, duduklah kalian untuk mempelajari
dasar-dasar din kalian. Belajarlah kalian tentang makna
la ilgha illalldh, yang tanpa merealisasikannya dan
memahami maknanya, tidak akan diterima dakwah,
jihad, dan istisyhdd!”

Jika mereka menjawab: “Kemaslahatan yang paling
bersar dijagat raya ini adalah memumikan tauhid untuk
Allah iz dan menjauhj hal-hal vang bertentangan dan
membatalkannya yang berupa syirik dan tandid.”

Maka, kami katakan, “Lalu, apakah masuk akal,
wahai orang-orang yang berakal!! Kalian hancurkan
kemaslahatan yang besar, universal, dan qath’i ini,
kemudian —malah—kalian bersepakat dengan para
thaghut terhadap sebuah din yang bukandin Allah (vaitu
demokrasi), kalian menerima dan menghormati syéri’at
selain syari'at Allah & (yaitu undang-undang), dan
kalian mengikuti rabb-rabb yang bermacam-macam, yang
membuat syari‘at sebagai tandingan bagi Allah ;ané
Maha Esa lagi Mahakuasa untuk memaksa. ..2?” )

Sehingga kalian merghacurkan kemaslahatan yang
paling besar di jagat raya ini, yaitu tauhid dan kufur
terhadap thachut, untuk meraih kemaslahatan yang
skunceer, parsial, dan masih semu.

120 AGAMA BEMOKRAS! ~#itIH 1SLAM ATaU DEMOKREST™

Pertimbangan apa, akal apa, syari’at apa, dan din
apa yang bisa menerima hal inj selain din demokrasi
kafir??

Dan, bagaimana bisa, ada orang di antara kalian
yang berani beranggapan bahwa majelis syirik tersebut
merupakan mashlahah mursalah. Sesungguhnya, yang
dimaksud dengan mashlahah nursalah menurut orang-
orang yang menggunakannya adalah sesuatu vang tidak
dinyatakan, ditetapkan, atau ditolak oleh syari‘at. Lalu,
apakah kalian menganggap bahwa syari’at tidak
menolak kesyirikan dan kekafiran, juga segala din yang
bertentangan dengan Islam, serta segala millah yang
bertentangan dengan millal tauhid...??

Kemudian, ketika kalian wmendiskusikan
kemas]ahatan-kemaslahatan yang bersiftat parsial
tersebut—sebagaimana orang yang berusaha untuk
mengharamkan khamr—kalian akan mengandalka;y apa
dalam melakukan tuntutan untuk mengharamkan khapmr,
dengan apa pula kalian berdalil dan beralasan? Apakah
kalian akan mengatakan: “Allah & berfirman dan Rasul
# bersabda...??”

Jika kalian mempunyaj anggapan semacam ini
maka kalian telah berdusta. Karena hal jni tidak ada
nilainya di dalam din demokrasi dan di dalam syari‘at
undang-undang, kecuali yang telah dinyatakan,
dianggap, dan diseleksi di dalam undang-undang. Tidak
diragukan lagi, kalian akan mengatakan: “Dinyatakan
di dalam pasal kedua... dan pasa) ke-24... dan pasal ke-
25... dansyari’at-syari‘at yang kafir lagi sesat yang lain.”

Lalu, adakah kekafiran, kesvirikan, dan
penyelewengan yang melebihi ini? Masihkah tersisa
prinsip, millah dan tauhid bagi orang yang menempuh

jatan seperti ini...???
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Tidakkah kamu melihat orang-orang yang mengira
bahwasanya mereka telah beriman kepada apa yang
telah diturunkan kepadamu dan apa yang telah
diturunkan sebelum kamu? Mereka hendak
berhukum kepada thaghut, padahal mereka telah
diperintahkan untuk kufur kepadanya. Dan setan
hendak menyesatkan mereka dengan sejauh-
jauhnya. (QS. An Nisa’: 60)

Jawablah pertanyaan kami, “Mungkinkah
memperjuangkan syari’at di dalam sarang berhala
tersebut tanpa melalui jalan syirik dan kafir ini...??

Jawablah pertanyaan kami, wahai orang-orang yang
mengaku sebagai pejuang kemaslahatan dan memiliki
kecerdasan!!

Meskipun kalian menangisi seluruh hukum Allah,
apakah kalian mau menegakkannya dengan jalan seperti
ini??

Tidakkah kalian memahami bahwa ini adalah jalan
kekafiran dan jalan yang buntu. Karena jika jalan ini
berhasil —misalnya —maka sekali-kali itu bukanlah
hukum Allah, akan tetapi itu adalah hukum undang-
undang, hukum rakyat, dan hukum mayoritas. Hukum

AG " -
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Allah itu sama sekali tidak akan terwujud, kecuali jika
semuanya tunduk kepada firman-Nya serta lapang dada
untuk menerima syari‘at-Nya dan untuk beribadah
kepada-Nya. Adapun jika masih tunduk kepada din
demokrasi, kepada syari’at undang-undang, kepada
hukum rakyat dan mayoritas maka itu adalah hukum
thaghut, meskipun ketika itu banyak yang telah sesuaij
dengan hukum Allah.
Karena Allah g telah berfirman:

> & 2 o o
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Sesungguhnya, hukum ity han/yalah milik Allah.
(QS. YGsuf: 40)

Dan Allah tidak bertirman, “Sesungguhnya, hukuin
itu hanyalah milik rakyat.”
Allah = berfirman:

Y eef . e b s e s e,
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Dan putuskanlah perkara merekn dengan apa yang
diturunkan Allah. (QS. Al-Ma’idah: 49)

Dan Allah @ tidak berfivman, “Dan putuskanlah
perkara mereka dengan apa yang tercantum di dalam undang-
undang,” bahkan ini adalah perkataan orang-orang
musyrik dari kalangan para penyembah demokrasi dan
undang-undang ciptaan manusia.

Di manakah posisi kalian? Apakah kalian akan tetap
di dalam kelalaian dan kesesatan kalian yang lama..!?
Apakah kalian akan menanam kepala kalian di dalam
pasir? Tidakkah kalian menyaksikan pengalaman-
pengalaman orang-orang seperti kalian yang berada di
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sekeliling kalian?? Lihatlah Al-Jazair, Kuwait, Mesir, dan
lain-lain..., dan lain-lain... Apakah kalian belum yakin
juga bahwa ini merupakan permainan kafir, sendau
gurau syirik yang menyeleweng dan jalan yang buntu??
Apakah kalian belum juga membuktikan bahwa semua
ini adalah mainan yang dipermainkan oleh tangan-
tangan thaghut, yang dia bisa membukanya kapan saja
dia kehendaki, menutupnya kapan saja dia kehendaki,
dan membatalkannya kalau dia menghendaki.’®
Bahwasanya pula tidak mungkin menetapkan sebuah
peraturan, kecuali setelah mendapat pembenaran dan
persetujuan thaghut.?

Lalu, kenapa kalian tetap bersikukuh dengan
kekafiran yang nyata ini dan dengan kehinaan yang jelas
ini..I??

¥ Undang-undang Yordan pasal ke-34 butir ke-2: Raja mengajak dewan
perwakilan rakyal untuk berkumpul, dan inembukanya, mengundurnya, seria
mengajukannya sesuai dengan keletapan undang-undang. Dan di dalam butir
ke-3: Raja berhak membubarkan dewan perwakilan rakyal.

% Undang-undang Kuwait pasal ke-79: Sebuah peraturan lidak
dilelapkan, kecuali jika disetujui oleh dewan perwakilan rakyal dan dibenarkan
oleh raja.

Dan di dalam undang-undang Yordan pasal ke-93 butir ke-1: Segala
hukum ditelapkan oleh mayelisul a'yan (majefis tinggi/senat) bersama dewan
perwakilan rakyat dan diajukan kepada raja untuk mendapatkan persetujuan.

Dan di dalam butir ke-3. Jika raja tidak menyelujui undang-undang
fersebut maka selama enam buian sejak diajukan kepadanya dia berhak
mengembalikannya kepada dewan perwakilan rakyat.

Dan perhatikanlah bahwasanya di Yordan, sebelum mendapat
persetujuan raja dan persetujuan dan kesepakatan majelisul a'yan (majelis
tinggi/senat), sebenarnya yang menunjuk mereka adalah raja, namun demikian
manusia terombang-ambing di dalam kesesatan mereka.

A ") "
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Selain itu, mereka pun gaduh, berteriak, dan
mengatakan: “Bagaimana kita meninggalkan majelis ini
untuk orang-orang komunis atau orang-orang Nasrang,
atau orang-orang atheis yang lain...??” Sungguh celaka
dan celaka...! Binasa dan binasa ...!"”

Allah sz berfirtman:
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Dan janganlah menjadikanmu sedih orang-orang
yang cepat-cepat berbuat kekafiran. Sesungguhitya,
mereka tidak akan dapat membahayakan Allah
sedikit pun. Allah hendak tidak meniberikan sedikit

pun bagian ntuk niereka di akhirat, dan bagi mereka
adalah siksa yang pedih. (QS. Ali “Imran: 176)

-
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Tetapi jika kalian mmemang merupakan bagian datj
orang-orang atheis tersebut maka selamat bagi kalian
dengan pembagian dan kerjasama ini. [kutilah mereka
di dalam kekafiran dan kesyirikan mereka jika kalian
menghendaki. Kelahuilah bahwasanya keikutsertaan ini
tidak selesai di dunia saja, tetapi sebagaimana yang Al-
lah : firmankan di dalam surat An-Nisa’, setelah
mengingatkan majelis-majelis semacam ini, Allah
memerintahkan untuk memisahkan diri davi para
pesertanya dan agar tidak duduk bersama miereka. Jika
tidak maka orang vany duduk bersama mercka sama

sepertt muereka.
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Allah g berfirman sebagai 'oer'mgatan:

-

4? /.
Sesungguhnya, Allah akan mengumpulkan orang-

orang munafik dan orang-orang kafir semua di
Jahannam. (QS. An Nisa: 140)

Setelah ini semua, belumkah kalian yakin bahwa ini
adalah benar-benar kesyirikan dan bahwasanya ini
adalah kekafiran yang nyata. Tidakkah kalian
mengetahui bahwasanya semua ini adalah din yang
bukan din Allah...?? Dan baliwasanya ini adalah juillah
yang lain dengan millah tauhid?? Lalu, kenapa kita
muemperebutkannya? Tinggalkanlah ia untuk mereka!
Ya, tingg ralkanlah dan ]auhjlah a, hug:dll\ar]]alu ia untuk

e
Ay

para penganutnya!® Ikutilah mitllah Ibrahim yang lur
dan tidaklah dia termasuk orang-orang yang musyrik.
Ucapkanlah kata-kata yang dtucapkan cicitnya, yaitu
Nabi Yusuf 2%, meski dalam keadaan lemah dan
tertindas di balik jeruji besi penjara, dia berkata:

1 Dan apabila kalian bertanya apa solusinya? Maka ketahuilah bahwa
[slam telah membawa dengan solusi yang paling agung dan paling
menakiubkan serta paling ditakuli oleh musuh, yaitu Al-Jinad. Realisasikan
tauhid dengan benar, bersatulah dalam satu panji, kemudian angkatlah pedang
jihad untuk menegakkan paniji L& Jaha Mallah. Saat hal ini diumumkan maka
segalanya akan tampak. Ketahuilah, sesungguhnya Allah tidak akan mencabut
kehiinaan yang melipuli umat Isiam ini, kecuali apabila mereka kembali
meneriakkan dan mengangkat pedang jihad melawan thaghut-thaghut yang
murtad kemudian melawan orang-orang kafir asli—Pent;.
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Sesungguhnya, aku telah meninggalkan millah

suatu kaum yang tidak beriman kepada Allah dan

mereka kafir terhadap akhirat. Dan aku mengikuti
millah bapak-bapakku, 1byahim, Ishag, dan Ya'qub.

Tidak scpatutinya kita menyekutukan Allah dengan

sesuatu apa pun. Itu adalah karunia Allah yang

dibertkan kepada kita, akan tetap: kebanyakan

manusia tidak bersyukur. (QS. Yasuf: 37-38)

Wahai manusia, jauhilah thaghut dan majelis-
majelisnya, bard’-lah kepadanya dan kufurlah
terhadapnya selama dalam keadaan seperti itu!!

Inilah kebenaran yang nyata dan cahaya yang terang
lagi jelas, akan tetapi kebanyakan manusia tidak
mengetahui.
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Dan sungguh telah Kami utus pada setiap kaum
seorang Rasul yang menyerukan, “Beribadahlah
kalian kepada Allah dan jauhilah thaghut. Lalu di
antara merekna ada yang Allah beri petunjuk dan di
antara mereka ada yang telah ditetapkan
mendapatkan kesesatan. (QQS. An-Nahl: 36)
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mereka itu menjadi angan-angan kalian yang pal-
ing besar, akan tetapi semua itu sudah terlambat; yang
pada hari itu tidak akan bermanfaat penyesalan atau
keluhan!!!
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Dan orang-orang yang menjadi pengikut
mengatakan, ”Seandainya kamni mempunyai
kesempatan lalu kami akan bard’ kepada mereka
sebagaimana mereka bard’ kepada kami.” Begitulah
Allal memperlihatkan amalan-amalan mereka
sebagai penyesalan bagt mereka, dan mereka tidak

akan keluar dari ndr (neraka). (QS. Al-Baqaralv: 167)
Apakah rabb-rabb yang bermacam-macan itu lebih

baik ataukah Allah yang Maha Esalagi Mahakuasa Jauhilah ia sekarang juga dan katakanlah kepada

untuk memaksa. Tidaklah kalian itu beribadah para penganutnya—jika kalian berada di atas mullah

kepada selain Allah, kecuali kepada nama-nama yang Ibrahim dan jalan para Nabi dan Rasul—sebagaimana

dibnal oleh kalian dan bapnk-bapak kalian, yang yang kami katakan pada akhir pembahasan ini:

tidak Allah {furunkan keterangan tentangiya.

Sesungguhnya, hukum itu hanyalah milik Allah, Wahai para penyembah undang-undang ciptaan

Dia memerintahkan agar kalian tidak beribadah, manusia ... dan hukum produk bumit

kecuali hanya kepada-Nya. Itulah din (agama) yang Wahai para penganut din demokrasi!

liurus, akan tetapi kebanyakan manusia tidak Dan wahai para rabb (orang yang mengangkat

mengetahut. (QS. Yasuf: 39-40) dirinya sebagai tuhan) yang membuat hukum!
Sesungguhnya, kami bara’ terhadap kalian dan

Jauhilah 1a, wahai manusia, bari’-lah terhadap terhadap millah (ajaran) kalian.

penganuinya dan kesyirikannya, sebelum terlambat dan
sebelum datang suatu hari di mana bard’ terhadap
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Kami kufur terhadap kalian, terhadap undang-
undang syirik kalian, dan majelis-majelis berhala
kalian.

Dan telah nampak nyata permusuhan dan
kebencian antara kami dan kalian selama-lamanya,
sampai kalian beriman kepada Allah saja.

—000=

AGAMA DEMOXRASI ~PrLif 1SLAM ATAU DEMDKRAS!™

Tidakkah kamu melihat orang-orang yang mengira
bahwasanya mereka telah beriman kepada apa yang
telah diturunkan kepadamu dan apa yang telah
diturunkan sebelum kamu? Mereka hendak
berhukum kepada thaghut, padahal meveka telah
dipermtahkan wntuk kufur kepadanya. Dan sctan
hendak menyesatkan mereka dengan sejauh-

Jaulnya, (QS. An Nisd’: 60)
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REALITA DI PARLEMEN

Jadikanlah Sebagai Pelajaran, Wahai Orang-
Orang yang Mempunyai Pandangan*'

“Aku tidak pernah menyangka bahwa apa yang telah
ditetapkan Allah di dalam Kitab-Nya dan melalui lidah
Rasul-Nya # memerlukan persetujuan dati hamba-
hamba Allah. Akan tetapi, aku terkejut ketika firman
Allah Rabb yang Mahatinggi itu akan tetap berada di
dalam mushhaf—yang mempunyai kesucian di dalam
hati kita—sampai ia mendapat persetujuan dari hamba-
hamba Allah di parlemen untuk menjadi sebuah undang-
undang. Dan apabila keputusan hamba-hamba Allah di
parlemen itu berbeda dengan hukum Allah di dalam Al-
Qur’an maka keputusan hamba-hamba Allah-/ali yang
dijadikan sebagai undang-undang yang berlaku di
dalam Jembaga pengadilan (dewan yudikatif) yang
dijamin pelaksanaannya oleh lembaga pemerintahan
{dewan eksekutif), meskipun undang-undang tersebut
bertentangan dengan Al-Qur’an dan As-Sunnah. Sebagai
bukti, di dalam hal ini, adalah dihararakannya khamr oleh
Allah, namun~ malah—parlemen memperbolehkannya.
Bahwasanya pula Allah memerintahkan untuk
menegakkan hukum hudiid, tetapi hal itu diabaikan oleh

“'Makalah Dr. Ahmad |brahim Khidhir yang dimuat di Majalah Al-Bayan
No. 66 yang dikeluarkan oleh Al-Muntada Al-isfami di London.
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patlemen. Hasil dari contoh-contoh ini adalah apa yang
ditetapkan oleh parlemen. Maka, ia menjadi undang-
undang, meskipun menyelisihi Islam.”

Kata-kata ini adalah kesimpulan dari salah seorang

ulama’ Islam setelah selama delapan tahun dia menjadi
wakil rakyat di parlemen. Ulama’ tersebut sebelumnya
memandang sangat perlu untuk berbicara di mimbar-
mimbar dan menuljs di berbagai surat kabar. Setelah
lama dia bergelut dengan cara sepertj itu, dia semakin
bertambah yakin dengan manfaatnya, akan tetapi dia
merasa dengan begitu saja tidak cukup untuk
mengadakan perubahan di dalam perundang-undangan
atau membuat pengaruh yang berkelanjutan terhadap
As-Sulthah At-Tasyri'tyyah (lembaga legislatif/parlemen),
As-Sulthah Al-Qadhd‘iyyah (lembaga yudikatif/
pengadilan), dan As-Sulthah At-Tanfidiyyah (lembaga
eksekutif/pemerintah). Maka, dia pun mendaftarkan diri
untuk menjadianggota parlemen dalam rangka mencari
cara baru untuk menegakkan Kalimatullih dengan
melaksanakan syarj’at Islam, untuk menyelamatkan
manusia dari kesesatan, untuk membebaskan mereka
dari kebatilan, dan untuk mengembalikan mereka ke
dalam pangkuan Islam.

Maka, ulama’ tersebut sukses menjadi anggota
parlemen dengan motto “Berikan Suaramu Kepadaku
Supaya Aku Perbaiki Dunia Dengan Din.” Manusia
pun memberikan suara mereka kepadanya karena
percaya kepadanya, meskipun terjadi berbagai
penyimpangan dan penipuan di dalam PEMILU.
Kemudian, dia terus menjadi anggota wakil rakyat
selama dua periode berturut-turut. Setelah itu dia
mengatakan, “Sesungguhnya, retorika Islam sulit
memperoleh gaung yang logis selama dua periode ini.”
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Pada suatu hari, ulama’ yang menja}di wal'<il. rakyat
itu pergi ke salah satu Mudriydtul Anmt (admmlst.ratur
kearnanan) untuk menyelesaikan beb.erapa kepentingan
warga negaranya. Tiba-tiba dia dlvke]utkan dengan
keberadaan sekitar 60 perempuan di Kant.or Lemba‘ga
Adab, mereka duduk di atas lantai. Wakil rakyat itu

z , “Apa salah mereka?” ’
berhlr)liyraektufkeamanan di situ menjawab, “Mereka itu

z ina.” .
ad“lg\if}zrtanya Jagi, “Lalu, di mana laki-lakinya yang
berzina? Karena ini adalah sebuah kejahatan yang tidak
mungkin terjadi, kecuali antara Jaki-laki dan
peregﬁiﬁur tersebut memberitahukan kep?da_nya
bahwa laki-laki yang berzina, mereka han?’a dijadikan
saksi, sebab laki-laki yang telah berzina clenga;\1
perempuan-peremptan itu, telah mgrpbenkan upa
kepada mereka. Maka, persidangan ini bukaln kar]in:"\l
perempuan-perempuan tersebut telah berz'mal;.al a
tetapi karena mereka menuntat upah. Dan laAkl.—la Lya;.n{g
telah mengaku dan menyatakan bahwa dirinya telah
berzina, mereka menjadi saksi aFas pere‘mpuan—
perempuan itu, dan undang-undang tidak (.nehhaf }ialc(ia

pengakuan dan pernyataannya bahwa dia (Jaki-laki)
telah berzina. o . . 1
Ulama’ yang menjadi wakil rakyat itu pun maraly
karena Allah. Dengan enteng direktur tersebut
mengatakan kepadanya, “Kami haT\ya melaksanakar’}
hukum yang telah kalian tetapkan dx dglaln parlemer‘\.
Ketika itulah ulama’ yang menjadi wakil rakyat 1tu
tersadar bahwasanya meskipun banyak orang yang
menyerukan penerapan syari‘at Islam dan meskipun
didukung dengan Al-Qur’an dan Sunnah, sesungguhnya
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f;:ivii;ign;uk mﬁl;erapkan Syari‘atIslam tidak mungkin
» KeCualt harus melaluj X
}sebg tsebagai dewan legislatif. Kc]:raerrjsr::{e;v};ar?gL:Ziel]((aﬂt('?
Itu tidak akan memutuskan perkara, kecuali beri/{asa rka;
undang-undang yvang dikeluarkan oleh parleme
Bahw.asanya pula dewan eksekutif (pemerintah) tid nl;
bek.erja untAuk melindungi Al-Que’an dan Sunnah 1ta
melindungi Islam, kecual; sekedar yang telah dit;h’ ;kfu
%Ileh pc?r]emen, yang berupa hal-hal yang diSngiPka;n
ama’ yang menjadi wakil rakyat itu mempun 1i.
keya.kman bahwa tujuannya tersebut bisa termyc'
fﬂpablla para wakil rakyat dj p'arlemen memahami ba(hpm
Nl merupakan firman Allalh ==, sabda Rasu) & dwa
hukum Islam; agar mereka menetapkannya oo
. n%nE;-ELaj:?azang menjadi wakil rakyat ity pergi
hukum /deﬁd (rancancgrfc:l?]:imdang-émdang o
h , 8 ahg-undang pengharamay
riba dan usulan solusi sebagai pen g ; ,
undang-undang pembuatabn rsedigagill;fza;ini:sgaf}
dengan hukum-hukam Allah, rancangan ugndwl:l:—]
l{ndang untuk menjaga kesucian bulan Racl’nadinn'[q 5
l'rda.k berbuka secara terang-terangan ad; s,i‘wgar
harinya, dan rancangan undang—undgn [u 11”5
membersihkan pantai-pantai dari 01'ang—oragn y l\anl
berakhlak bejat, dan banyak lagi rancangan—ranécjw;wc iwg
undang-undang JIslam vang lainnya. Ranca;l %ln'j
rancangan undang-undang terseby dit:mdata:1oan|%:|elw
banya% anggota parlemen bersamanva. Ke:nudhn
ulama yang menjadi wakil rakyal itu pergi unt‘uk/
menunaikan umrah bersama beberapa anyg o.t
parlemen. Dj sisi hajar aswad mereka semua bgrg ;
kepada Allah untuk membela syari‘at Allah di parle o,
Kemudian, mereka naik pesawat. ke Ji/iacj\:ZEr;\

i)
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Munawwarah. Lalu, mereka berjanji di mihrab Masjid
Nabawi untuk mengangkat suara mereka dalam rangka
membela syari‘at Allah dan bukan untuk membela partai
mereka masing-masing.

Ulama’ yang menjadi wakil rakyat itu menuntut
tanggung jawab tiga dewan penguasa di dalam negara
tersebut atas penetapan hal-hal yang haram dan yang
menyelisihi syari’at. Dan dia mengancam Menteri
Kehakiman ketika itu bahwasannya setelabh beberapa
bulan dia akan mengajukan interpelasi kepadanya
apabila dia tidak mengajukan undang-undang
pelaksanaan syari‘at Islam yang telah dibuat. Menteri
itu pun tidak mengajukan apa yang dituntut oleh wakil
rakyat itu kepadanya. Maka, wakil rakyat itu pun
mengajukan hak angket (iterpelasi) kepada menteri
tersebut—dan interpelasi itu, di dalam kode etik
parlemen, harus dijawab oleh pihak yang dimintai
pertanggungjawaban, selama dia masih menjabat
sebagal menteri atau selama menteri tersebut belum
keluar dari jabatannya sebagai menteri—dan wakil
rakyat itu bersikukuh untuk mengajukan hak angket
(interpelasi) kepada menteri tersebut, sedangkan
pemerintah berdiri di belakang sang menteri dan
bersikukuh untuk membatalkan interpelasinya. Ketika
ulama’ yang menjadi wakil rakyat itu bersikukuh dan
semakin kuat untuk melakukan interpelasi, pemerintah

mengadakan resuffle kabinet, namun tidak ada yang
diganti, kecuali Menteri Kehakiman. Artinya, Menteri
Kehakiman dikeluarkan dari kabinet dengan tujuan
untuk menggugurkan interpelasi. Dan peristiwa seperti
ini terjadi berulang kali, sampai ini menjadi sebuah
kaidah di dalam berinteraksi dengan parlemen.
Ulama’ yang menjadi wakil rakyat itu pun kembali
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kepada para anggota parlemen untuk yang kedua
%falmya. Dia mengatakan kepada mereka

Sesungguhnya rancangan-rancangan undang-undangl
hukum Islam telah disimpan di dalam laci semua komisi
(telah ditutup pembahasannya). Padahal, kalian telah
berjanji kepada Allah di dua Tanah Suci untuk
memberikan suara kalian kepada Allah dan Rasu)-Nya.”
Dan dia meminta mereka untuk menandatangani
tuntutan untuk segera melaksanakan syari‘at Islam.
Mereka pun memenuhi permintaannya. Mereka
menanfjatangani apa yang menjadi tuntutan wakil
rakyat itu kepada mereka, lalu ulama’ yang menjadi
wakil rakyat itu meletakkan dokumen tersebut di dalam
amanat parlemen. Dengan mengatasnamakan seluruh
anggota wakil rakyat, dia menuntut untuk mengkaji
kembali undang-undang pelaksanaan syari‘at Allah.
Maka, Ketua Sidang Parlemen berdiri dan dengan
mengatasnamakan seluruh wakil rakyat, dia menuntut
untuk mengkaji kembali undang-undang pelaksanaan
syari‘at Allah. Dia mengatakan kepada seluruh wakil
rakyat, “Sesungguhnya, Semangat pemerintah terhadap
[slam tidak kurang dari semangat kalian, akan tetapi
kami meminta kesempatan kepada kalian untuk
penyesuaian politik.”

Maka, para wakil rakyat yang menandatangani
tuntutan tersebut dan yang telah berjanji kepada Allah
di dua Tanah Suci untuk memperjuangkan pelaksanaan
Syari’at Allah bertepuk tangan untuknya dan mereka
menyetujui permintaannya. Maka, sia-sialah tuntutan
untuk segera melaksanakaan syari‘at Islam dan
menanglah pemerintah.

Ulama’ yang menjadi waki) rakyatitu pun putus asa
karena segala usahahanya untuk menegakkan syari‘at
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Islam bersama para anggota parlemen tidak
membuahkan hasil. Dia mengajak mereka dan mereka
menyambutnya, namun setelah itu mereka berpaling.
Kemudian, pada suatu hari ulama’ yang menjadi
wakil rakyat itu dikejutkan dengan usulan dari Ketua
Majelis Parlemen untuk membentuk sebuah komisi
umum pembentukan undang-undang syari’at Islam.
Terungkaplah permasalahan yang sebenarnya, dia
mendapatkan bahwasanya keputusan pemerintah yang
secara tiba-tiba jtu bukan lain hanyalah untuk menutupi
aibnya yang sangat besar, yang menyinggung
kehormatan negara. Pemerintah membuat keputusan itu
bukan untuk kepentingan Islam. Wakil rakyat itu pun
menerima pemikiran tersebut, meskipun dia memahamj
tujuannya. Komisi yang dimaksud pun mengadakan
pertemuan, akan tetapi wakil rakyat ita menyadari
ketidakseriusan pemerintah dalam menerapkan syari’at
Allah. Jika mereka memang mencari ridha Allah, di sana
banyak hal yang tidak memerlukan lagi berbagai
prosedur. Karena penutupan pabrik-pabrik khanr itu
bisa dilakukan dengan mencoretkan pena dan menutup
bar-bar itu bisa dilakukan dengan rencoretkan pena.
Sesungguhnya, di sana banyak terdapat fenomena
yang menunjukkan apa yang sebenarnya berada di
dalam hati. Semuanya saling menguatkan sehingga
meninggalkan luapan di dalam jiwa wakil rakyat itu—
yang dengan sendirinya membentuk sebuah kaidah di
dalam berinteraksi dengan parlemen—, yang intinya
adalah bahwa syari’at Allah itu tidak akan dapat
ditegakkan melalui tangan-tangan mereka.
Lalu, manusia dan ulama’ yang menjadi wakil
rakyat jtu dikejutkan dengan dibubarkannya parlemen
yang sebelumnya dia menjadi Ketua Komisi Tuntutan
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Penegakkan Syari‘at Islam, dan dia bers
komisi tersebut bertug
undangiunda11g dalam tiga puluh pertemuan.

Ketika tetjadi kevakuman di p

pribadi manusia. Maka, wakil raky
keputusan tersebut karena bertentangan dengan Islam
dan undang-undang. Akan tetaps, kaidah mengatakan
bahwa semua parlemen itu bisa dibubarkan dengan
sebuah keputusan apabila pemerintah hendak
memaksakan sebuah perintah kepada rakval, meskipun
keputusan tersebut bertentangan denganJ[slam.
Adapun kaidah terpenting yang diandalkan
parl.emen, ulama’ yang menjadi wakil rakyat itu telah
meringkasnya di dalam perkataannya yang berbunyi:

‘Bahwasanya meskipun aku mempunyai apa
pun alasan dan meskipun posisiku bersandar pada
Al-Qur'an dan Sunnah, namun sesungguhnya di
antara borok parlemen dan tanggung jawabnya
yang berat adalah bahwa demokrasi itu menjadikan
Keputusan mutlak milik mayoritas, tanpa ada syarat
fjan pengecualian apapun, meskipun (keputusan
itu) bertentangan dengan Islam.”

Ulama’yang menjadi wakil rakyatitu merasa bahwa
serangan dari pemerintah, dari ketua majelis, dan dari
partat yang memiliki suara mayoritas untuk
mempersempit ditinya, semakin menguat. Pimpinan
parlemen pun membuat berbagai gejolak untuk
menyerangnya dan menuduhnya bahwa dia telah
memberhentikan program-program semua komisi. Akan
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ama dengan
as untuk mengkaji dan menyusun

bl arlemen, keluarlah
sebuah keputusan yang sangat berbahaya mengenai

sebuah permasalahan yang menyentuh kehidupan

at itu melawan

tetapi, dia terus mengerahkan segala upayanya. Maka,
dia mengajukan berbagai pertanyaan yang tidak terdapat
di dalam agenda kerja. Dan dia mengajukan berbagai
macam tuntutan untuk mengadakan perubahan, namun
dia dapatj berbagai macam tuntutan tersebut telah
dikubur dan tidak masuk ke dalam daftar. Kemudian,
dia kembali menggunakan senjata hak interpelasi yang
tidak mungkin untuk dijawab. Maka, dia pun
mengajukan interpelasi kepada para menteri di dalam
pemerintahan, mengenai serangan pemerintah terhadap
pengadilan syar’i dan wakaf, pondok-pondok pesantren,
kantor-kantor hafalan Al-Qur’an Al-Karim, dan
mengenai searangan pemerintah terhadap kurikulum-
kurikulum di berbagai universitas Islam dengan dalih
untuk pengembangan, dan mengenal serangan
pemerintah terhadap masjid-masjid dengan
mengeluarkan undang-undang yang melarang setiap
orang, sekalipun itu para syaikh, untuk memasuki
rumah-rumah ibadah, menyampaikan hal-hal yang
bertentangan dengan ketetapan hukum pemerintah atau
undang-undang yang telah disahkan, meski (hanya)
dalam bentuk nasihat. Barangsiapa melakukan ha) jtu
maka dia akan dipenjara dan didenda dan jika dia
melawan maka akan dilipatgandakan denda dan
penjaranya.

Ulama’ yang menjadi wakil rakyat itu pun
mengajukan interpelasi kepada Menteri Pariwisata
karena para pelajar di sekolah-sekolah kehotelan dipaksa
untuk merasakan khamr yang jika mereka menolak,
mereka dikeluarkan. Dia pun mengajukan interpelasi
lain kepada Menteri Telekomunikasi untuk
membersilikan seluruh media massa dari orang-orang
yang berakhlak bejat, yang merusak nilai-nilai dan moral
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serta kesucian negara. Dia juga mengajukan interpelasi
lain kepada Menteri Transportasi dan Perhubungan,
mengenai berbagai kekurangan dan kelalaian di dalam
kepentingan umum ini, namun wakil rakyat itu merasa
bahwa seolah-olah dia mengajukan berbagai
interpelasinya kepada “terowongan”. Maka, dia berhenti
di parlemen dan Ketua Parlemen memberikan evaluasi
dan menuduhnya telah keluar dari agenda parlemen.
Ketua Parlemen memerintahkan di dalam sebuah
permainan yang menjengkelkan, yaitu agar tiga
interpelasi tersebut dibahas di dalam satu pertemuan,
padahal satu interpelasi saja bisa membutuhkan waktu
berhari-hari. Kemudian, Ketua Dewan Parlemen
mengajak kepada partai mayoritas agar menggugurkan
interpelasi-interpelasi tersebut. Dipanggiliah Menter]
Pariwisata maka pemerintah pun turut campur tangan,
sebab dia menolak dimasukkannya interpelasi ini ke
dalam daftar agenda karena di dalamnya ada sebuah
kalimat yang “bertaring” yang tepatnya adalah:

Wakil rakyat yang mengajukan jinterpelasi tersebut
menuduh menteri bahwa dia menghindar darvi
permasalahan yang sebenarnya ketika dia menjawab
pertanyaan.

Kemudian, keputusan dikembalikan kepada para
wakil rakyat di parlemen lalu mereka memutuskan
untuk menggugurkan interpelasj dan menihilkan hak
undang-undang bagi ulama’ yang menjadi wakil rakyat
itu untuk mengoreksi kineyja pemerimtah. Kemudian, dia
dipanggil untuk interpelasi kedua yang diajukan kepada
Menteri Telekomunikasi. Sebagaimana mereka membela
khamr, mereka juga membela dansa, meskipun mereka
telal berjanji kepada Allah untuk memperjuangkan
syart’at-Nya. Kemudian, dipanggillah Menteri
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Transportasi, akan tetapi mereka memandang bahwa
pertimbangan menteri tersebut telah sesuai dengan hawa
nafsu mereka. Maka, ulama’ yang menjadi wakil rakyat
itu berdiri di atas podium dan mengatakan kepada
seluruh anggota parlemen:

“Wahai para wakil rakyat yang terhormat, aku
bukanlah penyembah jabatan dan aku bukan orang yang
tamak dengan kursi semata. Dahulu motto yang aku
gunakan untuk orang-orang di wilayahku adalah
“Berikan suaramu kepadaku supaya kami memperbaiki
dunia dengan din.” Dahulu aku mengira bahwa cukup
untuk merealisasikan tujuan tersebut dengan cara
mengajukan berbagai rancangan undang-undang Islam,
namun ternyata majelis ini menunjukkan kepadaku
bahwa majelis ini tidak memberikan hak hukum kepacda
Allah, kecuali harus melalui hawa nafsu partai, dan
partai tidak mungkin untuk membiarkan Kalimatullih
tinggi...

Sungguh aku ielah mendapatkan jalanku bersama
kalian ini buntu. Oleh karena itu, aku nyatakan
pengunduran diriku dari parlemen, tanpa
menyayangkan sedikit pun keanggotaanku di dalam
parlemen.”

Ulama’ yang menjadi wakil rakyat itu pun pulang
ke rumahnya pada bulan Aprif 1981. Dia meninggalkan
padlemen, kemudian meninggalkan seluruh dunia ini
setclah beberapa tahun kemudian, dan parlemen pun
tetap menetapkan, membuat, dan menjalankan hukum
dengan selain hukum yang diturunkan Allah.

==000==

Realita di Parlemen
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DEMOKRASI ALAT PENJAJAHAN*

Sesungguhnya segala puji hanya milik Allah, kami
memuji-Nya dan memohon pertolongan dan ampunan
kepada-Nya. Kami berlindung kepada Allah dari
kejahatan jiwa kami dan dari keburukan amal perbuatan
kami. Barangsiapa diberi petunjuk oleh Allah maka tiada
seorang pun mampu menyesatkannya. Dan siapa yang
disesatkan Allah maka tiada seorang pun mampu
meraberinya petunjuk.

Aku bersaksi bahwa tiada ildh yang hak disernbah
selain Atltah, satu-satunya dan tidak ada sekutu bagi-
Nya. Dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah
hamba sekaligus utusan-Nya.

Allah ‘Azza wa Jal{a berfirman:
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Hai orang-orang yang beriman, maukah Ku-
tunjukkan kepada kalian sebuah perniagaan yang
bisa menyelamatkan kalian dari siksa yang pedih?
Yaitu, kalian beriman kepada Allah dan Rasul-Nya
serta kalian berjthad di jalan Allah dengan haria dan
jiwa kalian. Yang demikian itu febih batk bagt kalian
jika kalian mengetahui. Niscaya Allah akan
mengampunt dosa-dosa kalian serta niemasukkan
kalimn ke dalar surga yang mengalir di bawahnya
sungai-sungal, dan tempal (nggal-tempat tinggal
yang baik di surga 'Adn. Itulah kemenaagan yang
besar. Dan ada sesunhi yang lam yang kalian sukat,
yaitt pertolongan dari Allah dan kentenangan yang
dekat, dan berilah kabar gembira kepada orang-or-
ang beriman. (QQS. Ash-Shaff: 10-13)

Ibnul Qayyim Rahimahullih berkata di dalam
bukunya, Maddrijus Salikin, “Apabila musuh Islam dari
kalangan orang-orang kafir menyerang salah satu negeri
[slam, mereka menyerangnva atas takdir Allah. Maka,
bagaimana bjsa dibenarkan kaum Muslimin hanya
pasrah terhadap takdir, serta tidak mau melawannya
dengan takdir yang lain, yaitu berjihad di jalan Allah,

AGAMA DEMBKRAS] PIUH iSLAK ATAL DEMOXRASI™
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yang dengan begitu, berarti mereka telah melakukan
penolakkan takdir dengan takdir yang lain?” »

Ketahuilah, wahai kaum Muslimin bahwa jihad hart
ini merupakan obat penyembuh bagi berbagai macam
penyakit yang tengah di derita umat IslaAm.
Sesungguhnya, tidak ada sesuatu pun yang bisa
menyamai manfaat jihad —setelah tauhid —bagti
masyarakat dan negara. Jihad adalah jalan, yang para
penempuhnya telah dijamin Allah mendapat petunjuk,
sebagaimana firman Allah Ta’ild:

Dan orang-orang yang berjilad di jalan Kam 1, pasti
Kami beri petunjuk kepada mercka akan jalan-jalai:
Kami. Dan sesungquhnya Allalt beiiar-benar
nienyerta; orang-orang yang berbuat baik. (QS. Al-
‘Ankabl: 69)

Makanya apabjla para salaf dahulu menemui
sebuah masalah di dalam urusan agama, mereka
menanyakan kepada orang-orang yang berjihad dan
berjaga-jaga di daerah perbatasan karena berharap
kemungkinan besar kebenaran ada pada mereka. J[ihad
juga merupakan salah satu pintu surga, yang deng.annya
Allah menghilangkan duka dan kesedihan, sebagaimana
di dalam sebuah hadits:
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Hendaknya kalian beyjihad di jalan Allah, kavcna
jthad adalah salah satu pintu surga, yang dengarnnya
Allah menghilangkan duka dan kesedihan,

Dengan jihad, tujuan-tujuan agama terjaga dan
kehormatan-kehormatan terlindungi, sebagaimana
dikabarkan oleh Tuhan kita:
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Mengapakah kalian tidak berperang di jalan Allah,
sementara orang-orang lemah dari kalangan laki-
laki, wanita, dan anak-anak mengatakan, ”Tuhan
kami, kelunrkanlah kami dari negeri yang zhalim
penguasanya ini, dan jadikanlah pemimpin dan
penolong bagi kami di sisi-Mu.” (QS. An-Nisd’: 75)

Allah A juga berfirman:
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Dan siapa yang berjihad, padn dasarnya dia berjihad
untuk dirinya sendivi, dan sesungguhnya Allah
Mahakaya (tidak butuh) kepada seluruh alam

semesta. (QS. Al-'Ankabitt: 6)
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Artinya, kebaikan yang akan terjadi darj ibadah
jihad, kembalinya adalah kepada diri kita sendirj; jika
kita berjihad di jalan Allah. Allah Ta’dld tidak
membutuhkan kita danjihad kita. Jihad juga merupakan
salah satu pintu penyaringan untuk mengetahui mana
orang beriman yang benar-benar bertauhid dan mana
orang munafik yang berpura-pura beriman, yang
biasanya suka mengaku-aku sesuatu yang tidak
diberikan kepadanya dan suka dipuji dengan perbuatan
yang tidak dilakukannya.

Maka, jihad adalah terjemahan dari tauhid dan
indikasi kejujuran orang yang bertauhid.

Dan orang yang tidak memiliki pengalaman dalam
mengalami pahit getirnya merintis jihad dan tertimpa
bala’ dalam membela agama ini, dia tidak berhak
menempatkan diri pada posisi-posisi kepemimpinan
dan ketokohan, walau sebanyak apa pun ilmu yang dia
miliki dan sepandai apa pun dia dalam beretorika. Kalau
dia tetap mer.calonkan dirinya, berarti dia termasuk or-
ang yang merasa besar dengan sesuatu yang tidak
diberikan kepadanya, tak ubahnya dirinya jtu scperti
pemakai dua baju palsu. Betapa umat Islam pada zaman
sekarang ini sangat memerlukan neraca dan penyingkap
seperti ini, di mana banyak sekali orang-orang yang
berpura-pura, munafik, dan pemanipulasi.

Allah @ berfirman:
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Apnakah kaliai mengiva akan mnsuk surga, sementara

Allah belum taltue orang-orang yang berjihad dan
bersabar di antara kalian. (QS. Ali-"Imrdn: 142)

Demakrasi Alat Penjajahan

149



150

Allah A juga berfirman:
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Dan orang-orang yang beriman, berhijrah, dan
berjihad di jalan Allah, serta orang-orang yang
memberikan tenpat perlindungan dan pertolongan,
merekalah  orang-orang  beriman  yang
sesungguhnya.” (QS. Al-Anfal: 74)

Allah Ajuga berfirman:
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Orang-orang yang beriman, berhijrah, dan berjihad
di jalan Allah dengan harta dan jiwa mercka, lebih
besar derajatnya di sisi Allah. Dan merekalah or-
ang-orang yang beruntung. (QS. At-Taubah: 20)
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Sesungguhnya, orang-orang beriman itu adalah
orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-
Nya, kemudian dia tidak ragu-ragu dan berjihad
dengan harta dan jiwanya di jalan Allah, Merckalah
orang-orang yang jujur. (QS. Al-Hujurét: 15)

Pada ayat-ayat ini, Allah menetapkan bahwa jihad
yang dilakukan oleh orang-orang beriman adalah bukti
kejujuran diri dan keimanan mereka, dan merekalah
orang-orang yang betul-betul beriman, artinya betul-
betu! bertauhid. Mereka itulah orang-orang yang jujur
dan meraih kesuksesan di dunia dan akhirat.

Ada pun orang-orang yang tidak berjihad dan
berangkat perang, yang hatinya gemetar setiap kali ada
seruan jihad atau ketika terbuka pintu pengorbanan bagi
umat ini maka mereka adalah orang-orang yang patut
dicurigai keimanannya dan diragukan pengakuan
imannya.

Allah & berfirman:
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Sesungguhnya, yang meminta izin xepadamu
untuk tidak ikut berjihnd hanyalah orang-crang
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yang tidak beriman kepada Allah dan hari akhir, dan
hati mercka ragu-ragu lalu nercka terombang-
ambing di dalam keraguannya. Seandainya bevnr
mereka mgin bevangkat berperang, tentulah nicreka
mengadakan persiapan untuknya, akan tetapi Al-
lah tidak menyukat keberangkatan niercka dan
dikatakan kepada mereka, " Duduklal kaliasn bersama
orang-orang yang duduk (tidak berangkat)!” (QS.
At-Taubal: 45-46)

Di dalam ayat ini, Allah menetapkan bahwa ketidak
ikut sertaan mereka di dalam jihad bersama Rasuiuilah
2 sebagai indikasi kemunafikan dan ketidak berimanan
mereka. Sebagaimana tidak adanya persiapan dan tidak
adanya usaha untuk menempuh sebab-sebab berjjhad,
sebagat indikasi ketidakjujuran dan ketidaktertarikan
mereka untuk berjihad. Setiap pengakuan haruslah ada
bukii, dan bukti lisan tanpa perbuatan nyata tidaklah
cukup.

Lalu, bagaimana dengan orang yang menghalangi
umat ini dari jihad dan menganggap mujahidin sebagai
penjahat dan pelaku dosa lantaran jihad yang mereka
lakukan?

Syaikhul Tslam Ibnu Taimiyah berkata di dalam
bukunya Al-"Ubfidiyyah, “Allah A telah menjadikan dua
tanda bagi orang-orang yang mencintai-Nya, yaitu
mencladant Rasul dan berjihad di jalan Allah. Hal itu
karena jihad pada hakikatnya adalah berusaha keras
dalam memperoleh apa yang dicintai dan diridhai Al-
lah, berupa iman dan amal shalih serta menolak apa saja
vang dibencs Allah berupa kekafiran, kefasikan, dan
kefasikan.”
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Seandainya Dbangsa-bangsa Muslim mau
memberikan sebagian kecit dari yang mereka keluarkan
kepada thaghut untuk kepentingan jihad, tentu keadaan
mercka akan berubah menjadi sangat baik, tidak hina
dan mundur, serta menjadi budak para thaghut, seperty
yang mcrcka alami sckarang. Apatah lagi, sekiranya
bangsa-bangsa Muslim mendengar berita jihad di Irak
vang sebenarnya. Sungguh, program-program dan
provek jihad di Negeri Dua Aliran Sungai (Irak dan
sekitarnya—penrf) terus menguat dari hari ke har,
buahnva mulai tumbuh dan menggembirakan, yany
membuat orang-orang kafir di Kawasan tidak bisa
nyenyak tidur. Jihad ini telah memporak-porandakan
rencana busuk mereka, menggagalkan makar, dan
mematahkan kedengkian mereka terhadap negeriindah,
Fallujah.

Apakah gerangan yang sudah dicapai oleh penjajah
Amerika dan sekutu-sckutunya, dari kaum Syi‘ah dan
yang Jainnya, dari kezhaliman yang mereka lancarkan
terhadap negeri-negeri [slam yang tadinya aman?

Sunggah, terkuaklah kebusukan dan kedustaan
mereka di hadapan selurul masyarakat dunia, tercerai-
berailah klaum mercka bahwa mercka datang untuk
mewujudkan keamanan melalur pemerintahan baru Irak
yang murtad.

Demikian juga, hari ini mercka disibukkan uniuk
menvukseskan “bohong besar” Amerika, yang bernama
“demokrasi”.

Sungguh, Amerika teJah mempermainkan pikiran
kebanyakan bangsa di dunia dengan propaganda
bohong berupa “kehidupan modern vang demokratis”.
Amerika menampakkan kesan, seolah kebahagiaan dan
kemakmuran mercka sangat tergantung dengan

Demokrasi Alat Penjajahan



demokrasi. Dengan dalih demokratisasi itu kemudian
mereka melegalkan perang yang mereka lancarkan
terhadap Irak dan Afghanistan; karena (mereka)
mengklaim dirinya sebagai penjaga dan pelindung
utama demokrasi di dunia. Atas tujuan ini pulalah
dibentuk pemerintahanIyadh Allawi, yaitu tujuan untuk
menampakkan di hadapan opini masyarakat Irak dan
dunia bahwa Amerika benar-benar serius dalam
keinginan mewujudkan negara Irak yang merdeka dan
demokratis. Dengan begitu, mereka akan bisa leluasa
menjalankan program dan misi-misinya di kawasan
Timur Tengah, utamanya adalah mewujudkan negara
Israe] Raya, dan “membungkus” ambisi besar mereka
unfuk menguasai kekayaan dan sumber daya alam Irak.

Di antara yang sangat dijaga oleh agama Islam ini
agar senantiasa terjaga kemurnian dan keistimewaan
ajarannya di banding ajaran agama yang lain, adalah
penerapan dan penerimaan agama ini sebagaimana
ketika diturunkan, dengan seluruh perintah, larangan,
dan kaidah-kaidahnya yang jauh dari manipulasi dan
pengaburan, pun jauh dari sikap ekstrim dan
meremehkan. Inilah yang sangat ditekankan di dalam
banyak ayat Al-Qur’an dan hadits-hadits Nabi.

Allah @ berfirman:
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Maka berjalan huruslah kamu sebagnimana yang
diperintalikan kepadantu dan kepada orang-orang yang
Lertaubat bersammnu, dan jangan berlaku berlebih-
Iebthan, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa
yang kamu kerjakarn. (QS. Had: 112)
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Dan ikutilah wahyu yang diturunkan kepadamu dan

bersabarlah sampai Allah mendatangkan ketentuan-

Nya, dan Allah adalah sebaik-baik pember:
keputusan. {QS. YGnus: 109)
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Dan herdaklah kamu memberikan keputusan
hukum kepada mereka berdasarkan apa yang
diturunkan oleh Allah dan janganlah kaniu tkuli
hawa nafsu mereka, dan hati-hatilah kepada mereka,
janigan sampai mereka memperdayakanmu dari
sebagian yang diturunkan Allah kepadamu. (QS.
Al-Ma’idah: 49)
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Maka, berpegangleguhlah kepada apa yang
diwahyukan kepadamu, sesungguhriya kamu berada

di atas jalan yang lurus. (QS. Az-Zukhruf: 43)
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Dan Allah berfirman:
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lkutilah apa yang diturunkan kepadamu dari

Tuhanmu, dan janganiah kamu mengikuti
pemimpin selain-Nya. Hanya sedikit saja dari

mereka yang mau ingat. (QS. Al-A’raf: 3)

Dan Allah berfirman:
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Jan balwasanya inilah jalar-Ku yang lurus maka
tkutilah ia, dan janganlah kelian tkuti jalan-jalan
lain sehingga akan mencerai-beraikan kalian dari
jalan-Nya. (QS. Al-An’am: 153)

Nabi B bersabda:
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kami yang bukan berasal darinya maka perkara ity
tertolak. (HR. Bukhari dan Muslim)

Dan beliau £z bersabda:
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Sesungguhnya, orang yang hidup sepeninggalku di
antara kalian, akan menyaksikan banyak
perselisihan. Maka, pegang teguhlah sunnahku dan
sunnah para khalifah yang lurus dan mendapal
petunjuk, gigitlah semua ity dengan gigi geraham.
Dan hindarilah oleh kalinn perkara-perkara baru,
karena semua perkara yang diada-adakan (bid’ah)
itu sesat. (HR. Tirmidzi dan Abu Dawud)

Demokrasi datang untuk menyatakan kepada kita
bahwa rakyat menjadi acuan utama dan penentu di
dalam sistern tersebut. Di tangan merekalah keputusan
dan ketetapan semua permasalahan. Jadi, pada
hakikatnya, sistem demokrasi ingin mengatakan:

“Tidak ada yang bisa menolak dan mengganggu-
gugat keputusan rakyat, di tangan merekalah ketentuan
hukum dan kepada mereka pula urusan rakyat
dikembalikan. Keinginan rakyat adalah suci, pilihan
mereka adalah sebualy keharusan, pendapat mereka
adalah prioritas yang harus dihormati, hukum yang
mereka tetapkan adalah bijaksana dan adil. Siapa yang
dianggap mulia oleh rakyat, berarti dia mulia dan siapa
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yang dianggap rendah oleh mereka maka dia rendah.
Maka, apa yang dihalalkan oleh rakyat, itulah yang halat
dan apa yang mereka haramkan, itulah yang haram. Dan
undang-undang atau aturan yang mereka sepakati maka
itulah yang legal.”

Selain itu, maka tidak ada nilai dan timbangannya,
walau punitu adalah agama yang lmus dan svari’at dari
Allah Rabb semesta alam.

Slogan ini, yakni slogan “dari rakyat untuk rakyat”,
merupakan inti dari faham demokrasi yang menjadi
poros utama dari semua masalah yang diaturnya.
Demokrasi tidak ada esensinya, selain dengan slogan ini.
Inilah sebenarnya “agama” demokrasi yang diagung-
agungkan siang malam. Inilah yang dinyatakan sendiri
oleh para penggagas dan penyerunya di depan
masyarakat dunia. Ini pulalah yang kita saksikan dan
kita ihat dengan mata kepala senditi di dalam realita
kehidupan. Ringkasnya, prinsip ajaran demokrasi—
dengan berbagai cabang dan definisinya yang
beragam —dibangun di atas prinsip-prinsip berikut ini:

1. Rakyatadalah rujukan utama kekuasaan, terutama
kekuasaan dalam pembuatan undang-undang.
Hal ini terlaksana dengan penunjukkan wakil-
wakil rakyat di dalamy majelis parlemen untuk
melaksanakan tugas pembualan undang-undang.
Dengan kata lain, pembuat aturan yang dipatuhi di
dalam sistem demokrasi adalah manusia, bukan
Allah. Ini artinya, “tuhan” yang diibadahi dan
ditaati dalam hal menentukan aturan hidup
(undang-undang) dan menentukan halal-haram
adalah rakyat, manusia, makhluk..., bukan Allah.
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Ini jelas sebuah kemusyrikan, kekafiran, dan
kesesatan. Karena ia bertentangan dengan prinsip-
prinsip utama agama dan tauhid, juga karena
mengandung sikap mensejajarkan manusia yang
lemah ini dengan Allah di dalam urusan yang
menjadi kekhususan-Nya sebagai Dzat yang
diibadahi, yaitu urusan membuat aturan hidup
(unclang-undang).
Allah = berfirman:
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Hukum itu semnta mata }mnjalah mr.hk Aliah, Dra
menterintahkan agar kamu tidak menyentbal selain
kepada-Nya. (QS. Yisuf: 40)
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Dan tidak ada seorang pun yang men}nd: sekutu
Allah di dalay urusan hukum. (QS. Al-Kahfi: 26)
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Dan apa saja urusan yang kalian persehs:}zknn, mnaka
keputusan hukwmnyn adalah kepada Allah. (QS.
Asy-Syara: 10)
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Apakah hukum jahiliyall yang mereka cari? Dan

siapakah yang lebil baik hukunmya daripada Allah
bagi orang-orang yang yakin? (QS. Al-Ma’idah: 50)
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Katakanlah (Hat Muhammad), * Akankah aku akan
mencari pemutus hukum selain Allah, padahal
Dialal yang telah menurunkan kepada kalian Kitab
secara terperinct.” (QS. Al-An’am: 114)
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Apakah mereka mentiliki sekutu-sekutu yang
membuat aturan daripada agnma, yang tidak
diizinkan oleh Allah? (QS. Asy-Sy(ra: 21)

Di sini, Allah menganggap orang-orang yang
wmembuat aturan untuk umat manusia yang
menyelisihi aturan Allah, sebagai sekutu dan
tandingan-Nya.

Allah A juga berfirman:
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Dan hendakiah kaniy memberikan keputusan
hukum kepada mercka berdasarkan apa yang
dilurunkan oleh Allal dan janganlah kaniu
mengtkuti hawa nafsw mereka, dan hati-hatilah
kepada  mercka  kalaw  sampai  mereka
memperdayakanmu dari sebagian apa yang
diturunkan Allal kepadamu. (QS. AI-M#’idah: 49)
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Mercka (kaum ahli kitab, Yahudi-Nasr am)
mengangkatl rahib-rahib dan pendeta-pendeta
mereka sebagai tuhan-tuhan selain Allah. (QS. At-
Taubah: 31)

Diriwayatkan di dalam sebuah hadits, dari Adi
bin Hatim, ketika dia datang kepada Nabi Shallallihu
"Alnihi wa Sallam masih dalam keadaan Nasrani, dia
mendengar beliau £ membaca ayat ini:

UE ) U.x}ui
Mereka (kaum ahli kitab, Yahud:-Nasmm)
mengangkat rahib-rahib dan pendetfa-pendeta
mereka sebagai tuhan-tuhan selain Allah.

Maka, Adiberkata, "Sesungguhnya, kami tidak
pernah menyembah mereka.”

Maksud Adi adalah kami tidak menyembah
mereka dalam bentuk menyembah, do’a, ruku’,
maupun sujud. Ini karena Adi mengira ibadah
hanya terbatas pada hal-hal tersebut saja. Maka,
Nabi Shallallihu "Alaili wa Sallam bersabda,
“"Bukankah mereka (para rahib dan pendeta 1tu)
mengharamkan apa yang Allah halalkan lalu kalian ikut
menganggapiya haram? Dan mereka halalkan apa yang
Allah haramkan lalu kalian ikut menghalalkannya?”

Adi menjawab, “Kalau seperti itu, ya.”

Nabi Shallalldhu ‘Afaihi wa Sallam bersabda,
“Itlah bentuk peribadaian kepada mereka.”

Semoga Allah merahmali Sayyid Qutb, ketika
beliau berkata, “Sesungguhnya, manusia yang
berada di dalam semua sistem pemerintahan buatan
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manusia itu mengangkat satu sama lain sebagai
tuhan selain Allah. Orang yang ada pada posisi
tertinggi di dalam sistem demokrasi, sama dengan
orang yang terendah di dalam sistem diktator.”

Dalam kesempatan lain, dia (Sayyid Qutb) juga
mengatakan, “Kekhususan sifat wul@thiyah
(ketuhanan) yang berlaku bagi umat manusia
adalah memperlakukan mereka sebagai hamba,
membuat undang-undang hidup bagi mereka, dan
menentukan nilai-nilai bagi mereka. Maka, siapa
yang mengaku memiliki salah satu dari perilaku-
perilaku ini, berarti dia telah menganggap dirinya
menyandang salah satu darj sifat ulithiyah yang pal-
ing khusus dan mengangkat dirinya sebagai tuhan
yang disembah manusia selain Allah.”

Dj bagian lain dia berkata, “Sesungguhnya,
yang memiliki hak menentukan halal-haram
hanyalah Allah saja. Tidak ada seorang pun dari
manusia yang berhak menyandang hak itu, baik
perorangan atau pemangku jabatan tertentu, tidak
juga sebuah bangsa atau bahkan seluruh umat
manusia, kecuali ketentuan yang berdasarkan pada
keterangan dari Allah dan bersesuaian dengan
syari’at-Nya.”

Sistem demokrasi dibangun di atas prinsip
kebebasan beragama dan berkeyakinan.
Artinya, semua orang yang hidup di bawah
naungan demokrasi, dipersilakan meyakini
keyakinan apa saja dan memeluk agama apa saja,
dipersilakan pindah dari agama satu ke agama apa
saja, kapan pun dia mau; walaupun pindah agama
itu adalah pindah dari agama Allah sekalipun,

AGAMA DEMOKRASE “PILIH 1SLAR ATAU DENOKRASY”
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menuju keyakinan atheis atau menyekutukan Al-
lah dalam ibadah.

Ini tidak diragukan lagi kebatilan dan
kerusakannya. Karena ia bertentangan dengan
banyak sekali nash-nash syar’i. Mengingat bahwa
ketika seorang Muslim pindah agama (murtad) ke
agama lain maka hukumnya di dalam Islam adalah
dibunuh, sebagaimana tercantum di dalam sebuah
hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari dan lain-lain:

Stapa yang mengganti agamanya maka bunuhlah dia.
Bukan dibebaskan.

Orang yang murtad tidaklah patut diberi
jaminan keamanan, atau perjanjian bersyarat, atau
hak hidup berdampingan dengan Muslim lainnya.
Di dalam agama Allah, orang yang murtad hanya
punya dua pilihan: Istitdbah (diminta bertaubat,
kembali kepada agama Islam) atau dipenggal
dengan pedang (dihukum mati).

Demokrasi berdiri di atas prinsip menjadikan
rakyat sebagai penentu hukum atau peraturan, di
mana semua masalah dan perselisihan hukumnya
dikembalikan padanya.

Maka, kalau ada perselisihan di antara dua or-
ang, yang satu berposisi sebagai hakim dan yang
lain sebagai terdakwa, kita saksikan satu sama lain
mengancam akan mengembalikan hukum sesuai
ketentuan yang disepakati rakyat, sehingga
rakyatlah yang menjadi pemberi keputusan dari
perselisihan yang terjadi di antara keduanya. Ini
tentu saja bertentangan dengan prinsip tauhid yang
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menetapkan bahwa yang berhak memberikan
ketentuan dalam semua masalah yang
diperselisihkan manusia hanyalah Allah saja, bukan
siapa pun selain-Nya.

Allah g berfirman:
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Dan apa saja yang kalian perselisihkan maka

hukumnya adalah kembali kepada Allah. (QS. Asy-
Sytra: 10)

Pada saat yang sama, demokrasi mengatakan:
“Apa saja yang kalian perselisihkan maka
hukumnya kembali kepada rakyat, bukan kepada
selain rakyat.”

Allah zgjuga berfirman:
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Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah,
taatilah Rasul, dan Ulil Amyi di antara kalian. Jika
kalian berselisih dalam suatu urusan maka
kembalikanlah perselisihan ity kepada Allah (Al-
Qur’an) dan Rasul (Sunnah) jika kalian beriman
kepada Allah dan hari akhir. (QS. An-Nisa’: 59)

Ibnul Qayyim wis berkata di dalam bukunya,
Ilamul Muwaqgqi‘in, “Pengembalian hukum kepada
Allah dan Rasul-Nya di dalam ayat ini, ditetapkan

AGAMA DEMOKRASI “PILIR ISLAN ATAl OFMOKRASY”

sebagai konsekuensi iman. Maka, ketika sikap
pengembalian hukum jni tidak ada, secara otomatis
iman pun hilang, sebagaimana ketika sesuatu yang
menjadi konsekuensi sesuatu yang lain akan hilang
ketika konsekuensi itu tidak ada.”

Lebih daripada itu, keinginan seseorang untuk
mencari ketetapan hukum kepada rakyat atau
kepada hal lain selain Allah, di dalam syari’at [s-
lam ditetapkan sebagai perbuatan berhukum
kepada thaghut, yang mana—seharusnya— thaghut
itu dikufuri, sebagaimana firman Allah Ta’dl4:
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Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang
mengaku dirinya beriman kepada apa yang diturunkan
kepadamu (Muhammad) dan apa yang diturunkan
sebelummu? Mereka ingin mencari ketetapan hukum
kepada thaghut, padahal mercka telah diperintah untuk
mengufurinya. (S. An-Nisd’: 60)

Di sini, Allah menganggap keimanan mereka
sebatas pengakuan saja dan tidak ada nilainya,
hanya disebabkan adanya keinginan mereka untuk
berhukum kepada thaghut dan kepada aturannya.
Dan sefiap aturan yang bukan dari aturan Allah,

atau hukum yang bukan hukum Allah maka itu

termasuk dalam makna thaghut yang wajib untuk
dikufuri.

Demokrasi Alat Penjajahan
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4. Demokrasi dibangun di atas prinsip kebebasan
bereskpresi dan mengungkapkan pendapat, apa
pun bentuknya, bahkan pendapat yang
mengandung pelecehan dan penghinaan terhadap
nilai-nifai agama.

Karena di dalam kamus demokrasi, tidak ada
istilah perkara-perkara suci yang tidak boleh
disentuh atau di ungkapkan dengan kata-kata tidak
baik.

Allah ¢ berfirman:
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Allah tidak menyukai perkataan buruk (yang
diucapkan) secara terus terang, kecuali oleh orang
yang dizhalimi. (QS. An-Nisa’: 148)

Allah A juga berfirman:
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Dan jika engkau (Muhammniad) bertanya kepada

mereka (orang-orang munafik itu), tentu mereka

akan ntengatakan, “Kami hanyalah hanya bermain-

main  dan  bersenda gurau.” Katakanlal

(Muhammad), “ Apakah dengan Allah, Rasul-Nya,

AGAMA DEMOXRASI ~piIH 15114 ATAY DEMDIRA S
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dan ayat-ayat-Nya, kalian bersenda gurau? Tidak
usah kalian minta maaf, kalian telah kafir setelah
beriman. Jikalah Kami memberi maaf kepada satu
golongan dari kalian, Kami mengazab golongan
yang lain.” (QS. At-Taubah: 65-66)

Demokrasi dibangun di atas prinsip pemisahan
antara agama dengan negara, politik, dan
kehidupan sehari-hari.

Maka, apa yang menjadi hak Tuhan, biarlah
untuk Tuhan, yaitu terbatas pada urusan-urusan
kebaktian di pojok-pojok tempat ibadat. Adapun
urusan selain itu, yang bersangkutan dengan politik,
ekonomi, dan sosial, atau yang semisal maka itu
adalah hak khusus bagi rakyat. Mereka mengatakan:
“Yang ini adalah milik Tuhan—wmenurut asumsi
mereka—, sedangkan yang ini adalah milik ‘sekutu-
sekutu’ kami.”

Maka, apa yang menjadi milik sekutu mereka,
tidak akan sampai kepada Allah, dan apa yang
menjadi milik Allah, tidak akan sampai kepada
sekutu-sekutu mereka. Sungguh buruk apa yang
mereka simpulkan.

Perkataan seperti ini, di dalam agama Kkita,
sudah sangat dimaklumi kerusakan dan
kebatilannya, bahkan kufurnya orang yang
mengatakannya. Sebab, kata-kata itu mengandung
sikap pengingkaran kepada Allah, sebagaimana
dimaklumi di dalam agama kita. Pengingkaran ini
adalah pengingkaran terhadap sebagian prinsip
agama yang menetapkan bahwa agama Islam ini
adalah agama yang mengatur urusan negara dan
politik, hukum, dan perundang-undangan. Agama
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il'.li tidaklah sesempit urusan-urusan kebaktian at
di antara dinding-dinding tempat ibadah.

. Pengingkaran terhadap prinsip ini, tidak
diragukan lagi merupakan kekufuran yang

terhadap agama Allah Ta‘4ld, seb
Allah Ta’sls-
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Apakah kaliait beriman kepada sebagian Kitab dan

mengingkari sebagian yang lain? Maka, tidak ada
balasan bagi orang yang melakukannya, selain

kehi@aﬂ.n di kehidupan dunia, dan pada hari kiamat
nanti dia akan dikembalikan pada a
keras. Dan Allali tidaklah lalai te)

kalian kerjakan. (QS. Al-Baqgarah: 85)
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Dan ?;-zereka mengatakan, “Kami beriman pada
sebagian dan kufur pada sebagian yang lain,” Dan
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mereka ingin mengambil jalan tengah di antara
semua itu. Mereka itulah orang-orang kafir yang
sesungguhnya, dan Kami sediakan bagi orang-or-
ang kafir itu siksa yang menghinakan. (QS. An-
Nisa’: 150-151)

Demokrasi dibangun di atas prinsip kebebasan
mendirikan organisasi dan perkumpulan, apa pun
bentuknya dan apa pun keyakinan, dasar
pemikiran, dan landasan moral yang dianut oleh
perkumpulan itu.

Pertama Ini adalah prinsip yang batil menurut
syari‘at Istam, ditinjau dari beberapa sisi. Di
antaranya:

Prinsip ini mengandung pengakuan secara
sukarela tanpa paksaan, terhadap legalitas semua
organisasi dan kelompok dengan beraneka ragam
arahnya, walaupun bertujuan pada hal-hal yang
kufur dan syirik. Dan bahwa mereka memiliki hak
untuk eksis di dunia ini. Mereka bisa
menyebarluaskan kekufuran, kerusakan, dan
kebatilan mereka di dalam negara dan kepada
masyarakat. Ini jelas bertentangan dengan banyak
sekali nash-nash syar’i yang menunjukkan bahwa
pada prinsipnya, cara memperlakukan
kemungkaran dan kekufuran adalah mengingkari
dan merubahnya, bukan mengakui dan
membenarkan legalitasnya.

Allah Ta’4l4 berfirman:
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Dan perangilah mereka sampai tidak ada lagi fitnah
(kesyirikan) dan sampai agama itu seluruhnya
menjadi milik Allah. (QS. Al-Anfal: 39)

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah Rahimahullih
berkata, "Setiap kelompok yang menolak untuk
tunduk kepada syari‘at Islam yang jelas dan
mutawdtir maka wajib diperangi sampai agama itu
seluruhnya menjadi milik Allah, ini berdasarkan
kesepakatan para ulama’.”

Kedua, Pengakuan secara suka rela ini
mengandung makna ridha terhadap kekufuran
yang dianut oleh kelompok-kelompok tersebut,
walaupun yang memberikan pengakuan itu tidak
menyatakan secara langsung bahwa dia mengakui
kebebasan dari kekafiran ajaran kelompok tersebut.
Padahal, ridha terhadap kekufuran adalah kufur.

Allah A berfirman:

Dan telah diturunkan kepada kamu di dalam Al-
Kitab, bahwa ketika kalian mendengarkan ayat-ayat
Allah mereka mengingkari dan mempermainkannya,
maka janganiah kalian duduk bersama mereka

ASAKA DEMOKAASI “FILIN ISLAM ATAU DEMDKRAS"

Demnokrasi Alat Penjajahan

sampai mereka membahas perbincangan lain. (Jika
kalian tetap saja duduk bersama mereka) berarh
kalian sama dengan mereka, sesungguhnya Allah
mengumpulkan semua orang-orang munafik dan or-
ang-ovang kafir di dalam neraka Jahanmam. (QS.
An-Nisa’: 140)

Ketiga, Menganut prinsip ini, sama saja
dengan membiarkan kelompok-kelompok
yang ada beserta semua misinya
menyebarluaskan kekufurannya dan
membiarkan masyarakat tenggelam ke dalam
berbagai macam kerusakan, fitnah, dan hawa
nafsu. Jtu artinya, kita turut berperan dalam
menghancurkan negara dan masyarakat.

Demokrasi mengacu pada bagaimana sikap
mayoritas rakyat dan membangun semua urusan
berdasarkan keinginan mayoritas. Walaupun,
mayoritas tersebut menyepakati sebuah kesesatan
dan kekafiran yang nyata.

Maka, kebenaran yang tidak boleh diganggu-
gugat menurut faham demokrasi adalah yang
disepakati oleh mayoritas orang, bukan yang lain.

Ini jelas prinsip batil yang tidak boleh
digunakan. Karena di dalam pandangan Islam,
kebenaran adalah yang bersesuaian dengan Al-
Qur’an dan Sunnah, entah sedikit pembelanya
ataukah banyak. Sedangkan apa yang menyelisihi
Al-Qur’an dan Sunnah maka itu adalah batil,
walaupun seluruh penduduk  bumi
menyepakatinya.

Allah w berfirman:
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Dan tidaklah kebanyakan mereka beriman,

melainkan pasii masih berbuat kesyirikan. (QS.
Yisuf: 106)
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Dan jika kamu menuruti kebanyakan penduduk
bumi, tentu mereka akan sesatkan kamu dari jalan
Allah. Tidaklah mereka mengikuti, selain prasangka
dan mereka itu hanyalah menduga-duga. (QS. Al-
An’am: 116)

Ayat yang mulia ini menunjukkan bahwa
mengikuti dan menuruti kebanyakan orang adalah
kesesatan dari jalan Allah. Sebab, mayoritas manusia
memang berada di atas kesesatan dan tidaklah
mereka beriman kepada Allah, melainkan pasti
menyekutukan-Nya dengan sesembahan yang lain.

‘Abdullah bin Mas’ud berkata kepada Amrubin
Maimun, “Mayoritas jama‘ah adalah mereka yang
memisahkan diri dari jama’ah. Jama‘ah itu adalah
yang sesuai dengan kebenaran, walaupun engkau
sendirian.”

Al-Hasan Al-Bashri pernah berkata,
”Sesungguhnya, pengikut Ahlus Sunnah itu
berjumlah paling sedikit pada orang-orang
terdahulu, dan paling sedikit pada orang-orang

AGAMA DEMOKXRAS] “PILIH ISLAW ATAU DEMOKRASK”

yang akan datang. Mereka adalah orang-orang yang
tidak larut di dalam kemewahan orang-orang yang
memiliki harta melimpah dan kebid’ahan para ahli
bid’ah. Mereka bersabar di atas sunnah yang mereka
pegang sampai berjumpa dengan Tuhannya. Maka,
jadilah kalian yang seperti itu.”

Yang mengherankan, meskipun fakta menunjukkan
betapa buruk hasil dari penggunakan sistem demokrasi
ini, yang mengakibatkan perpecahan dan kelemahan
umat, permusuhan dan perselisihan, di mana jama’ah
Muslim berubah menjadi kelompok-kelompok terpisah,
satu golongan menjadi bermacam-macam golongan, satu
organisasi pergerakan menjadi bermacam-macam
organisasi pergerakan, yang saling terpisah dan saling
membenci; dan masih banyak Jagi dampak buruk
lainnya, tetapi masih saja ada orang yang menganggap
sistem demokrasi adalah sistem yang baik dan
membelanya seolah mereka adalah para pencetus dan
perumusnya. Hati mereka dijadikan cenderung
menyukai demokrasi, sebagaimana dahulu hati Bani
Istail dijadikan suka pada penyembahan terhadap anak
sapi. Pendengaran mereka tidak memberi manfaat
kepada mereka yang menjadikan mereka takut terhadap
ayat-ayat Al-Qur’an dan nash-nash syar’i. Penglihatan
mereka hidak memberi manfaal kepada mereka sehingga
mereka tidak bisa menyaksikan fakta menyedihkan yang
disebabkan dari penerapan sistem demokrasi.

Sebagian mereka beralasan jngin meraih maslahat
dan keinginan (untuk) memperkokoh posisi di dalam
kekuasaan melalui sistem demokrasi. Mereka
menjadikan demokrasi sebagai sarana untuk mencapai
tujuan-tujuan agama tanpa mempedulikan apakah
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sarana-sarana yang mereka gunakan jtu sah menurut
syari‘at dan agama Allah, ataukah tidak. Mereka
terjerumus ke dalam kubangan tawar-menawar pada
urusan-urusan agama yang bersifat prinsip dan manhaj
dengan mengatasnamakan mashlahat dan meraih tujuan
vang lebih besar.

Ath-Thabari meriwayatkan di dalam tafsirnya,
bahwasanya Walid bin Mughirah, Ash bin Wa'il, Aswad
bin Muthalib, dan Umayah bin Khalaf bertemu
Rasulullah Shallallihu ‘alathi wa Sallam, mereka
mengatakan, “Haj Muhammad, mari kami ibadahi apa
yang kamu ibadahi dan kamu mengibadahi apa yang
kami jbadahi, dan kami ikutkan engkau di dalam semua
urusan kami. Jika memang yang engkau bawa itu lebih
baik daripada apa yang kami miliki, berarti kamti telah
mengambil bagian bersamamu di dalamnya. Tetapi jika
yeng ada pada kami, lebih baik dari ajaran yang engkau
bawa, berarti engkau teJah nrengambil bagianmu dari
karai.”

Maka, Allah menurunkan ayat-ayat dalam surat A}-
Kafiran:
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Katakanlah: “Hai crang-orang kafir, Aku tidak
akan nienyembah apa yang kamu sembal. Dan kamu
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bukan penyembah Tuhan yang aku sembah. Dan aku
tidak pernah menjadi penyembah apa yang kamu
sembah, dan kamu tidak pernah (pula) menjadi
penyembah Tuhan yang aku sembah. Untukmu
agamamu, dan untukkulah, agamaku.” (QS. Al-
Kafirin: 1-6)

Didalam peristiwa ini, kita bisa melihat bagaimana
kaum Quraisy meminta Rasulullah Shallalléhu ‘Alaihi wa
Sallam agar mau berkompromi dengan mereka dan
mereka juga akan berbuat hal yang sama sehingga
keduanya bisa bertemu pada satu titik. Mungkin ada
sebagian orang akan mengatakan, seandainya Rasulullah
Shallalldhu *Alihi wa Sallam menyetujui permintaan
mereka dan menyuruh agar mereka dulu yang
menyembah Allah, tentu setelah mengenal Islam mereka
tidak akan kembali pada kekafiran lagi, dan ini tentu
memberikan sumbangan besar bagi dakwah Islam,
mernberikan kemenangan, sekaligus menghilangkan
berbagai cobaan yang menimpa kaum Muslimin.

Jawabannya, sesungguhnya Allah telah
memberikan ketegasan di dalam urusan ini:

ffpfuo).ul_or_ﬁ,w))o}m GALTY
Aku tidak menyembah apayang kalian sembah, dan
kalian bukan penyembah apa yang aku sembah.
.. Hingga di akhirnya:

e PR g Jo s e
S S &
Bagt kalian agama kalian dan bagiku agamaku.

Jadi, masalah di sini adalah masalah prinsip yang
tidak bisa ditawar-tawar atau dikompromikan, walau
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hanya sedikit. Sebab, ini adalah salah satu masalah
keyakinan, bahkan itulah keyakinan yang inti.

Sesungguhnya, bagi yang mau merenungi peristiwa

di atas dan bagaimana Al-Qur’an memberikan ketegasan
di dalamnya, akan mendapatkan berbagai pelajaran,
yang hari ini sangat-sangat kita butuhkan. Bahkan,
memberikan gambaran yang jelas mengenai cara
menghadapi berbagai langkah yang dilakukan musuh-
musuh Islam dalam melancarkan tipu dayanya, baik
sekarang atau pada masa mendatang.

Sungguh, seandainya engkau menyapa orang-orang
kafir itu, “Wahai orang Muslim,” mereka tidak akan
berdamai denganmu, kecuali dengan syarat engkau
tinggalkan agamamu lalu engkau bersikap loyal dan
patuh kepada mereka di dalam sistem demokrasi mereka
yang bobrok itu. Apalagj, kalau mereka berposisi sebagai
pihak vang kuat di dalam “pertempuran”.

Jika pernah terlintas di dalam benakmu bahwa
mereka akan ridha kepadamu lanpa engkau ikuti agama
mereka, berarti engkau berpikir rancu. Sebaiknya engkau
baca kembali Al-Qur’an. Sebaiknya engkau telaah
kembali sejarah yang dahulu maupun sekarang, agar
engkau tahu bagaimana pengkhianatan, kedengkian,
dan kejahatan mereka, yang telah ditimpakan, dan terus
ditimpakan kepada Islam dan kaum Muslimin.

Lantas, bagaimana kalian rela, wahai kaum Mus-
lim Irak, dibukumi oleh kaum salibis dan boneka-
bonekanya di dalam urusan kehormatan, darah, dan
kemanusiaan kalian, dengan aturan selain aturan Allah
yang suci dan dengan agama selain agama-Nya yang
lurus? Padahal, kalian adalah anak cucu sahabat Sa‘ad
bin Abi Waqas, Al-Mutsanna, Khalid bin Walid, dan
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Qa‘qa’, yang telah menyuburkan tanah ini dengan darah
mereka. '

Maka, sudah selayaknya kalian menyadari renca}na—‘
rencana musuh kalian pada penerapan demokrasi <.31
negeri kalian. Mereka tidak menginginkannyg, sela.un
untuk merampas kebaikan-kebaikan yang mz.151h tersisa
pada diri kalian, lalu mereka atur sesuai lembaga
masyadah yang buruk itu, yang bertujuan \.mtuk
menjadikan kaum Syi‘ah Rafidhah berkuasa di Jrak.
Sungguh, telah dimasukkan seb.anyak empat juta orang
penganut Syi‘ah Rafidhah dari Iran untuk menglkug
PEMILU sehingga keinginan mereka gntuk menguasal
kursi parlemen tercapai. Dengan begitu, mereka akan
leluasa membentuk sistem pemerintahan berda.sark;.arT
suara terbanyak, yang akan mengatur berl?agal posisi
penting negara, baik pada sektor pengendalian strategl,
ekonomi, maupun keamanan. Mereka m§mbungktxs
ambisinya dengan menyebarkan opin bahwa
pemerintah ingin menjaga keamanan negara dan rakyat.,
ingin meraih kemajuan dalam program demokratisast,
dan membasmi semua yang ada kaitannya dengan Pa_rtgl
Baath yang dianggap berbahayé, dan satu lagl,
memberantas kaum perusak dart kalangan Mll).Sl
Fedayeen pengikut Saddam Husein serta kaum Teroris.

Kaum Syi’ah memulai 1angkahr}ya dengan
menjadikan program penyebaran ke.yakman mereka
sebagai program pertama agar bisa mengbapt}s
dominasi para tokoh Ahlus Sunnah (baca: Sunni), ba;k.
dari kalangan para ulama’, da‘i, atau pun para paka‘rkl
berbagai bidang. Mereka mendukung program merexa
ini dengan kekualan media massa yang cuku.p t)i:{sar
sehingga kebatilan mereka nampak begitu memikat art1

apa yang sebenarnya mereka pendam tertutup rapat.
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(Padahal) apa yang ada di dalam hat; mereka jauh lebjh

besar.

Setelah itu, mereka mulai menyebarkan faham

ah masyarakat, dengan
nac n dan ancaman. Dengan
€Kuasaan yang mereka pegang, dengan mudah mereka

gal sumber penghasilan kaum

madzhab mereka dj tengah-teng
harta dan senjata, denganrayua

menguasai berba
Muslimin.

Jika di dalam rencananya ini, mereka berhasil maka
hanya dalam beberapa tahun saja sebagian besar daerah
yang dihuni oleh kaum Sunni bisa berubah menjadi ba-
sis kaum Syi’ah. Inj diperparah dengan sikap diam yang
diambil oleh para ulama’ (Sunni) karena mereka tidak
Mmau mengatakan kebenaran dengan sejujurnya, mereka
kaburkan akidah Al-Wala’ dan Al-Bara’ di dalam benak

orang dengan menyatakan bahwa kaum Syi‘ah adalah
saudara dan teman dekat kita juga.

R 0 T aj)‘oj . o¥ .. °%°
Dy By S 3

P AP ’ s 3

Leols )y ¢ ool
Tidakkah yang merusak agama ity selain para raja
dan para ulama serta ahli aganmn yang johat. .. ?

Duhai betapa menyedihkan jika suatu hari nanti

kota Baghdad berubah menjadi basi i’
R Bh Jadi basis kaum Syi‘ah

Sungguh meskipun selama ber
uh, m. ama bertahun-tahun
Bag]?dad dlkugsal oleh para penguasa murtad yang
menimpakan siksa pedih kepada penduduknya, akan
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tetapi belum pernah di dalam sejarah, Baghdad menjadi
kota Syi‘ah.

Lihatlah Baghdad, dari hari ke han, kegelapan mulaj
menyelimutinya, sedikit demi sedikit. Lihatlah, berbagai
penampilan gaya kaum berhala dan syirik yang mulai
nampak di depan mata, suara-suara kaum Syi’ah yang
melaknat para sahabat Nabi kita £& dan menghina istri-
istri beliau, yang merupakan ibunda kaum mukminin,
mulai digaungkan keras-keras setiap saat di atas
mimbar-mimbar khutbah dan siaran radio mereka.

Semoga Allah merahmati Imam Malik yang pernah
mengatakan, “Tidak boleh tinggal di negeri di mana Abu
Bakar dan Umar dicaci-maki.”

Inilah Umar Al-Farug, yang ketika beliau masih
menjabat sebagai khalifah kaum Muslimin, beliau
pernah berkata, “Jika Allah masih menghidupkanku
hingga tahun depan, aku akan tinggalkan para wanita
[rak dalam keadaan tidak butuh kepada seorang pun
sepeninggalku.”

Beliau—Umar <% —merasa cemburu dengan
kehormatan kalian, padahal beliau tinggal di Madinah.
Sedangkan hari ini, setiap saat kaum Syi‘ah begitu saja
mencad beliau di tengah-tengah kalian, Tidak tersisa
lagikah rasa cemburu di dalam hati kalian, wahai
penduduk Irak...?

Telah berlalukah rasa marah karena membela
agama Allah dari dalam diri kalian...? Kalian
khianatikah kakek-kakek kalian, wahai anak cucu Sa’ad
bin Abi Waqas, Al-Mutsanna, dan Khalid...? Relakah
kalian dengan kehinaan dan kerendahan, sementara
“kaum pelacur” dari Rim (Barat), kaum Salibis para
pengidap kelainan seks, dan “babi-babi” Syi‘ah,
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mempermainkan kehormatan wanita-wanita kaum
Muslimin...?

Atas dasar pertimbarigan—pertimbangan di atas,
juga karena pertimbangan yang lain, kami maklumatkan
“pertempuran sengit” terhadap sistem ini (sistem
demokrasi). Kami telah terangkan hukum para penganut
keyakinan batil dan jalan yang rerugikan ini. Maka,
siapa saja yang turut memberikan bantuan demi
tegaknya sistem ini, berarti dia telah bersikap loyal
kepadanya dan kepada para pengikutnya, hukumnya
sama dengan hukum orang yang menyeru manusia
kepadanya dan yang membelanya. Dan, orang-orang
yang menjadi calon di dalam Pemilihan Umum, mereka
adalah para pengaku klaim rubilbiyah (ketuhanan) selain
Allah, sedangkan orang-orang yang memilih mereka,
berarti telah mengangkat mereka sebagai tuhan-tuhan
dan sekutu-sekutu selain Allah. Di dalam agama Allah,
semua yang dari mereka ini hukumnya adalah kufur dan
keluar dari Islam.

Ya Allah, bukankah telah kusampatkan...? Ya Al-
lak, saksikanlah.

Ya Allah, bukankah telah kusampaikan...? Ya Al-
lah, saksikanlah.

SELESAI
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Barangsiapa mencari agama selain agama Islam, maka sekali-
kali tidaklah akan diterima (agama itu) daripadanya, dan dia di
akhirat termasuk orang-orang yang rugi. (QS. Ali ‘Imran: 85)

Inilah buku yang ditulis oleh seorang ulama pejuang
tauhid terkemuka zaman ini, Syaikh Abu Muhammad
‘Ashim Al-Maqgdisi, demi menerangkan:

- Apakahhakikat demokragi?

- Benarkah demokrasi sesuai dengan Islam? Apakah
demokrasi sama dengan syuro?

- Apa solusinya, jika memang Islam mengharamkan
demokrasi?

- Apabila demokrasi adalah sepbuah agama, lalu
bagaimanakah status seorang muslim yang
menjadi pengikutnya? Murtadkah mereka?

Sebagai tambahan ada makalah Dr. Ahmad Ibrahim
Khidir tentang realitas dan dampak buruk demokrasi,
serta transkrip pidato Syaikh As-Syahid (bi idznillah)
Abu Mus’ab Al-Zargawi tentang sikap seharusnya
seorang muslim terhadap pemerintahan demokrasi.

PILIH ISLAM...
ATAU DEMOKRASI?




